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REKTOR UIN SUNAN AMPEL 
 
 
Merujuk pada PP 55 tahun 2007 dan Kepmendiknas No 16 tahun 
2007, Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa; Kepmendiknas 
No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi; dan KMA No. 
353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi, UIN Sunan Ampel akan menerbitkan buku perkuliahan sebagai 
upaya pengembangan kurikulum dan peningkatan profesionalitas dosen. 
Untuk mewujudkan penerbitan buku perkuliahan yang berkualitas, 
UIN Sunan Ampel bekerjasama dengan Government of Indonesia (GoI) dan 
Islamic Development Bank (IDB) telah menyelenggarakan Workshop on 
Writing Textbooks for Specialization Courses dan Workshop on Writing 
Textbooks for vocational Courses bagi dosen UIN Sunan Ampel, sehingga 
masing-masing dosen dapat mewujudkan karya ilmiah yang dibutuhkan 
oleh para mahasiswa-mahasiswinya.  
Buku perkuliahan yang berjudul Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan 
Bisnis Islam ini merupakan salah satu di antara buku-buku yang disusun 
oleh para dosen pengampu mata kuliah program S-1 program studi Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah) Jurusan Hukum Ekonomi Islam Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel sebagai panduan pelaksanaan 
perkuliahan selama satu semester. Dengan terbitnya buku ini diharapkan 
perkuliahan dapat berjalan secara aktif, efektif, kontekstual dan 
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan UIN Sunan 
Ampel. 
 Kepada Government of Indonesia (GoI) dan Islamic Development 
Bank (IDB) yang telah memberi support atas terbitnya buku ini, tim 
fasilitator dan penulis yang telah berupaya keras dalam mewujudkan 
penerbitan buku ini, kami sampaikan terima kasih. Semoga buku 
perkuliahan ini bermanfaat bagi perkembangan pembudayaan akademik di 
UIN Sunan Ampel  











































































Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Berkat karunia-Nya, 
buku perkuliahan Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam ini bisa 
hadir sebagai salah satu supporting system penyelenggaraan program S-1 
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Jurusan Hukum 
Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum  UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Buku perkuliahan ini disusun oleh Tim Penulis Program Studi Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah) Jurusan Hukum Ekonomi Islam Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, memiliki fungsi sebagai salah satu 
sarana pembelajaran pada mata kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Secara rinci buku ini memuat beberapa paket penting yang 
meliputi; 1) Ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis; 
2) Ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis; 3) Ayat-
ayat yang membangun etika ekonomi dan bisnis; 4); Ayat-ayat yang 
membangun konsep harta dan hukumnya dalam ekonomi dan bisnis 5); 
Ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis 
6) Ayat-ayat yang membangun hukum jual beli  (hukum produksi dan 
hukum konsumsi), hukum jual beli valuta asing dan berinvestasi; 7) Ayat-
ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah; 8) Ayat-ayat yang 
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah; 9) Ayat-
ayat yang membangun hukum wadi>’ah; 10) Ayat-ayat yang membangun 
hukum a>riyah; 11) Ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan 
kafa>lah; 12) Ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah; 
13) Ayat-ayat yang membangun hukum ih}tika>r dan monopoli; 14) Ayat-
ayat yang membangun hukum hibah, shadaqah, dan zakat; 15) Ayat-ayat 
yang membangun konsep dasar Badan Arbitrase; 
 Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 
Government of Indonesia (GoI) dan Islamic Development Bank (IDB) yang 
telah memberi support penyusunan buku ini, kepada Prof. Dr. H. Abd. A’la, 
M.Ag, Dr.H.Sahid HM,M.Ag, dan kepada semua pihak yang telah turut 
membantu dan berpartisipasi demi tersusunnya buku perkuliahan Tafsir 

































Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam ini. Kritik dan saran dari para 
pengguna dan pembaca kami tunggu guna penyempurnaan buku ini.  
Terimakasih.    
Penulis 




































Transliterasi Tulisan Arab-Indonesia Penulisan Buku Panduan 
Perkuliahan “Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam” adalah sebagai 
berikut. 
 











































































Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan 
tanda coretan di atas a>, i>, dan u> (ا ي,   dan و   ). Bunyi hidup dobel (diftong) 
Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti 
layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi 
sebagai sifat (modifier) atau mud}a>f ilayh ditranliterasikan dengan “ah”, sedang 
yang berfungsi sebagai mud}a>f ditransliterasikan dengan “at”. 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
 
1. Identitas  
 
Nama Mata kuliah :  Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
Jurusan/Program Studi : Hukum Ekonomi Islam/ Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Bobot :  3 sks 
Waktu :  3 x 50 menit/ Pertemuan 
 Kelompok Matakuliah :  Mata Kuliah Kompetensi Utama  
(MKKU) 
2. Deskripsi  
Mata Kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam adalah 
salah satu  dari kelompok Mata Kuliah Kompetensi Utama (MKKU) di 
Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah 
dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Matakuliah ini pada 
dasarnya memusatkan perhatian pada  pembentukan jiwa-jiwa berbisnis 
Islami dan memberikan dasar hukum dalam melakukan kegiatan 
ekonomi dan bisnis. Matakuliah ini memberikan pemahaman dan 
keterampilan dalam penafsiran serta penggalian hukum dari ayat-ayat 
yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis, prinsip hukum 
ekonomi dan bisnis, etika ekonomi dan bisnis, hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis, hukum jual beli  (hukum produksi dan 
hukum konsumsi), hukum jual beli valuta asing dan berinvestasi, hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah, hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan 
h}iwa>lah, hukum wadi>’ah, hukum a>riyah, hukum waka>lah dan  kafa>lah, 
hukum shirkah dan mud}a>rabah, hukum ih}tika>r dan monopoli, hukum 
hibah, s}adaqah, dan zakat, serta konsep dasar badan arbitrase. 
Mata Kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam pada 
Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah 
dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, memuat 3 SKS yang 
disajikan dalam satu semester.   
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan metodologis, 
normatif dan sosiologis. Dalam pendekatan metodologis, akan 
ditekankan pada metode studi kritis terhadap penafsiran yang sudah 
ada. Pendekatan normatif akan ditekankan pada pemahaman terhadap 
norma yang termuat dalam ayat; Sedangkan pendekatan sosiologis lebih 
menekankan pada analisis sosilogis terhadap konteks ayat. 

































3. Urgensi  
Menghadapi era globalisasi saat ini, perbagai bentuk kegiatan 
ekonomi dan bisnis terus berkembang memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya, yang juga terus berkembang. Demikian juga berbagai 
bentuk transaksi yang ditawarkan dalam berbagai kegiatan ekonomi dan 
bisnis tersebut. Oleh karena itu mahasiswa dan mahasiswi Program 
Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) harus dibekali kemampuan 
untuk menyusun dan menganalisis berbagai transaksi tersebu secara 
profesional dan proporsioanal sejalan dengan spirit ayat-ayat al-Qur’an 
yang berperan sebagai sumber utama dalam hukum Islam. 
4. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi  













Luqman (31): 20, 
Q.S al-Baqarah 
(2): 29) 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan 
bisnis 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan 
bisnis 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-Ayat Yang 
Membangun Dasar 
Hukum Ekonomi Dan 
Bisnis (Q.S. al-An’am 
(6):165,Q.S. Luqman 
(31): 20, Q.S al-Baqarah 
(2): 29); 




ekonomi dan bisnis 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 














Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun prinsip 
hukum bisnis 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun prinsip 
hukum bisnis 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 





hukum ekonomi dan 
bisnis (Q.S.al-Baqarah 
(2): 198; Q.S. al-
Muzammil (73): 20; 
Q.S. al-Maidah (5) : 2; 
Q.S. al-A’raf (7): 10; 
Q.S.al-Baqarah (2): 168; 
Q.S. al-Baqarah (2): 
267; Q.S.al-Baqarah (2): 
148; Q.S al-Maidah(5): 

































Maidah (5) : 2; 
Q.S. al-A’raf (7): 
10; Q.S.al-
Baqarah (2): 168; 
Q.S. al-Baqarah 
(2): 267; Q.S.al-
Baqarah (2): 148; 
Q.S al-Maidah(5): 
48; Q.S.al-
Baqarah (2): 282; 
Q.S. an-Nisa’ 






an-Nah{l (16): 91; 
Q.S. an-Nisa’ (4): 
29; Q.S.al-
Baqarah (2): 195; 
Q.S. al-Baqarah 
(2): 188;Q.S. al-
A’raf (7): 85; 
hukum ekonomi dan 
bisnis 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
 
 
48; Q.S.al-Baqarah (2): 
282; Q.S. an-Nisa’ 




Nah{l (16): 91; Q.S. an-
Nisa’ (4): 29; Q.S.al-
Baqarah (2): 195; Q.S. 
al-Baqarah (2): 188;Q.S. 
al-A’raf (7): 85;)  




ekonomi dan bisnis 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 










Qas}as} (28): 77; 
Q.S. al-Jumua’ah 
(62): 10, 11; 
Q.S.at-Tawbah 
(9): 24; Q.S. an-





Imra>n (3): 92;Q.S. 
adh-Dha>riya>t 
(51):19; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
etika ekonomi dan bisnis 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
etika ekonomi dan bisnis 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis 
(Q.S.al-Qas}as} (28): 77; 
Q.S. al-Jumua’ah (62): 
10, 11; Q.S.at-Tawbah 
(9): 24; Q.S. an-Nur 
(24):37; Q.S. as}-S}a>f 
(61): 10-11; Q.S. al-
Baqarah (2): 177;Q.S. 
Ali Imra>n (3): 92;Q.S. 
adh-Dha>riya>t (51):19;); 




etika ekonomi dan 
bisnis. 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat. 
4) Kandungan hukum 












































al-Kahfi (18): 46; 
Q.S.Ali Imran (3): 
14; Q.S.an-Nisa’ 
(4): 5; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
tentang Harta dan 
Hukumnya 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
tentang Harta dan 
Hukumnya 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat tentang Harta 
dan Hukumnya 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat tentang harta 
dan hukumnya (Q.S. at-
Tagha>bun (64):14-15, 
Q.S. al-Kahfi (18): 46; 
Q.S.Ali Imran (3): 14; 
Q.S.an-Nisa’ (4): 5; 
1) Redaksi dan 
terjemahan ayat-
ayat tentang harta 
dan hukumnya 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 










(30): 39; Q.S. an-
Nisa’(4): 161; 
Q.S. Ali Imran(3): 
1 30; Q.S. al-
Baqarah (2): 275, 
276, 277 dan 278; 
Q.S. al-Baqarah 
(2): 279; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun 
larangan riba dalam 
hukum ekonomi dan 
bisnis 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun 
larangan riba dalam 
hukum ekonomi dan 
bisnis 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun larangan riba 
dalam hukum ekonomi 
dan bisnis 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun larangan riba 
dalam hukum ekonomi 
dan bisnis (Q.S. ar-Rum 
(30): 39; Q.S. an-
Nisa’(4): 161; Q.S. Ali 
Imran(3): 1 30; Q.S. al-
Baqarah (2): 275, 276, 
277 dan 278; Q.S. al-
Baqarah (2): 279;); 




riba dalam hukum 
ekonomi dan bisnis 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 






hukum jual beli  
(hukum produk si 
dan hukum 
konsumsi), jual 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
jual beli  (hukum produk 
si dan hukum konsumsi), 
jual beli valuta asing dan 
berinvestasi 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
Ayat-ayat yang 
membangun hukum jual 
beli  (hukum produksi 
dan hukum konsumsi), 
jual beli valuta asing dan 
berinvestasi (Q.S. al-
Baqarah (2): 168; Q.S. 
al-Maidah(5): 87,88 dan 





































Baqarah (2): 168; 
Q.S. al-
Maidah(5): 87,88 
dan 90; Q.S. al-
Mukminun (23): 
51; Q.S. al-
Baqarah (2): 172 
dan 173; Q.S al-




yang mem bangun hukum 
jual beli  (hukum produk 
si dan hukum konsumsi), 
jual beli valuta asing dan 
berinvestasi. 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsir an 
ayat-ayat yang 
membangun hukum 
hukum jual beli  (hukum 
produksi dan hukum 
konsumsi), jual beli 
valuta asing dan 
berinvestasi. 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
90; Q.S. al-Mukminun 
(23): 51; Q.S. al-
Baqarah (2): 172 dan 








jual beli  (hukum 
produksi dan hukum 
konsumsi) 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 







ujrah, dan ju’a>lah 




T}alaq (65): 6; 
Q.S. al-Qas}as} 
(28): 26; 27; Q.S. 
al-Baqarah (2): 
233; dan Q.S. 
Yusuf (12): 2. 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
5) memerumuskan hukum 
yang termuat di dalam 
ayat 
Ayat-Ayat yang mem 
bangun hukum ija>rah, 
ujrah, dan ju’a>lah (Q.S. 
Az-Zuh}ruf  (43):32; 
Q.S.At}-T}alaq (65): 6; 
Q.S. al-Qas}as} (28): 26; 
27; Q.S. al-Baqarah (2): 
233; Q.S. Yusuf (12): 2); 




ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 









Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
Ayat-Ayat yang mem 
bangun hukum hutang 
piutang, gadai, kepailit 
an, dan h}iwa>lah (Q.S. al-
Baqarah (2): 245; Q.S. 
al-H}adid (57): 11, 18; 
Q.S. at-Tagha>bun (64): 














































hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum 
hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
5) merumuskan konsep dan 
hukum yang termuat di 
dalam ayat 
17; Q.S.al-Mudaththir 
(74): 38; Q.S. al-
Baqarah (2): 282-3; 
280;) 





gadai, kepailitan, dan 
h}iwa>lah. 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 









Baqarah (2): 283; 
dan Q.S. an-
Nisa’(4): 58; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
wadi>’ah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
wadi>’ah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
wadi>’ah 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum hutang 
wadi>’ah (Q.S. al-
Baqarah (2): 283; Q.S. 
an-Nisa’(4): 58); 





2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 









Ma’un (107): 7; 
Q.S. al-Baqarah 
(2): 283; Q.S. al-
Maidah (5): 2; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
a>riyah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
a<>riyah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
a>riyah 
5) merumuskan hukum yang 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum a>riyah 
(Q.S.al-Ma’un (107): 
7;Q.S. al-Baqarah (2): 
283; Q.S. al-Maidah (5): 
2;); 





2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 












































9; Q.S.Hud (11): 
56; Q.S. Ibrahim 
(14): 12; Q.S.Ali 
Imran (3): 173; 
Q.S. an-Nisa’(4): 
35; Q.S. Yusuf 
(12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85; 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
waka>lah dan  kafa>lah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
waka>lah dan  kafa>lah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsir an 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
waka>lah dan  kafa>lah 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum waka>lah 
dan kafa>lah (Q.S. al-
Muzammil (73): 9; 
Q.S.Hud (11): 56; Q.S. 
Ibrahim (14):12; Q.S.Ali 
Imran (3): 173; Q.S. an-
Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf 
(12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85;); 




waka>lah dan  kafa>lah 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 










Nisa’(4): 12; Q.S 
S}a>d (38): 24; 
Mud}a>rabah: al-
Jumu’ah (62): 10; 
Q.S. al-Muzzamil 
(73): 20. 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
shirkah dan mud}a>rabah 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
shirkah dan mud}a>rabah 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
shirkah dan mud}a>rabah 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum shirkah 
dan mud}a>rabah (Shirkah 




Jumu’ah (62): 10; 






2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 






Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
ih}tika>r dan monopoli 
Ayat-Ayat yang 
membangun hukum 
ih}tika>r dan monopoli 
(Q.S. al-Fa>tir (35): 10; 

































hukum ih}tika>r dan 
monopoli 
berdasarkan al-
Qur’an Surah Ali 
Imran (3): 54; 
Q.S.al-An’a>m (6): 
123; Q.S. al-Fa>tir 
(35): 10. 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
ih}tika>r dan monopoli 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
ih}tika>r dan monopoli 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Q.S.al-An’a>m (6): 123; 
Q.S.Ali Imran (3): 54;) 




ih}tika>r dan monopoli 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 











Baqarah  (2): 177; 
274; Q.S. an-




(51): 19; Q.S. at-




Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang membangun hukum 
hibah, shadaqah, dan 
zakat 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun hukum 
hibah, shadaqah, dan 
zakat 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsir an 
ayat-ayat yang 
membangun hukum  
hibah, shadaqah, dan 
zakat 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat 
Ayat-ayat yang mem 
bangun hukum hibah, 
shadaqah, dan zakat 
(Hibah dan shadaqah: 
Q.S. Al-Baqarah  (2): 
177; 274; Q.S. an-
Nisa’(4): 4; Q.S. al-
H}ashr (59): 8-9; 
zakat: Q.S. adh-Dhariyat 
(51): 19; Q.S. at-Tawbah 
(9): 103; 60; pajak: 
Q.S.al-H}ashr (59): 7); 




shadaqah, dan zakat 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 












(49): 9; 10; Q.S 
Mahasiswa mampu:  
1) menyebutkan ayat-ayat 
yang mem bangun konsep 
dasar Badan Arbitrase 
2) menerjemahkan ayat-ayat 
yang mem bangun konsep 
dasar Badan Arbitrase 
3) menemukan kata kunci 
dan maknanya 
4) menjelaskan penafsiran 
ayat-ayat yang 
Ayat-Ayat yang mem 
bangun konsep Dasar 
Badan Arbitrase (Q.S. 
an-Nisa’(4): 35; 144, dan 
128; Q.S. al-H}ujura>t 
(49): 9; 10; Q.S S}a>d 
(38): 26;); 





































S}a>d (38): 26; membangun konsep dasar 
Badan Arbitrase 
5) merumuskan hukum yang 
termuat di dalam ayat. 
dasar Badan 
Arbitrase 
2) Kata kunci ayat dan 
maknanya 
3) Uraian ayat 
4) Kandungan hukum 
ayat 
 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Paket 1 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN DASAR HUKUM 




Perkuliahan pada paket pertama ini difokuskan pada ayat-ayat yang 
membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini 
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang 
membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis; 4) Kandungan hukum ayat-
ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis. Paket ini sebagai 
pengantar dari paket-paket sesudahnya, sehingga paket  ini merupakan 
paket yang paling dasar. 
Mahasiswa dan mahasiswi pada paket ini akan membaca, 
menerjemahkan dan menghafal ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis, lalu menggarisbawahi kata kunci dan maknanya, serta 
menguraikan makna konteksnya melalui penelusuran sabab nuzul, 
munasabah dan lain sebagainya, kemudian menyimpulkan hukum yang 
termuat dalam ayat- ayat yang membangun dasar ekonomi dan bisnis yang 
telah dihafalkan.   
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop, 
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media 
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-ayat yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat 
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan bisnis, kemudian melakukan analisa terhadap ayat-ayat 
yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis dengan pendekatan 






































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa dan mahasiswi mampu memahami, menghafal dan 
menyimpulkan dasar hukum ekonomi dan bisnis berdasarkan ayat-ayat al-
Qur’an. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan dan menghafal ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan 
bisnis. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum bisnis 
dan maknanya. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis. 
5. Memerumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 




Ayat-Ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis (Q.S. al-
An’am (6):165,Q.S. Luqman (31): 20, Q.S al-Baqarah (2): 29); 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis 
dengan maknanya 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi 
dan bisnis 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indikator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang dasar Hukum ekonomi dan bisnis. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
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Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun 
dasar hukum ekonomi dan bisnis. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis dengan maknanya.  
Kelompok3: Uraian ayat-ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun dasar 
hukum ekonomi dan bisnis. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.  
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) dasar hukum ekonomi dan bisnis 
dalam perspektif al-Qur’an. 
               Gambar 1.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)  
                              

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
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Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun 
pemahaman tentang dasar hukum ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-
Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang 
dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
9. Tabel 1.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
 
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik    70 = cukup    60 = kurang 
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Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN  
DASAR HUKUM EKONOMI DAN BISNIS 
 
1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis  
 
a. Q. S. al-An’am (6) : 165; 
                       
                        
dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat 
siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
b. Q.S. Luqman(31) :  20; 
                           
                             
        
tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk 
dan tanpa kitab yang memberi penerangan. 
c. Q.S al-Baqarah (2) :  29; 
                    
                

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu. 
2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi 
Dan Bisnis Dengan Maknanya 
 
a.      : Jama’ dari kata  ﺔﻔﯿﻠﺧ, sebutan untuk sesuatu yang 
diberi mandat. Ia subjek   (ﻞﯿَﻌﻓ) bermakna objek 
(لﻮﻌﻔﻤﻟا), bahwa Allah menjadikan pengikut Nabi 
Muhammad saw sebagai pengganti dan pemegang 
mandat rububiyah Tuhan dalam peran 
mema’murkan, dan menjaga kelesstarian alam 
semesta dengan segala potensinya1  
b.   : untuk menguji sekalian manusia, berupa tuntutan 
atau perintah2 
c.      : kenikmatan, dan rizki yang diberikan oleh Tuhan 
kepada sekalian manusia, baik berupa harta 
benda, pangkat, kesehatan, kesempurnaan fisik 
dan lain sebagainya 
d.   :ﺎﮭﺑ عﺎﻔﺘﻧﻻاF3memberikan kewenangan kepada manusia 
untuk mengambil manfaat 
e.       : matahari, bulan, planet2, bintang, awan, ruang 
angkasa dan lain sebagainya4 
f.      : pertambangan, bebatuan, rumput, pasir, tanaman, 
pepohonan, buah-buahan, hewan darat dan lain 
sebagainya5 
g.     : menyempurnakan, dan memenuhi dengan ke 
lengkapannya, dibaca oleh mayoritas dengan 
, sedang oleh Ibnu Abbas r.a dan Yahya bin 
Ima>rah membaca dengan ﻎﺒﺻأ 5F6 
1 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r juzV:218. 
2 Ar-Ra>zi, Mafa>tih} al-Gaib (Tnp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r,t.th), juz VII:31. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
h.    : segala kenikmatan7 dibaca oleh Na>fi’, Abu ‘Amr, 
dan H}afs} bersumber dari ‘As}im dan Abu Ja’far.8 
Yang lain membaca ‘ﺔﻤﻌﻧ’ dalam arti jama’ yang 
memuat makna kenikmatan yangmelimpah9 
i.     : kenikmatan yang bisa disaksikan dengan mata10, 
dalam riwayat Ibnu Abbas salah satunya adalah 
hidayah keislaman seseorang dengan 
mengucapkan kalimah shahadat, diikuti dengan 
mematuhi segala aturan yang ditetapkan dalam 
agama Islam11 
j.    : kenikmatan yang bisa dirasakan oleh mata hati, 
akal pikiran dan perasaan12; yakni keimanan dan 
kema’rifatan kepada Tuhan13 
k.    : menciptakan dan menjadikan segala sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan manusia 
 
3. Sabab An-Nuzul Dan Muna>sabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis  
 
Q. S. al-An’an (6) : 165; secara khusus tidak memuat sabab an-
nuzul, untuk membantu memahami ayat, maka pemahaman 
terhadap ayat tersebut dapat dikaji dari sisi munasabah ayat dengan 
menelusuri interrelasinya melalui ayat sebelum dan sesudahnya, 
yakni Q. S. al-An’an (6) : 164; 
                       
                                
        
7 Ibid. 
8 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r , (Ttp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r), juzXI:134. 
9 Ibid. 
10 Ibid. 
11 Muhammad bin Jari>r At}-T}abari Ja>mi’ al-Baya>n fi< Ta’wi>l al-Qur’a>n (Tafsir at}-T}abariy), 
(ttp.:Mu’assah ar-Risa>lah< t.th), juz 20:149. 
12 Ibid. 
13 At}-T}abari Ja>mi’ al-Baya>n., juz 20:149. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
Padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali 
kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain14. kemudian kepada Tuhanmulah 
kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan." 
 
dan awal surah al-A’ra>f: 
                        
        
Alif la>m mi>m s}a>d15. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, Maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu 
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman. 
 
Hubungan antara ayat 165 Surah al-An’a>m dengan ayat 164 
antara lain; memberikan penjelasan tentang ‘Hal Yang’ 
dimandatkan Tuhan Sang Pemelihara alam semesta, dan bahwa 
setiap individu memiliki tanggung jawab masing-masing, tidak ada 
dosa yang diwariskan. Dan hubungan antar ayat 165 dengan awal 
surah al-A’ra>f antara lain; bahwa Allah Maha Pengampun lagi 
penyayang, maka setiap manusia harus optimis dalam menjalankan 
missinya sebagai pemegang mandat Tuhan dalam pemeliharaan, 
dan pelestarian alam semesta.   
14 Maksudnya: masing-masing orang memikul dosanya sendiri-sendiri. 
15 Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat Al-Quran 
seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-
ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang Termasuk 
ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang menafsirkannya. golongan yang 
menafsirkannya ada yang memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang 
berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian Para Pendengar 
supaya memperhatikan Al-Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al-Quran itu 
diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. kalau mereka 
tidak percaya bahwa Al-Quran diturunkan dari Allah dan hanya buatan Muhammad saw. 
semata-mata, Maka cobalah mereka buat semacam Al-Quran itu. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Q.S. Luqman(31) :  20; juga tidak memuat sabab an-nuzu>l, 
maka dari sisi muna>sabah ayat dapat ditelusuri interrelasinya 
melalui ayat sebelum dan sesudahnya, yakni Q.S. Luqman(31) :  19 
dan Q.S. Luqman(31) :  21;  
                   
                          
                            
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan16 dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai. 
diturunkan Allah". mereka menjawab: "(Tidak), tapi Kami 
(hanya) mengikuti apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami 
mengerjakannya". dan Apakah mereka (akan mengikuti bapak-
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam 
siksa api yang menyala-nyala (neraka)? 
 
Hubungan tersebut antara lain, bahwa manusia harus menjaga 
sikap lahir dan batin dalam melakukan interaksi sosialnya, baik 
dengan manusia maupun dengan lingkungannya di alam raya ini, 
karena hanya berkat karunia Allah segala potensi yang ada di bumi 
maupun di langit semuanya mampu ditundukkan, dikuasai, dimiliki 
dan dimanfaatkan oleh manusia. 
Q.S al-Baqarah (2) :  29; juga tidak memuat sabab an-nuzu>l, 
adapun dari sisi muna>sabah ayat dapat ditelusuri interrelasinya 
melalui ayat sebelum dan sesudahnya, yakni Q.S al-Baqarah (2) :  
28;  
                 
          
Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
16 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu 
lambat. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan? 
 
dan Q.S al-Baqarah (2) :  30; 
                              
                        
             
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
 
Hubungan tersebut antara lain, bahwa manusia seharusnya 
tidak berlaku kufur dan mengingkari segala karunia yang diberikan 
oleh Tuhan, karena telah dimuliakan oleh Tuhan dengan posisinya 
sebagai ‘khali>fah fi al-ard}’, dan menganugerahi segala potensi fisik 
yang sempurna, bahkan semua kreasi Tuhan yang ada di atas bumi 
ini dipersembahkan untuk manusia agar bisa dimanfaatkan sebagai 
bekal pengabdian manusia kepada Tuhan, karena itu manusia 
bertanggungjawab dalam pemeliharaannya.  
 
4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan 
Bisnis. 
 
Q. S. al-An’a>m (6) : 165; memuat penjelasan tentang makna 
‘khali>fah fi al-ard}’, sebagaimana dalam Q.S.al-Baqarah (2):30; (  ﻲِّﻧِإ
 ًَﺔﻔﯿِﻠَﺧ ِضْرﻷا ﻲِﻓ ٌﻞِﻋﺎَﺟ). Q.S.al-A’ra>f: 129 (  َﻔِﻠَْﺨﺘَْﺴﯾَو ْﻢُﻛ ﱠُوﺪَﻋ َﻚِﻠُْﮭﯾ َْنأ ْﻢُﻜﱡﺑَر ﻰَﺴَﻋ ْﻢُﻜ
 َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ َﻒْﯿَﻛ َﺮُﻈَْﻨَﯿﻓ ِضْرﻷا ﻲِﻓ), Q.S.al-A’ra>f: 169 ( نﻣ ءﺎﻔﻠﺧ مﻛﻠﻌﺟ ذإ اورﻛذاو
حوﻧ موﻗ دﻌﺑ), Q.S.al-A’ra>f: 174( ﻌﺟ ذإ اورﻛذاودﺎﻋ دﻌﺑ نﻣ ءﺎﻔﻠﺧ مﻛﻠ ), Q.S.al-
Naml: 62 ( ِضْرﻷا َءَﺎَﻔﻠُﺧ ْﻢُُﻜَﻠﻌَْﺠﯾَو)antara lain; pertama, bahwa manusia 
dijadikan sebagai ‘khali>fah fi al-ard}’adalah karena Nabi Muhammad 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
saw sebagai penutup para Nabi, maka Allah juga menjadikan 
pengikutnya sebagai pengganti ummat sebelumnya; kedua, mereka 
saling memberikan mandat; ketiga, mereka semuanya menerima 
mandat Tuhan di bumi Allah, mereka berhak menguasainya, dan 
berhak mengolah semua yang ada di dalamnya. Dan mengangkat 
mereka di atas yang lain dalam peringkat kemuliaan, intelektual, 
harta, pangkat, dan rizqi bukan faktor kelemahan, kebodohan dan 
bukan kekikiran. 17 Karena semuanya diperoleh berdasarkan sikap 
dan respon mereka atas semua yang telah diberikan oleh Allah 
kepada manusia. Karena itu Allah memberikan warning, bahwa 
Allah Maha cepat siksaan-Nya bagi yang mengabaikan peringatan 
dan aturannya, tetapi Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
bagi yang selalu memperhatikannya. 
Ayat ini juga menjelaskan bahwa tidak ada dosa yang 
diwariskan, karena sanksi dan dosa hanya berlaku bagi pelakunya 
sebagaimana Q.S.Fa>t}ir (35): 18; 
                              
                            
                                
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain18. 
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum 
kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihatNya19 dan mereka mendirikan 
sembahyang. dan Barangsiapa yang mensucikan dirinya, 
Sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri. dan kepada Allahlah kembali(mu). 
 
Q.S. T}a>ha> (20):112; 
17 Ar-Ra>zi, Mafa>tih} al-Gaib (Tnp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r,t.th), juz VII: 31. 
18 Maksudnya: masing-masing orang memikul dosanya sendiri-sendiri. 
19Sebagian ahli tafsir menafsirkan bil ghaib dalam ayat ini ialah ketika orang-orang itu 
sendirian tanpa melihat orang lain. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
                             
Dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia 
dalam Keadaan beriman, Maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan 
pengurangan haknya. 
 
Q.S. al-Mudaththir (74): 38-9; 
                      
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan. 
 
Q.S. at}-T}u>r (52): 21; 
                              
                    
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka20, dan Kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat 
dengan apa yang dikerjakannya. 
 
Q.S.Saba’ (34): 25-16; 
                        
                            
Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) 
tentang dosa yang Kami perbuat dan Kami tidak akan ditanya 
(pula) tentang apa yang kamu perbuat". 
26. Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. 
dan Dia-lah Maha pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui". 
 
20 Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai 
derajat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Q.S. Luqman(31) : 20; ma’na ‘taskhi>r’ adalah mampu me 
ngambil manfaat21 dan menguasai sebagaimana makna yang 
tertuang dalam Q.S.Ibrahim (14):32; 
                        
                     
             
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki 
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia 
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. 
 
Semua yang ada di langit dan yang ada di bumi dengan segala 
potensinya yang melimpah diperuntukkan bagi kepentingan 
manusia, baik yang bisa disaksikan dan dinikmati oleh indra lahir, 
maupun oleh nalar dan batin (hati). Berdasarkan tujuan tersebut, 
maka pemanfaatan dan penguasaan terhadap semua yang telah 
diciptakan oleh Allah, baik yang ada di langit, maupun yang ada di 
bumi harus benar-benar menjadi potensi yang mensejahterahakan, 
menguntungkan dan memudahkan dalam menegakkan pengabdian 
manusia kepada Allah, sebagai ‘mandat Tuhan di alam semesta’ 
Q.S al-Baqarah (2) : 29; ayat ini merupakan ayat yang 
menjelaskan tentang jaminan Allah kepada manusia yang telah 
menerima kontrak primordialnya dengan Tuhan sebagaimana yang 
tertuang dalam Q.S.al-Ah}za>b (33): 72; 
                                
                        
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 22 kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
21 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r.,V:492. 
22 Yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas keagamaan, sosial dan lain-lain 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh, 
 
Karena itu manusia selalu diingatkan oleh Allah melalui ayat-
ayat yang tertuang dalam Q.S. adh-Dha>riya>t (51): 56; 
                  
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
 
Q.S al-Baqarah (2) : 21; 
                     
     
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. 
 
Jaminan tersebut juga antara lain tertuang dalam Q.S. at-Ti>n 
(95):4; 
                 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya . 
 
Dan Q.S.al-Isra<’ (17) : 70; 
                              
                    
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan23, Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan. 
 
23 Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan 
dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
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Penciptaan manusia adalah paling sempurna dibanding makhluk 
yang lain, yakni keseimbangan fisik dan psikis yang ideal Manusia 
dianugerahi kemampuan berpikir dan berkreasi (daya cipta) dengan 
akalnya, menyebabkan keunggulan dan keistimewaan manusia 
dibanding makhluk lain. Ketaatannya yang penuh tantangan melalui 
perjuangan melawan syetan dan nafsunya, membuatnya unggul dari 
ketaatan malaikat yang tanpa tantangan, dengan ruh{-nya yang 
immateri membuatnya mampu menembus segala yang immateri, 
dan Yang tak terjangkau oleh indra. Dalam pandangan ini, manusia 
akan berada dalam satu alam yang hidup, bermakna, serta tak 
terbatas, yang dimensinya melebar keluar melampaui dimensi 
tanah, dan dimensi material.  
Gambaran tentang totalitas manusia, sebagai makhluk yang 
teristimewa dan unik dengan segala kemampuan yang dimiliki 
(sebagai anugerah Allah), layak dibebani tanggungjawab, sanksi, 
dan imbalan atas segala aktifitasnya, baik sebagai individu, maupun 
sebagai komunitas, sebagaimana dijelaskan oleh al-Qur'an dalam 
berbagai ayat, antara lain; Q.S. an-Najm(53): 39-41; 
                      
          
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. 
Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). 
Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang 
paling sempurna, 
Q.S.at}-T{u<r (52): 21; 
                              
                    
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
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cucu mereka dengan mereka24, dan Kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat 
dengan apa yang dikerjakannya. 
Q.S.al-Baqarah (2): 141; 
                           
      
Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang 
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu 
tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang 
telah mereka kerjakan. 
Karena itu manusia dibekali kesabaran moral untuk memilih 
mana yang baik dan mana yang buruk, sesuai dengan nurani 
mereka atas bimbingan wahyu25 sebagaimana informasi Q.S.al-
Balad (90):4, 8-10; 
               
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 
susah payah. 
            
Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
           
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan26, 
Juga penjelasan dalam Q.S.ash-Shams (91): 7-10; 
                            
                 
24 Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai 
derajat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga. 
25 Fazlurrahman, Tema Pokok al-Qur'an,tjm. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit 
Pustaka,1983), Bint Sya>ti’, Maqa<l fi al-Insa<n, Dira<sah Qur’a<ni<yah, (Kairo: Da<r al-Ma’a<rif, 
1969), Lihat juga dalam al-Qur'an Buku yang Menyesatkan dan Buku yang Mencerahkan, 
Editor: May Rachmawatie, Yudhie R.Haryono (Bekasi: Gugus Press, 2002)., 400-402. 
26 Yang dimaksud dengan dua jalan ialah jalan kebajikan dan jalan kejahatan. 
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Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. 
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
Al-Qur'an tidak memandang manusia sebagai makhluk yang 
tercipta secara kebetulan, tapi ia diciptakan setelah sebelumnya 
direncanakan untuk mengemban satu tugas (Q.S.al-Baqarah: 30). Ia 
dibekali Tuhan dengan potensi dan kekuatan positif untuk 
mengubah corak kehidupan di dunia ke arah yang lebih baik (Q.S. 
ar-Ra’ad (13): 11); 
                      
                       
                   
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah27. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan28 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. 
Disamping itu ditundukkan dan dimudahkan alam raya oleh 
Allah untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh manusia demi 
memudahkan pengabdiannya kepada Tuhan sebagaimana difirman 
kan dalam Q.S.al-Ja<thiyah (45): 12-13; 
27 Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran 
dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki 
dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafaz}ah. 
28 Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab 
kemunduran mereka. 
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                    
                          
                  
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya 
kamu dapat mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu 
bersyukur. 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. 
Antara lain, ditetap-kannya arah yang harus ia tuju (Q.S.adh-
Dha<riya<t (51): 56) serta dianugerahkan kepadanya petunjuk untuk 
menjadi pelita dalam perjalanan itu29 sebagaimana penjelasan 
dalam Q.S.al-Nisa<’(4): 174; 
                               
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) 
dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-Quran). 
5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis (Fiqh al-A>ya>t) 
Kajian terhadap ketiga ayat diatas membangun aturan sebagai 
berikut; 
a. Setiap pemimpin bertanggungjawab atas kelestarian alam 
semesta, dan kesejahteraan para penghuninya. 
b. Semua yang ada di langit dan di bumi dengan segala 
potensinya, baik yang bisa disaksikan dan dirasakan langsung 
oleh indra, maupun tidak, disediakan oleh Allah untuk 
kepentingan dan kesejahteraan manusia, maka pengembangan 
29Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1992),70. 
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dan pengelolaannya harus memberikan kemanfaatan dan 
kesejahteraan bagi umat manusia dan pelestarian alam 
semesta. 
c. Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka setiap kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan, pengelolaan dan 
pemanfaatan terhadap segala yang ada di langit dan di bumi 
dengan segala potensinya adalah boleh, kecuali jika ada 
indikator yang menyimpang dari tujuan dan berdampak 
merusak lingkungan dan alam semesta.  
Ayat-ayat tersebut kemudian membangun kaedah fiqh dalam 
bermu’amalah: 
  ﻪﳝﺮﲢ ﻰﻠﻋ ﻞﻴﻟﺪﻟا نﻮﻜﻳ ﱴﺣ ﺔﺣﺑﺎﻹا ﺔﻠﻣﺎﻌﳌا ﰲ ﻞﺻ ﻷا 
Asal hukum segala kegiatan ekonomi dan bisnis adalah 
“boleh/h}alal”, sampai ada indikator yang dilarang/h}aram). 
 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis antara 
lain; Q.S. al-An’am (6):165,Q.S. Luqman (31): 20, Q.S al-Baqarah (2): 
29 
2. Inti ayat Q.S. al-An’am (6):165; 
 ْﻢُﻜَﻠَﻌَﺟ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫَو ِضْرَْﻷا َﻒِﺋَﻼَﺧ  ٍتﺎَﺟَرَد ٍﺾْﻌَـﺑ َقْﻮَـﻓ ْﻢُﻜَﻀْﻌَـﺑ َﻊَﻓَرَو
 َﻣ ِﰲ ْﻢَُﻛﻮُﻠ ْـﺒَـِﻴﻟ ْﻢُﻛَﺗﺎَآ ﺎ 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. … 
 
Q.S. Luqman (31): 20; 
 َﱠﻟﻠﻪا ﱠنَأ َﺮﱠﺨَﺳ  ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎَﻣَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ  ُﻪَﻤَِﻌﻧ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻎَﺒْﺳَأَو
 ًﺔَﻨِﻃَﺑﺎَو ًةَﺮِﻫَﺎﻇ 
…Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin… 
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Q.S al-Baqarah (2): 29; 
 يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫﺎًﻌﻴ َِﲨ ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎَﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu.  
 
3. Manusia diberi mandat oleh Allah sebagai Penguasa di alam raya 
sebagai pengganti Allah dalam pelestarian dan kesejahteraan alam 
semesta. Karena tugas tersebut, maka Allah membekali segala 
kenikmatan, salah satunya adalah potensi alam untuk memudahkan 
tugas tersebut, maka segala potensi alam ini semuanya disiapkan untuk 
memberikan manfaat bagi kebutuhan manusia dalam melaksanakan 
tugas kekhalifahan tersebut. 
4. Ketiga ayat tersebut membangun kaidah “al-As}lu fi> al-Mu’a>malati al-
Iba>h}ah h}atta> yaku>na al-Dali>l ‘ala> tah}ri>mihi” (dasar hukum segala 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun dasar hukum 
ekonomi dan bisnis ! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan 
bisnis ! 
4. Sebutkan dasar hukum ekonomi dan bisnis menurut ketiga ayat 
tersebut! 
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Paket 2 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN PRINSIP HUKUM 




Perkuliahan pada paket kedua ini difokuskan pada ayat-ayat yang 
membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini 
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
prinsip hukum bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun 
prinsip hukum bisnis; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun 
prinsip hukum bisnis. Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket 
sesudahnya, karena paket ini merupakan paket pelengkap dari paket 
pertama. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop, 
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media 
pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat 
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis, kemudian melakukan analisis terhadap ayat-
ayat tersebut dengan pendekatan normative dan sosiologis. 
   
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan prinsip hukum ekonomi dan bisnis 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan 
bisnis. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan 
bisnis. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip hukum bisnis 
dan maknanya. 
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun prinsip hukum 
ekonomi dan bisnis. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang membangun 




Ayat-Ayat  yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis (Q.S.al-
Baqarah (2): 198; Q.S. al-Muzammil (73): 20; Q.S. al-Maidah (5) : 2; Q.S. 
al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Baqarah (2): 168; Q.S. al-Baqarah (2): 267; Q.S.al-
Baqarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; Q.S.al-Baqarah (2): 282; Q.S. al-
Nisa’ (4):58; Q.S. al-Nisa’ (4): 135; Q.S al-Maidah(5):8; Q.S.al-
H}adi>d(57):25; Q.S al-Maidah(5):1; Q.S. al-Nah{l (16): 91; Q.S. al-Nisa’ (4): 
29; Q.S.al-Baqarah (2): 195; Q.S. al-Baqarah (2): 188;Q.S. al-A’raf (7): 85;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum 
ekonomi dan bisnis. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan 
bisnis dengan maknanya. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi 
dan bisnis. 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indikator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang Prinsip Hukum ekonomi dan bisnis. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1:  Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun 
prinsip hukum ekonomi dan bisnis. 
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Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis dengan maknanya.  
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun prinsip hukum 
ekonomi dan bisnis.. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) prinsip hukum ekonomi dan bisnis 
dalam perspektif al-Qur’an. 
               Gambar 2.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)  
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Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun pemahaman 
tentang prinsip hukum ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an 
melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan  
dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
9. Tabel 2.1: Daftar Nilai 
 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
 
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik    70 = cukup    60 = kurang 
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Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN  
PRINSIP HUKUM EKONOMI DAN BISNIS 
 
1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis  
a. Q.S. al-Baqarah (2): 198; 
             ....   
tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. ... 
 
Q.S. al-Muzammil (73): 20; 
...                             
                               
                               
                              
... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
b. Q.S. al-Maidah (5) : 2; 
..                            
              
.... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
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berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
c. Q.S. al-A’raf (7): 10; 
                               
 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
 
Q.S. al-Baqarah (2): 168, 
                       
           
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. 
 
Q.S. al-Baqarah (2): 267; 
                        
                   
              
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
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d. Q.S. al-Baqarah (2): 148; 
                              
                  
dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
Q.S. al-Maidah (5): 48; 
                           
                      
                              
                                          
                   
dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian1 terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk 
tiap-tiap umat diantara kamu2, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu perselisihkan itu 
1 Maksudnya: Al-Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat yang 
diturunkan dalam itab-Kitab sebelumnya. 
2 Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya. 
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e. Q.S. al-Baqarah (2): 282; 
...                                  
                      
.... dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
f. Q.S. an-Nisa’ (4): 58; 
                                   
                               
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
 
g. Q.S An-Nisa’(4): 135; 
                          
                          
                           
    
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. jika ia3 kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih 
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
3  Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa. 
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nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan. 
 
Q.S al-Maidah(5): 8; 
                  
                     
                 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Q.S.al-H}adi>d(57): 25; 
                              
                               
                       
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan 
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 







































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
h. Q.S. an-Nah{l (16): 91; 
                              
                               
dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, 
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
 
Q.S. al-Maidah (5): 1; 
                 ....     
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu4... 
 
i. Q.S. an-Nisa’ (4): 29; 
                       
                           
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu5; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
j. Q.S. al-Baqarah (2): 195;  
                         
      
4 Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat 
oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. 
5 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
Q.S. al-Baqarah (2): 188; 
                         
                  
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui. 
 
Q.S. al-A’raf (7): 85;  
...                              
                            
       
... Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah 
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang 
beriman". 
 
2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan 
Bisnis Dengan Maknanya 
a.      : ةرﺎﺟﺗﻟا وھ mencari karunia demi memenuhi kebutuhan 
material, dan spiritual6  
b.    : perintah untuk saling berkompetisi. 
6 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th),V:218. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
c.     :تﻼﺿﺎﻔﻟا : keutamaan prilaku7  ﺢﻟﺎﺼﻣ : hal-hal yang 
menguntungkan dan memberikan manfaat   8 
d.      : memenuhi janji dan kepercayaan sebagaimana yang 
telah disepakati oleh pihak yang terlibat dalam ikatan perjanjian.Q.S. 
al-Baqarah (2):177. 
e.     : bai’at atau pengakuan mengikuti segala aturan dan 
hukum Islam yang berasal dari Rasulullah saw9  
f.    : sumpah dan janji 
g.     :alat pengukur (لﺎﯿﻜﻤﻟا) 9F10 
h.      :alat menimbang keseimbangan11 
i.   : saling menolong dan membantu 
j.      : lebih luas dan bagus maknanya dari h}alal yang baik12 
k.   : segala kegiatan yang tunduk kepada aturan Allah 
l.     : diperbolehkan menurut syara’, karena memenuhi 
kriteria hukum syara’ 
m.   : yang bagus dan menghadirkan selera13 
n.   : sesuatu yang berguna dan menghasilkan 
penghidupan14 
o.    : anjuran membelanjakan sesuai hukum Allah 
p.  ُﻜﻳِﺪَْﻳِﺑﺄ ْاﻮُﻘْﻠُـﺗ َﻻَوﺔﻜﻠﻬﺘﻟا َﱃِإ ْﻢ  : larangan melakukan kerusakan dengan 
menggunakan kewenangannya 
q.     : anjuran untuk melakukan kegiatan yang positif 
r.  : merugikan 
s.   : membahayakan 
t.     : sesuatu yang tidak memenuhi criteria yang 
diperbolehkan 
7 Zamakhhari, al-Kashsha>f , (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th),juz I:145. 
8 Ibid.,juz II:32. 
9 Ar-Raziy, mafa>tih} al-Ghai>b (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), IX: 457. Baca Q.S.al-Fath} 
(48):10. 
10 Ibid.,VII: 184. 
11 Q.S.Hud (11):84. 
12 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, 
t.th),II: 329. 
13 Ibid.,I: 240. 
14 Ibid., III: 183. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
u.  ٍضاَﺮَـﺗ ﻦَﻋ ةرﺎﲡ :perdagangan yang saling suka sama suka, rela sama 
rela sesuai yang telah diatur dalam hukum Allah15 
v.     : dengan adil 
w.         :berjuang karena Allah untuk menjadi saksi 
dengan adil, meski terhadap pihak yang dibenci 
x.         : berjuang menegakkan keadilan dengan 
menjadi saksi karena Allah, meski terhadap diri sendiri 
y.     : barang-barang atau hak-hak yang dipercayakan kepada 
orang yang dianggap layak dan mampu menjaga dan 
memeliharanya.16  
  
3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip 
Hukum Ekonomi Dan Bisnis  
 
Q.S. al-Muzammil (73): 20; dalam struktur ayatnya memuat 
deskripsi tentang masyarakat yang ideal, yaitu masyarakat yang saling 
mendukung dan mengisi kekurangan masing-masing demi cita-cita 
bersama membangun masyarakat yang memiliki spiritual yang kuat, 
ekonomi yang mapan, dan damai dengan saling menyayangi dan 
membantu dalam kesulitan.  
Q.S.al-Baqarah (2): 198; dalam struktur ayatnya menjelaskan 
bahwa usaha perniagaan tidak dilarang pada musim ibadah h}aji selama 
usaha tersebut tidak mengganggu pelaksanaan ibadah tersebut, karena 
perniagaan juga baian dari ibadah dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Q.S. al-Maidah (5) : 2; menurut riwayat Ibnu Abi Hatim yang 
bersumber dari Zayd bin Aslam turun saat masyarakat muslim masih 
minoritas yang sedang berada di H}udaiybiyah, dan dihalangi oleh kaum 
mushrik saat mereka akan menjalankan ibadah haji dan umrah, karena 
itu mereka menjadi marah dan siap melakukan perlawanan kepada kaum 
mushrik yang menghalangi tersebut.17 
15 Ibid., II: 199. 
16 Ibid., 222. 
17 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka. (Banten: 
PT.Kalim, t.th), 107. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Q.S. al-A’raf (7): 10; dalam struktur ayatnya menjelaskan betapa 
manusia termasuk makhluk yang sangat sedikit rasa bersukurnya, 
karena ia sering mengingkari karunia yang diberikan Tuhan Sang 
Pemelihara alam. Allah telah memberi tempat penghidupan yang serba 
dipenuhi sumber daya alam yang sangat memadahi untuk memenuhi 
kebutuhannya, tetapi manusia tidak mau menjaga potensi alam tersebut 
secara baik, bahkan mereka rusaknya, karena itu manusia sering 
mengalami keadaan menyesal di kemudian hari. 
Q.S.al-Baqarah (2): 168; dalam struktur ayatnya mengingatkan 
manusia agar tidak terjebak pada keadaan menyesal akibat dari 
perbuatannya yang merugikan, karena itu manusia dibimbing agar 
melakukan aktifitas yang positif dan menguntungkan bagi pemeliharaan 
dan kesejahteraan manusia serta lingkungannya 
 Q.S.al-Baqarah (2): 267; menurut riwayat Abu Dawud, Nasa’iy, 
dan Hakim yang bersumber dari Sahal bin H{anif turun dalam rangka 
merespon kebiasaan masyarakat yang memberikan sedekah kepada 
orang lain dari hasil panen yang kualitasnya jelek.18   
Q.S.al-Baqarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; kedua ayat ini 
dalam struktur ayatnya membangun prinsip kompetitif yang sehat 
dalam segala kegiatan; sosial, ekonomi, agama, politik, pendidikan dan 
lain sebagainya.   
Q.S.al-Baqarah (2): 282; menurut riwayat al-Bukhari yang 
bersumber dari Ibnu Abbas r.a, turun dalam rangka merespon kebiasaan 
penduduk asli Madinah yang terbiasa menyewakan perkebunannya 
dalam waktu satu, dua, atau tiga tahun tanpa menentukan waktunya, 
maka Rasulullah saw bersabda “siapa yang menyewakan sesuatu, 
hendaklah dengan ukuran dan waktu tertentu”, kemudian Allah 
menurunkan ayat ini.19  
Q.S. an-Nisa’ (4):58; menurut riwayat Ibnu Mardawaiyh yang 
bersumber dari Ibnu Abbas r.a, turun setelah Makkah ditaklukkan, dan 
pada saat kunci ka’bah diserahkan kepada Uthman bin Affan r.a, Abbas 
r.a meminta kunci diserahkan kepadanya, karena itu kemudian 
18 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir., 46. 
19 Ibid., 49. 
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Rasulullah saw bersabda, agar kunci diserahkan kembali, lalu Uthman 
bin Affan r.a, menyerahkan kunci dengan berkata “wahai Rasulullah, 
kunci saya serahkan  dengan amanah Allah”. Ketika di dalam Ka’bah 
Jibril menurunkan ayat ini, untuk menegur Rasulullah saw agar 
menyerahkan kembali kunci di tangan Uthman bin Affan.20 
Q.S.al-H}adi>d(57): 25; dalam struktur ayatnya menjelaskan fungsi 
yang menyertai turunnya al-Qur’an, yaitu sebagai penyeimbang dan 
pemberi aturan yang memberikan keadilan sosial bagi seluruh umat 
manusia. 
Q.S an-Nisa’(4): 135; Menurut riwayat Yunus yang bersumber 
dari Ibn Zayd, bahwa ayat ini turun karena ada kasus dua orang; kaya 
dan miskin, dan Nabi saw cenderung membela yang miskin karena iba 
pada kemiskinannya, lalu Allah meluruskannya( اُﻮﻟِﺪَْﻌﺗ َْنأ ىَﻮَﮭْﻟا اُﻮِﻌﺒﱠ َﺘﺗ ََﻼﻓ)21 
Q.S al-Maidah (5): 8; dalam struktur ayatnya menegaskan bahwa 
diantara karakteristik orang yang bertakwa adalah mereka yang 
menegakkan keadilan dalam segala hal. 
Q.S. an-Nah{l (16): 91; menurut riwayat Ibnu Abi H}atim dan Ibnu 
Jarir al-T}abari bersumber dari Buraidah, turun sehubungan dengan akan 
dilaksanakannya pembai’at seseorang yang masuk Islam oleh Rasulullah 
saw.22 
Q.S al-Maidah(5):1; merupakan awal ayat yang menekankan 
pentingkan memenuhi janji yang telah disepakati. Dan integritas 
seserang juga akan terlihat dari sikapnya dalam menjaga janji. 
Q.S. an-Nisa’ (4): 29; dalam struktur ayatnya menjelaskan, bahwa 
setiap kegiatan yang yang batil, dan rusak harus dicegah, karena Allah 
menginginkan seluruh aturan adalah meringankan beban, karena itu 
maka setiap kegiatan harus dilakukan berdasarkan atas pilihannya 
sendiri, tanpa ada tekanan dari manapun.  
Q.S. al-Baqarah (2): 188; menurut riwayat Ibnu Abi H}atim 
bersumber dari Sa’id bin Jubair, turun sehubungan dengan kasus 
perebutan tanah oleh Qaiys bin Abbas dengan Abdan bin Ashwa al-
20 Ibid., 88. 
21 At}-T}abariy Muhammad bin Jari>r. Ja>mi’ al-Baya>n fi< Ta’wi>l al-Qur’a>n (Tafsir at}-T}abariy), 
(T.tp.:Mu’assah ar-Risa>alah< t.th.), juz. IX: 304. 
22 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir.,278. 
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H}adramiy, lalu Qaiys hendak bersumpah di hadapan hakim untuk 
menguatkan pengakuannya atas tanah yang diperebutkan, lalu turunlah 
ayat ini.23  
Q.S.al-Baqarah (2): 195; menurut riwayat al-Bukhari bersumber 
dari H}udhayfah, turun sehubungan dengan hukum memberi nafkah 
kepada istri, anak dan keluarga yang sebelumnya masih belum jelas.24 
Q.S. al-A’raf (7): 85; dalam struktur ayatnya menjelaskan 
konsekuensi dan resiko mengurangi timbangan dan melakukan hal yang 
tidak adil, atau kecurangan bisa menyebabkan kerugian bagi pihak lain, 
baik mental, material, maupun sosial. 
 
4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum Ekonomi Dan 
Bisnis 
 
Q.S. al-Muzammil (73): 20; dan Q.S.al-Baqarah (2): 198; 
membangun prinsip, bahwa setiap usaha perniagaan dan bisnis 
merupakan upaya mendapatkan karunia Allah dalam rangka berjuang 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari demi mengabdi kepada Tuhan 
Yang Maha Esa agar mampu melaksanakan tuntutan-Nya. 
Q.S. al-Maidah (5) : 2; membangun prinsip saling menolong dan 
mendukung demi pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
meningkatkan martabat kehidupan.  
Q.S. al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Baqarah (2): 168; dan 267; membangun 
prinsip saling menjamin, saling melindungi hak kehidupan dan saling 
menguntungkan.  
Q.S.al-Baqarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; membangun prinsip 
saling berkompetisi secara sehat demi memotifasi mencapai 
kesejahteraan dan kemuliaan hidup secara sportif dan baik. 
Q.S.al-Baqarah (2): 282; membangun prinsip saling menjamin aset 
kepemilikan dan tidak saling menjatuhkan atau membahayakan diri 
sendiri dan juga pihak lian. 
23 Ibid., 30. 
24 Ibid., 31. 
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Q.S. an-Nisa’ (4):58; membangun prinsip saling memenuhi 
kepercayaan dan bertanggungjawab atas kepecayaan yang diberikan 
orang lain. 
Q.S.al-H}adi>d(57): 25; membangun prinsip keadilan dan 
keseimbangan secara umum. Q.S an-Nisa’(4): 135; dalam konteks 
ketetapan hukum dalam pengadilan tentang tuduhan seorang muslim 
terhadap seorang Yahudi secara tidak sah, juga tentang hubungan pria 
dan wanita, ayat ini menggaris bawahi tentang pentingnya keadilan lalu 
kesaksian. Sedang Q.S al-Maidah (5): 8; dalam konteks mengingatkan 
perjanjian dengan Allah dan rasulNya, meski saling bermusuhan dan 
membenci, tapi harus mendahulukan melaksanakan segala sesuatu 
karena Allah.25  
Q.S. an-Nah{l (16): 91; dan Q.S al-Maidah(5):1; membangun prinsip 
saling memenuhi janji, karena itu dalam setiap transaksi hendaknya 
menggunakan akad (perikatan) secara tertulis sebagaimana anjuran 
Q.S.al-Baqarah (2): 282, demi menjamin hak dan kepercayaan serta 
menghindari terjadinya persengketaan, pertikaian dan merugikan pihak 
lain. 
Q.S. an-Nisa’ (4): 29; membangun prinsip dan asas suka sama suka, 
yakni tidak ada tekanan dari pihak manapun, ataupun bebas dari 
keadaan yang merugikan.   
Q.S. al-Baqarah (2): 188; Q.S.al-Baqarah (2): 195; Q.S. al-A’raf (7): 
85; membangun prinsip tidak saling merusak atau tidak saling 
merugikan dan tidak ada yang dibahayakan atau terancam jiwa, agama, 
pikiran, kehormatan dan hartanya. 
 
5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis (Fiqh al-A>ya>t) 
 
Ayat-ayat tersebut di atas membangun prinsip hukum ekonomi dan 
bisnis dalam Islam antara lain; Prinsip saling mendukung pengabdian 
kepada Tuhan dan peribadatan atau saling memenuhi kebutuhan hidup 
secara layak dan benar. Prinsip saling tolong menolong dalam kebaikan. 
25 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Mishba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an . (Jakarta: 
Lentera Hati. 2000) v.3: 39. 
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Prinsip saling menguntungkan. Prinsip saling berkompetisi secara 
positif. Prinsip asas saling melindungi dan saling memberi jaminan. 
Prinsip saling menjaga kepercayaan dan amanat. Prinsip saling 
memegang prinsip keadilan dan keseimbangan. Prinsip saling memenuhi 
janji.Prinsip suka sama suka dan tidak ada paksaan. Prinsip tidak saling 
merusak atau tidak saling merugikan dan tidak ada yang dibahayakan 
atau terancam jiwa, agama, pikiran, kehormatan dan hartanya. 
Dasar hukum ekonomi dan bisnis menurut Q.S.al-Baqarah (2):29 
membangun lahirnya kaidah “al-As}lu fi> al- Mu’a>malati al-Iba>h}ah h}atta> 
yaku>na al-Dali>l ‘ala> tah}ri>mihi”, maka dalam lapangan perekonomian 
dan bisnis berlaku hukum boleh (al-Iba>h}ah), kecuali bila terjadi 
penyimpangan dari ketentuan yang yang sudah ditetapkan oleh al-
Qur’an, al-Sunnah, maupun ijma’. 
Indikator keharaman tersebut akan bisa terdeteksi melalui analisis  
prinsip dan etika hukum ekonomi dan bisnis Islam terhadap berbagai 
kegiatan perekonomian dan bisnis yang terjadi. Karena itu bila kegiatan 
perekonomian dan bisnis tidak sesuai dengan prinsip dan etika hukum 
ekonomi dan bisnis Islam, maka kegiatan perekonomian dan bisnis 
tersebut haram atau makruh hukumnya. 
Dengan demikian, maka peran prinsip hukum ekonomi dan bisnis 
Islam dalam kegiatan perekonomian dan bisnis sangat penting bagi 
bangunan hukum ekonomi dan bisnis Islam, karena akan mempengaruhi 
dalam proses penetapan dan legalitas hukum ekonomi dan bisnis Islam. 
 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis antara 
lain; Q.S.al-Baqarah (2): 198; Q.S. al-Muzammil (73): 20; Q.S. al-
Maidah (5) : 2; Q.S. al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Baqarah (2): 168; 282; Q.S. 
an-Nisa’ (4):58; 135; Q.S al-Maidah (5):8; Q.S.al-H}adi>d(57): 25; Q.S al-
Maidah(5):1; Q.S. an-Nah{l (16): 91; Q.S. an-Nisa’ (4): 29; Q.S.al-
Baqarah (2): 195; 188;nQ.S. al-A’raf (7): 85; 
 
2. Inti Ayat: 
a. Q.S. al-Baqarah (2): 198;  
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              ....  
Q.S. al-Muzammil (73): 20; 
      
b. Q.S. al-Maidah (5) : 2; 
              
c. Q.S. al-A’raf (7): 10; 
                   
Q.S. al-Baqarah (2): 168; 
                   
Q.S. al-Baqarah (2): 267; 
                           
  
d. Q.S. al-Baqarah (2):148 dan Q.S al-Maidah(5):48; 
       
e. Q.S. al-Baqarah (2): 282; 
...                 
f. Q.S. an-Nisa’ (4): 58; 
                 
g. Q.S. an-Nisa’ (4): 135; 
 
                  
Q.S al-Maidah(5): 8; 
 ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺑﺎ َءاَﺪَﻬُﺷ ِِﱠﻟﻠﻪ َﲔِﻣاﱠﻮَـﻗ اُﻮﻧﻮُﻛ اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ �َ 
Q.S.al-H}adi>d(57): 25; 
                      
 
h. Q.S al-Maidah(5):1; 
              
Q.S. al-Nah{l (16): 91; 
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                     
       
i. Q.S. an-Nisa’ (4): 29; 
                        
          
j. Q.S. al-Baqarah (2): 195;  
                      
Q.S. al-A’raf (7): 85;  
...                     
        
 
3. Setidaknya ada 10 prinsip hukum menurut ayat-ayat tersebut, antara 
lain;. 
a. Prinsip saling mendukung pengabdian kepada Tuhan dan peribadatan 
atau saling memenuhi kebutuhan hidup secara layak dan benar. 
b. Prinsip saling tolong menolong dalam kebaikan. 
c. Prinsip saling menguntungkan. 
d. Prinsip saling berkompetisi secara positif.  
e. Prinsip asas saling melindungi dan saling memberi jaminan . 
f. Prinsip saling menjaga kepercayaan dan amanat.  
g. Prinsip saling memegang prinsip keadilan dan keseimbangan . 
h. Prinsip saling memenuhi janji. 
i. Prinsip suka sama suka dan tidak ada paksaan. 
j. Prinsip tidak saling merusak atau tidak saling merugikan dan tidak 
ada yang dibahayakan atau terancam jiwa, agama, pikiran, 
kehormatan dan hartanya. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun prinsip hukum 
ekonomi dan bisnis ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun prinsip 
hukum ekonomi dan bisnis ! 
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3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi 
dan bisnis ! 
4. Sebutkan prinsip hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat 
tersebut ! 
5. Peran prinsip hukum ekonomi dan bisnis sangat menentukan legalitas 
hukum ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan 
dan kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan 
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan 
pada slide) 
Tabel 2.1: 
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan Berbisnis 
No. Bentuk-bentuk kegiatan  
perekonomian dan bisnis 





1     
2     
3     
4     
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Paket 3 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM ETIKA 
EKONOMI DAN BISNIS 
 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ketiga ini difokuskan pada Ayat-ayat yang 
membangun hukum etika ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini 
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
etika ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
etika bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
etika bisnis; 4) Kandungan Hukum ayat-ayat yang membangun hukum etika 
bisnis. Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket sesudahnya, karena 
paket ini merupakan paket pelengkap dari paket pertama dan kedua. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop, 
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media 
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat Yang Membangun etika 
Hukum Ekonomi Dan Bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat 
menuangkan hasil pemahaman terhadap Ayat-Ayat Yang Membangun etika 
Hukum Ekonomi Dan Bisnis, kemudian melakukan analisa terhadap Ayat-
Ayat tersebut dengan pendekatan normative dan sosiologis. 
   
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan hukum etika ekonomi dan bisnis 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an Surah al-Qas}as} (28): 77; Q.S. al-Jumua’ah 
(62): 10, 11; Q.S.at-Tawbah (9): 24; Q.S. an-Nur (24):37; Q.S. as}-S}a>f (61): 




Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan 
bisnis. 
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2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan 
bisnis. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis serta maknanya. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang membangun 




Ayat-Ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis (Q.S.al-Qas}as} 
(28): 77; Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11; Q.S.al-Taubat (9): 24; Q.S. al-Nur 
(24):37; Q.S. al-S}a>f (61): 10-11; Q.S. al-Baqarah (2): 177;Q.S. Ali Imra>n 
(3): 92;Q.S. al-Dha>riya>t (51):19;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis.  
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis 
dengan maknanya. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun etika ekonomi dan bisnis. 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum etika ekonomi dan bisnis. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun 
hukum etika ekonomi dan bisnis. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis dengan maknanya. 
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Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum etika 
ekonomi dan bisnis. 
Kelompok  4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun etika 
ekonomi dan bisnis. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen . 
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum etika ekonomi dan bisnis 
dalam perspektif al-Qur’an 
                
Gambar 3.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map) 
 
      
 
Tujuan 
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Mahasiswa dapat mengidentifikasi peran hukum etika ekonomi dan 
bisnis dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari 
anggota kelompok yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
 
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil kerja! 
2. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
3. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
4. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
5. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing + 15 menit! 
6. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
9. Tabel 3.1: Daftar Nilai  
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
 
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik    70 = cukup    60 = kurang 
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Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN  
ETIKA HUKUM EKONOMI DAN BISNIS 
 
1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis  
 
a. Q. S.al-Qas}as} (28): 77; 
                     
                         
        
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
 
b. Q.S. al-Baqarah (2): 195; 
                         
         
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
 
c. Q.S. al-Jumua’ah (62): 10; 
                       
             
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
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d. Q.S. al-Jumua’ah (62): 11; 
                                    
                        
Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di 
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan 
Allah Sebaik-baik pemberi rezki. 
 
e. Q.S. at-Taubat (9): 24;  
                         
                         
                      
             
Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari 
Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
 
f. Q.S. an-Nur(24): 37; 
                              
                    
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 
mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang. 
 
g. Q.S. as}-S}a>f(61): 10-11;  
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                                
                    
                
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab 
yang pedih? 
 (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
 
g. Q.S. al-Baqarah (2): 177; 
                              
                              
                            
                            
                             
             
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 
h. Q.S. Ali Imra>n (3): 92; 
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                           
       
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
i. Q.S. adh-Dha>riya>t (51):19; 
                    
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian. 
 
2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan 
Bisnis Dengan Maknanya 
 
a.      : dan carilah kekayaan (rizki) untuk bekal  
akhiratmu dengan membelanjakan rizki yang 
dianugerahkan oleh Allah tersebut di jalan Allah, tidak 
untuk hal-hal yang melanggar aturan Allah1 
b.  :  mengabaikan 
c.  : jata umur, amal kebaikan2 dan membelanjakan harta 
untuk keta’atan kepada Allah3 
d.    : dan perintah membelanjakan harta sejalan dengan aturan 
Allah demi memenuhi segala kebuituhan untuk keta’atan 
kepada Allah4 
e.     : dan dilarang membuat rencana yang merusak5, sia-sia 
dan berbuat z}alim.6 
1 Muhammad bin Ali ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r (Ttp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r),V:421. 
2 Ibid. 
3 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), XII: 110. 
4 Al-Biqa>’iy, Nudhum ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, 
t.th),VI: 211. 
5 Ibid. 
6 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XII: 110. 
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f.             : perniagaan yang merugikan karena waktu 
terbuang sia-sia7 
g.   : sesuatu yg tidak berguna8  
h.     : perniagaan tidak membuat mereka sibuk dan lalai9 
i.       : dan berupaya sekuat tenaga menegakkan 
kegiatan perekonomian dan bisnis berada dalam frame 
aturan Allah10 
 
3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Etika 
Hukum Ekonomi Dan Bisnis  
 
Q.S.al-Qas}as} (28): 77; dalam struktur ayatnya memuat anjuran 
melakukan usaha yang seimbang, sisi ukhrawi dan sisi duniawi, dan 
melakukan segala kegiatan melalui cara yang baik, karena Allah tidak 
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan dan membanggakan diri 
sebagaimana kaum nabi Musa yang bernama Qa>ru>n yang mendominasi 
kekayaan alam karena ilmu pengetahuannya11. 
Q.S. al-Jumua’ah (62): 10; memberikan petunjuk saat yang tepat 
untuk melakukan usaha perniagaan, yaitu setelah melaksanakan solat, 
dan selalu menjalankan usahanya tersebut berdasarkan ajaran yang 
ditetapkan, karena perniagaan bertujuan untuk menyempurnakan 
pengabdian kepada Allah, demi memenuhi kemuliaan hidup di dunia 
menuju akherat. Karena itulah akhir ayat memberikan motivasi 
kesuksesan 
 Q.S. al-Jumua’ah (62): 11; menurut h}adith riwayat al-Bukhari dan 
Muslim bersumber dari Jabir, turun pada saat Rasulullah saw  
menyampaikan khutbah, lalu tiba-tiba datang rombongan pedagang yang 
berasal dari Sham, yang mengalihkan perhatian para penduduk Madinah, 
dan di masjid hanya tersisa 12 orang. 12   
Q.S.at-Taubat (9): 24; menurut h}adith riwayat al-Faryabiy dan 
Muslim bersumber dari Ibn Si>ri>n, turun mengenai orang-orang Makkah 
7 Al-Biqa>’iy, Nudhum ad-Durar fi> Tana>sub ., IX: 16. 
8 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XII: 110. 
9 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r .,V: 224. 
10 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XV: 341.  
11 Ibid., XII: 110. 
12 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r .,VII: 223. 
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yang tidak mau hijrah ke Madinah. Suatu hari Ali bin Abu T}alib r.a 
ketika datang ke Makkah bertanya kepada mereka tentang alasan mereka 
enggan bergabung dengan Rasulullah saw hijrah ke Madinah, ternyata 
mereka lebih memilih saudara, keluarga dan tempat tinggal mereka d 
Makkah.13 
Q.S. an-Nur (24):37; menurut h}adith riwayat Ibn Abi H}atim dan Ibn 
Jarir bersumber dari Abdullah ibn Umar, turun  bersama ayat sebelum 
dan sesudahnya mengenai tradisi masyarakat muslim yang menutup toko 
saat terdengar kumandang adhan meski sedang sibuk berniaga di pasar, 
mereka segera bergegas ke masjid untuk melaksanakan solat 
berjama’ah.14  
Q.S. as}-S}a>f (61): 10; ayat ini memberikan karakter usaha perniagaan 
yang bisa membawa keselamatan pelakunya dari ‘adhab dan 
kesengsaraan sebagaimana yang ditunjukkan pada ayat 11 Q.S. as}-S}a>f 
(61). Menurut h}adith riwayat Ibn Abi H}atim bersumber dari Sa’id bin 
Jubair, ayat 11 tersebut turun berkenaan dengan keinginan kaum muslim 
mengetahui karakter perdagangan yang bisa menyelematkan mereka dari 
‘adhab yang pedih tersebut, mereka berkata:” seandainya kami 
mengetahuinya, pasti kami akan menyerahkan segenap harta dan 
keluarga untuk itu”15 
Q.S. al-Baqarah (2): 177; menurut h}adith riwayat Abdurrazza>q 
bersumber dari Abu Qata>dah, turun mengenai pendapat kaum Yahudi, 
bahwa kebajikan itu adalah beribadah menghadap ke Barat, sedangkan 
kaum Nasrani meyakini bahwa ibadah adalah menghadap ke Timur, 
karena itu ayat ini turun untuk membatalkan pendapat mereka.16 
Q.S. Ali Imra>n (3): 92; menurut h}adith riwayat Ah}mad bersumber 
dari Anas bin Malik, turun mengenai Abu T}alh}ah, yaitu seorang sahabat 
Ans}ar terkaya di Madinah yang menyumbangkan harta berupa  tanah 
Bairuh}a’ untuk kepentingan agama Islam. 17 
Q.S. adh-Dha>riya>t (51):19; menurut h}adith riwayat Ibn Jarir dan Ibn 
Abi H}atim bersumber dari al-H}asan bin Muhammad al-H}anafi>yah, turun 
13 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka. 
(Banten: PT.Kalim, t.th),191. 
14 Ibid., 356, baca juga ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r .,V: 228. 
15 Ibid., 553. 
16 Ibid., 28. 
17 Ibid., 63. 
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ketika pasukan yang dikirim oleh Rasulullah saw menang dalam suatu 
pertempuran dan mendapatkan harta rampasan yang melimpah, dan 
datang beberapa orang miskin yang datang meminta bagian, maka ayat 
ini menegaskan, bahwa dalam harta tersebut, memang ada hak untuk 
orang-orang miskin yang datang meminta maupun yang tidak datang 
meminta.18 
 
4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
Q.S.al-Qas}as} (28): 77; memuat tuntutan untuk berjuang 
membelanjakan harta sesuai aturan Allah19 demi mencapai surga dan 
menempuh jalan menuju ketundukan (pengabdian) kepada Allah, tanpa 
mengabaikan kepentingan duniawi.20 Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw; 
 » ﻞﺒﻗ ﺔﺒﻴﺒﺸﻟا ﻦﻣو ، ﻪﺗﺮﺧﻵ ﻩﺎﻴﻧد ﻦﻣو ، ﻪﺴﻔﻨﻟ ﻪﺴﻔﻧ ﻦﻣ ﺪﺒﻌﻟا ﺬﺧﺄﻴﻠﻓ
 ﻦﻣ تﻮﳌا ﺪﻌﺑ ﺎﻣ ﻩﺪﻴﺑ ﺪﻤﳏ ﺲﻔﻧ يﺬﻟاﻮﻓ تﻮﳌا ﻞﺒﻗ ةﺎﻴﳊا ﻦﻣو ، ﱪﻜﻟا
 رﺎﻨﻟاو ﺔﻨﳉا ﻻإ راد ﺎﻴﻧﺪﻟا ﺪﻌﺑ ﻻو ﺐﺘﻌﺘﺴﻣ« 
“Maka seorang hamba mengambil haknya untuk kepentingan 
dirinya, dan dari dunianya untuk kepentingan akheratnya, dari 
kemudaannya untuk hari tuanya, dari kehidupannya sebelum 
kematiannya, maka demi Dhat yang menguasai Muhammad, bahwa 
segala upaya sesudah mati hanyalah apa yang sudah diupayakan 
sesudah kehidupan dunia, yaitu mendapatkan sorga atau neraka” 
Ayat tersebut juga menuntut agar proses pembelanjaan harta harus 
secara baik dan tidak ada yang dirugikan dan dirusak(teraniaya), karena 
hal ini bagian dari sikap shukur yang akan berimplikasi kepada 
keberkahan yang dijanjikan oleh Allah dalam Q.S. Ibrahim (14):7; 
aturan ini diberlakukan, agar tidak terjadi kasus Qaru>n pada masa Nabi 
Musa a.s. yang mengeksploitasi sumber daya alam dengan cara yang 
merusak dan tidak memikirkan dampaknya, baik bagi manusia termasuk 
dirinya sendiri, alam dan lingkungannya21 
Q.S. al-Jumua’ah (62): 10-11; memberikan bimbingan menuju 
usaha perniagaan yang tidak melupakan hubungan seseorang dengan 
18 Ibid., 522. 
19 Al-Biqa>’iy, Nudhum ad-Durar ., VI: 210. 
20 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XII: 110. 
21 Ibid. 
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Allah, Sang Pemberi rezki, karena usaha tersebut pada hakikatnya demi 
menuju pengabdian hanya kepada-Nya. Bila hubungan tersebut terus 
dijaga, maka seseorang tersebut akan mencapai keberhasilan dunia dan 
akherat.22 
Q.S.at-Taubat (9): 24; memberikan warning dan peringatan, agar 
semua yang dimiliki, keluarga, tempat tinggal, kekuasaan, dan 
perdagangan tidak menghalangi hubungannya dengan Sang Pencipta, 
karena semuanya akan menghancurkan hubungannya dengan Tuhan di 
akherat kelak.23 
Ayat ini juga memberikan spirit moral, bahwa ketika seseorang 
menghadapi problem kehidupan yang harus memilih antara 
kemaslah}atan keluarga, harta dan jabatannya dengan kemas}lah}atan 
agama, maka ia harus memilih kemas}lah}atan agama.24  
Q.S. an-Nur (24):37; menjelaskan tentang tradisi perdagangan yang 
ideal dan harus dicontoh dan dikembangkan.25 
Q.S. as}-S}a>f (61): 10-11; memberikan aturan tentang perniagaan 
yang menyelamatkan dari adhab Tuhan, yaitu keimanan akan 
kebenaran aturan Allah, dan berjuang menegakkannya baik dengan 
harta maupun jiwa26 
Q.S. al-Baqarah (2): 177; membangun konsep kebaikan 
berdasarkan etika pemberian yang terbaik dari apa yang dimiliki kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan. Pemberian tersebut dilakukan hanya 
karena Allah, bukan karena popularitas atau yang lain27, Sebagaimana 
yang konsep yang dibangun oleh Q.S. Ali Imran (3): 92 dan Q.S. al-
Insa>n (76): 8 yang turun demi memberikan aturan kepada kaum Muslim 
agar memperlakukan tawanan yang berasal dari kaum mushrik secara 
baik dan layak, disamping perlakuan yang baik kepada kaum miskin, dan 
anak yatim. 
22 Al-Biqa>’iy, Nudhum ad-Durar ., IX: 16. 
23 Ibid., III: 428. 
24 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., VII: 486. 
25 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r .,V: 224. 
26 Al-Biqa>’iy, Nudhum ad-Durar ., VIII: 500, IX :1, Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XV:341, 
ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r ., VII: 216. 
27 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r., I: 224. 
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Q.S. Ali Imra>n (3): 92; memberikan aturan moral bagi pihak yang 
mampu memberikan infaq, agar memberikan sesuatu yang terbaik, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh sahabat T}alh}ah dan yang telah 
melatarbelakangi turunnya ayat ini.28 
Q.S. adh-Dha>riya>t (51):19; membangun etika pertanggungjawaban 
sosial bagi yang memiliki harta untuk dibagikan kepada pihak-pihak 
yang membutuhkan.29 Pertanggungjawaban tersebut sebagai kesadaran 
moral, karena ayat ini diturunkan pada saat Nabi saw belum hijrah, 
karena itu ayat ini termasuk ayat Makkiyah.30 Sebagaimana tertuang di 
dalam Q.S. Ya>si>n (36): 47, Q.S.Shu>ra> (42): 38 
5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis (Fiqh al-A>ya>t) 
Etika bisnis dalam hukum Islam mengarahkan setiap tindakan 
manusia ke dalam prinsip-prinsipnya yang tidak terpisahkan dari 
keterikatannya dengan hubungannya dengan Tuhan yang merupakan 
tujuan utama dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia. 
Atas dasar moral di atas, maka ekonomi dan bisnis merupakan 
kegiatan manusia dalam rangka mewujudkan dan meningkatkan nilai 
peribadatannya kepada Tuhan, sebagai pertanggungjawaban moral 
terhadap keimanan manusia kepada-Nya, yang dijabarkan dan 
diterjemahkan dalam sikap (pertanggung jawaban) sosialnya, dan 
lingkungannya, sehingga melahirkan hubungan yang harmonis, dan 
berkembangnya produktifitas dalam diri manusia dan lingkungannya. 
Sehingga kegiatan perekonomian dan bisnis tidak melupakan 
hubungannya dengan Sang Khaliq, karena tujuan kegiatan perekonomian 
dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke jalan Tuhan. Dengan 
demikian, maka eksistensi etika bisnis yang berdasarkan shariah berperan 
membangun moralitas dan nilai dalam sebuah kegiatan perekonomian 
dan bisnis dalam hukum Islam.  
Ayat-ayat di atas membangun 5 etika dalam hukum ekonomi dan 
bisnis antara lain;. 
28 Ibid., I : 494. 
29 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghai>b ., XIV: 285. 
30 ash-Shawka>niy, Fath} al-Qadi>r ., VII : 41. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun  
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a. Tidak melupakan hubungan dengan Sang Khaliq, karena tujuan 
kegiatan perekonomian dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke 
jalan Tuhan. 
b. Bersifat teleologis, yakni memiliki tujuan memudahkan jalan menuju 
peribadatan kepada Allah, melalui sarana penunjang yang 
membangun, bukan sebaliknya (merusak). 
c. Harus melalui sistem ekonomi dan bisnis yang benar, transparan, 
akuntabel, dan sah menurut agama, undang-undang, dan kesepakatan 
yang berlaku di dalam masyarakat (hukum adat), tanpa ada yang 
dirugikan, tertipu dan tertekan dan terancam jiwa, agama, pikiran, 
kehormatan dan hartanya. 
d. Bersifat kemanusiaan dan berfungsi sosial, dengan kesadaran adanya 
tanggungjawab sosial bagi masyarakat yang tidak beruntung dan tidak 
mampu dengan pelayanan yang terbaik (servic exellent). 
e. Harus melahirkan sistem sosial yang sehat, melalui interaksi sosial 
yang sehat pula. Misalnya; dengan saling menghargai, menjaga sikap 




1. Ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis antara lain; 
Q.S.al-Qas}as} (28): 77; Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11; Q.S.at-Taubat (9): 
24; Q.S. an-Nur (24):37; Q.S. as}-S}a>f (61): 10-11; Q.S. al-Baqarah (2): 
177;Q.S. Ali Imra>n (3): 92;Q.S. adh-Dha>riya>t (51):19; 
 
2. Inti Ayat;  
a. Q.S.al-Qas}as} (28): 77; 
             
     
Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11; 
          
b. Q.S.at-Taubah (9): 24; 
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          
                  
Q.S. an-Nur (24):37; 
         
c. Q.S. as}-S}a>f (61): 10-11; 
         
d. Q.S. al-Baqarah (2): 177; 
     
Q.S. Ali Imra>n (3): 92; 
       
e. Q.S. adh-Dha>riya>t (51):19; 
        
3. Setidaknya ada 5 etika dalam hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-
ayat tersebut di atas, antara lain;. 
a. Tidak melupakan hubungan dengan Sang Khaliq, karena tujuan 
kegiatan perekonomian dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke 
jalan Tuhan 
b. Bersifat teleologis, yakni memiliki tujuan memudahkan jalan menuju 
peribadatan kepada Allah, melalui sarana penunjang yang 
membangun, bukan sebaliknya (merusak) 
c. Harus melalui sistem ekonomi dan bisnis yang benar, transparan, dan 
sah menurut agama, undang-undang, dan kesepakatan yang berlaku 
di dalam masyarakat (hukum adat), tanpa ada yang dirugikan, tertipu 
dan tertekan dan terancam jiwa, agama, pikiran, kehormatan dan 
hartanya. 
d. Bersifat kemanusiaan dan berfungsi sosial, dengan kesadaran adanya 
tanggungjawab sosial bagi masyarakat yang tidak beruntung dan 
tidak mampu dengan pelayanan yang terbaik. 
e. Harus melahirkan sistem sosial yang sehat, melalui interaksi sosial 
yang sehat pula. Misalnya; dengan saling menghargai, menjaga sikap 
terhadap semua pihak dalam setiap tindakan perekonomian dan 
bisnisnya. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Hukum Etika Ekonomi Dan Bisnis 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun Etika hukum 
ekonomi dan bisnis ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun Etika 
hukum ekonomi dan bisnis ! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun Etika hukum ekonomi 
dan bisnis ! 
4. Sebutkan Etika hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat 
tersebut ! 
5. Peran Etika hukum ekonomi dan bisnis sangat menentukan legalitas 
hukum ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan 
dan kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan 
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan 
pada slide) 
Tabel 3.1: 






Etika perekonomian dan 
bisnis 
Status Hukum 
sesuai menyimpang  
1     
2     
3     
4     
5     
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Daftar Pustaka 
 
Biqa>’iy (Al). Nuz|um al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar T.tp.:Mawqi’ 
al-Tafa>si>r, t.th. 
Ra>zi (al). Mafa>tih} al-Gaib. Tnp.:Mawqi’ al-Tafa>si>r,t.th. 
Shawka>niy (ash), Muhammad bin Ali. Fath} al-Qadi>r (Ttp.:Mawqi’ al-
Tafa>si>r). 
Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode 
Angka. Banten: PT.Kalim, t.th. 

































Ayat-ayat Tentang  
Harta (al-Amwa>l) dan Hukumnya 
Paket 4 
AYAT-AYAT TENTANG  




Paket ini akan membahas ayat-ayat tentang harta (al-amwa>l) dan 
hukumnya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan terjemahan ayat 
tentang harta (al-amwa>l); 2) Kata kunci ayat; 3) Uraian ayat-ayat tentang 
harta (al-amwa>l) dan hukumnya; 4) Kandungan Hukum ayat-ayat tentang 
harta (al-amwa>l). Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket 
sesudahnya, karena paket ini merupakan paket pelengkap dari paket 
pertama, kedua dan ketiga. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop, 
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media 
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat tentang Harta dan Hukumnya 
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi 
sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap Ayat-Ayat tersebut, 
kemudian melakukan analisis dengan pendekatan normativ dan sosiologis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep harta dan hukumnya 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an Surah at-Tagha>bun (64):14-15, Q.S. al-
Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.an-Nisa’ (4): 5. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:   
1. Menyebutkan ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam hukum 
ekonomi dan bisnis. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam hukum 
ekonomi dan bisnis. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam 
hukum bisnis dan maknanya. 

































Ayat-ayat Tentang  
Harta (al-Amwa>l) dan Hukumnya 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam 
hukum ekonomi dan bisnis. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat tentang harta dan 




Ayat-Ayat tentang Harta dan Hukumnya (Q.S. al-Tagha>bun (64):14-15, 
Q.S. al-Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.an-Nisa’ (4): 5; 
1. Redaksi dan Terjemahan ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam 
hukum ekonomi dan bisnis. 
2. Kata kunci ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam ekonomi dan 
bisnis dengan maknanya. 
3. Uraian ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam hukum ekonomi 
dan bisnis. 
2. Kandungan Hukum ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam 
hukum ekonomi dan bisnis. 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang harta (al-amwa>l) dan hukumnya 
menurut pandangan masyarakat. 
Kegiatan Inti (105menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat tentang harta (al-
amwa>l) dan hukumnya dalam hukum ekonomi dan 
bisnis. 

































Ayat-ayat Tentang  
Harta (al-Amwa>l) dan Hukumnya 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat tentang harta (al-amwa>l) dan 
hukumnya dalam ekonomi dan bisnis dengan 
maknanya.  
Kelompok 3:Uraian ayat-ayat tentang harta (al-amwa>l) dan 
hukumnya dalam hukum ekonomi dan bisnis. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat tentang harta (al-
amwa>l) dan hukumnya dalam hukum ekonomi dan 
bisnis. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen . 
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan 
konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi.. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat Peta Konsep (Mind Map) tentang hukum harta dalam 
perspektif ayat-ayat al-Qur’an.  
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Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun 
pemahaman tentang harta dan hukumnya  dalam perspektif Ayat-ayat yang 
dituangkan dalam bentuk mind maping  
Bahan dan Alat 
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar 
penilaian, kartu nilai, dan solatip. 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu 
masing-masing +15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
9. Tabel 4.1: Daftar Nilai  
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik    70 = cukup    60 = kurang 
 

































Ayat-ayat Tentang  
Harta (al-Amwa>l) dan Hukumnya 
Uraian Materi 
AYAT-AYAT TENTANG  
HARTA (AL-AMWA>L) DAN HUKUMNYA 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Tentang Harta (Al-amwa>l) 
dan hukumnya 
1. Q.S. at-Tagha>bun (64):14; 
                      
                    
Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu.1 
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
2. Q.S. at-Tagha>bun (64):15; 
                     
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
3. Q.S. al-Kahfi (18): 46; 
                            
            
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 




1 Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau Ayahnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama. 
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4. Q.S.Ali Imran (3): 14; 
                          
                     
                       
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak2 dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). 
5. Q.S.an-Nisa’ (4): 5; 
                       
              
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya3, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 
6. Q.S. adh-Dha>riya>t (51): 19; 
                   
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian4. 
 
2 Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang yang Termasuk jenis 
unta, lembu, kambing dan biri-biri. 
3 Orang yang belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum balig atau orang dewasa 
yang tidak dapat mengatur harta bendanya. 
4 Orang miskin yang tidak mendapat bagian Maksudnya ialah orang miskin yang tidak 
meminta-minta. 
Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 65 
 
































Ayat-ayat Tentang  
Harta (al-Amwa>l) dan Hukumnya 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Tentang Harta (Al-amwa>l) dan hukumnya 
Dengan Maknanya 
 
1.     :maka berhati-hatilah terhadap keberadaan mereka, 
jangan sampai mereka menjadi penyebab 
pelanggaran atas hukum Allah 
2.   : harta-harta kalian 
3.   : ءﻼﺘﺑاو رﺎﺒﺘﺧا ujian4F5 
4.  ٍ◌  ُ◌◌ْ : kecintaan kepada segala yang diingini 
5.    :modal kehidupan 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep 
Harta (Al-amwa>l) dan Hukumnya Dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis 
 
1. Q.S. at-Tagha>bun (64):14-15; 
Menurut H}adith Riwayat at-Turmudhiy bersumber dari Ibnu 
Abbas; bahwa ada seseorang yang menanyakan tentang ayat ini, 
maka beliau menjelaskan: mereka para tokoh dari penduduk 
Makkah telah memeluk Islam, dan mereka hendak menemui Nabi 
saw, tetapi para istri dan anak-anak mereka menolak ajakan mereka 
untuk melaksanakan hijrah. Kemudian setelah satu masa, ketika 
Nabi saw datang, mereka bersama istri dan anak-anak mereka 
mengikuti ajakan untuk berhijrah,tetapi mereka telah melihat 
masyarakat banyak telah memahami agama, mendahului mereka, 
maka turunlah ayat ini, sebagaimana telah disunting riwayatnya 
oleh al-Wah}idiy dalam kitabnya Asba>b an-Nuzu>l, dan ia 
menyatakan bahwa ayat ini termasuk ayat Madani>yyah. 6 
 
2. Q.S. at-Tagha>bun (64):15; 
Menurut H}adith Riwayat At}a>’ bin Yasa>r dan Ibnu Abbas r.a. 
ayat tersebut turun di Madinah mengenai kasus Auf bin Malik al-
Ashja’iy yang memiliki keluarga dan anak, pada saat ada perintah 
5Ibn Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r . Juz.VIII: 139. 
6 Ibn Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . Juz. XV:130 
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perang, dia selalu ditangisi dan diratapi oleh anak dan keluarganya, 
sehingga hal ini menghalangi dia menunaikan tugas perang, kasus 
ini lalu disampaikan kepada Nabi saw, maka turunlah ayat 
tersebut.7 
 
3. Q.S. al-Kahfi (18): 46; 
Ayat ini tidak ada riwayat sabab nuzulnya, tetapi dari sisi 
muna>sabah atau korelasinya dengan ayat sebelumnya antara lain; 
ayat 45 menyebut tentang perumpaan kehidupan dunia yang fana, 
yang akan tiada arti dan lenyap, demikian juga harta kekayaan dan 
harta benda yang dibanggakan di dunia.8 
 
4. Q.S.Ali Imran (3): 14; 
Ayat ini juga tidak ada sabab nuzulnya, maka dapat ditelusuri 
pemahaman maknanya dari korelasinya dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya; misalnya cinta dunia adalah merupakan salah satu 
karakter orang-orang yang mengingkari anugerah Tuhan. Sehingga 
mampu melupakan hubungan seseorang dengan Tuhannya. Dan 
harta merupakan bagian dari hiasan dunia tersebut. 
 
5. Q.S.an-Nisa’ (4): 5; 
Ayat ini juga tidak memiliki sabab nuzul, dengan mengkaji 
ayat sebelum dan sesudanya, maka dapat dipahami, bahwa harta 
adalah modal kehidupan bagi kelayakan pihak yang berhak dan 
membutuhkan perlindungan atas martabat dan harkat penghidupan. 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep Harta (Al-amwa>l) dan 
Hukumnya Dalam Hukum Ekonomi dan Bisnis 
Harta dalam istilah Arab disebut dengan لﺎﻤﻟا yang berasal dari kata 
لﺎﻣ-  ﻞﯿﻤﯾ- ﻼﯿﻣ  memua arti condong, cenderung, dan miring, atau beraling 
dari tengah ke salah satu sisi 
Secara terminologi memuat makna “segala sesuatu yang 
menyenangkan manusia dan mereka pelihara, baik dalam bentuk materi 
maupun dalam bentuk manfaat”.  
7 Ibid. 
8 Ibid.,Juz.8: 381 dan ar-Raziy, Tafsi>r ar-Ra>ziy, Juz.X: 213 
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Ada beberapa pendapat tentang definisi harta,antara lain; 
1. Ulama Hanafiah tradisional dan Ulama Hanafiah Kontemporer:9  
“segala sesuatu yang digandrungi manusia dan dapat 
dihadirkan ketika dibutuhkan” atau “segala sesuatu yang dapat 
dimiliki, disimpan, dan dimanfaatkan ” 
2. Mayoritas Ulama :  
“segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan ganti rugi 
bagi orang yang merusak atau melenyapkannya” 
3. Hasbi ash-Shiddiedy: 
“segala sesuatu yang diciptakan Allah selain manusia untuk 
mencukupi kebutuhan hidup manusia, dapat dipelihara dan 
dikelola, dapat disimpan, baik dalam waktu yang lama maupun 
tidak, mempunyai nilai dan manfaat, baik berupa materi 
maupun bukan, dapat dimiliki secara individual, maupun 
kolektif, dan berfungsi sebagai sarana transaksi” 
 
1. Unsur Harta 
Definisi di atas memberikan idikasi unsur utama harta adalah 
secara adat dan kebiasaan (tradisi) ia merupakan kebutuhan 
manusia yang memiliki nilai, baik berupa materi maupun bukan 
materi (manfaat), baik dapat disimpan dalam waktu lama ataupun 
tidak, baik dapat dimiliki secara individual, maupun kolektif.  
Jadi yang menetapkan nilai sesuatu tersebut adalah tradisi, 
situasi, atau kondisi suatu masyarakat. 
2. Macam Harta dan Akibat Hukumnya 
9 Seperti Mustafa A.Zarqa’ dan Wahbah al-Zuhayli. Lihat Ensiklopdi Hukum Islam, II: 526 
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a. Harta ditinjau dari segi kebolehan memanfaatkannya menuut 
shara’ terbagi menjadi: 
1) Ma<l Mutaqawwim      
ﺎﻋﺮﺷ ﻪﺑ عﺎﻔﺘﻧﻻا ح ﺎﺒﻳ ﺎﻣ 
“segala sesuatu yang boleh dimanfaatkan menurut shara’ ” 
Harta yang termasuk jenis ini adalah semua harta yang 
baik jenisnya, dan baik cara memperoleh dan penggunaannya, 
misalnya; kerbau halal dagingnya bila disembelih dengan cara 
yang sesuai petunjuk shari’ah 
2) Ma<l Ghai<r Mutaqawwim  
 ﺎﻋﺮﺷ ﻪﺑ عﺎﻔﺘﻧﻻا حﺎﺒﻳ ﻻﺎﻣ 
“segala sesuatu yang tidak boleh dimanfaatkan menurut 
shara’” 
Harta yang termasuk jenis ini adalah semua harta yang 
tidak boleh diambil manfaatnya, baik jenisnya, maupun cara 
memperoleh dan penggunaannya, misalnya; babi haram 
karena jenisnya, sepatu hasil curian haram karena cara 
memperolehnya, dan uang disumbangkan untuk dana 
pembangunan kasino haram karena  penggunaannya yang 
tidak sesuai dengan petunjuk shari’ah. 
Pembagian ini merupakan inti pembagian harta dalam 
hukum Islam, karena harta yang memiliki peran, fungsi, dan 
memiliki akibat hukum dalam aktifitas atau transaksi yang 
dilakukan oleh seorang Muslim hanyalah harta yang masuk 
kategori pertama yaitu Ma<l Mutaqawwim.   
b. Ma<l Mutaqawwim ditinjau dari segi ada atau tidak ada jenisnya 
di pasaran. Maka harta terbagi menjadi: 
1) Harta Qi<mi<    
قﺮﻓ ﻼﺑ ﺾﻌﺑ مﺎﻘﻣ ﻪﻀﻌﺑ مﻮﻘﻳ ﻼﻓ ﻩداﺮﻓأ ﺖﺗوﺎﻔﺗ ﺎﻣ 
“sesuatu yang kurang dalam kesatuannya, karenanya tidak 
dapat berdiri sendiri tanpa (harus) ada  perbedaan” 
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2) Harta Mithliy 
 نود ﺾﻌﺑ مﺎﻘﻣ ﺎﻬﻀﻌﺑ مﻮﻘﻳ نأ ﻦﻜﳝ ﺚﻴﺣ ﻩدﺎﺣأ ﺖﻠﺛﺎﲤ ﺎﻣ
ﻪﺑ ﺪﺘﻌﻳ قﺮﻓ 
“sesuatu yang ada persamaan dalam kesatuannya, dalam arti 
dapat berdiri sendiri tanpa menganggap ada perbedaan” 
Harta mithliy adalah harta yang jenisnya secara persis 
dapat diperoleh di pasar, sedang harta qi<mi< adalah jenis harta 
yang jenisnya sulit didapat di pasar, mungkin dapat diperoleh, 
tapi jenisnya berbeda, kecuali dalam hal harga. Misalnya 
karpet Bagdad diimpor oleh Indonesia, maka ia termasuk jenis 
harta qi<mi<, sedang karpet Bandung masuk kategori harta 
mithliy. 
Kategorisasi ini termasuk relatif dan kondisional, sesuai 
kebutuhan dan kualitas masing-masing. 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan 
antara lain; 
a) Tidak akan terjadi riba dalam harta qi<mi< , karena jenis 
satuannya tidak sama, lain halnya dengan harta mithliy. 
b) Bila terikat dalam usaha bersama, maka masing-masing 
boleh mengambil bagian tanpa harus menunggu mitra 
usahanya, bila bagian itu berupa harta mithliy, lain halnya 
dengan harta qi<mi< 
c) Kerusakan yang terjadi pada harta mis|li harus diganti 
dengan harta mithliy, tetapi harta qi<mi< boleh mengganti 
dengan seharga nilainya  
c. Ma<l Mutaqawwim  ditinjau dari segi pemanfaatannya terbagi 
menjadi: 
1) Harta Istihla>k 
ﻣﺐﺴﲝ ﻪﺼﺋ ﺎﺼﲞ ﻪﺑ عﺎﻔﺘﻧﻻا نﻮﻜﻳﺎ  ﺑﺎ ﻻا ﻖﻘﺤﺘﻳ ﻻ دﺎﺘﻌﳌا
ﻪﻛ ﻼﻬﺘﺳ 
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“sesuatu yang tidak dapat diambil kegunaan dan 
manfaatnya secara biasa, kecuali dengan 
menghabiskannya” 
Harta jenis ini terbagi menjadi dua: 
a) Harta Istihla>k H{aqiqi 
Sesuatu baru dianggap harta, bila secara nyata zatnya 
habis digunakan daam satu kali pakai, seperti; korek api 
b) Harta Istihla>k Huqu>qi 
Harta yang sudah habis nilainya, bila telah 
digunakan, tetapi zatnya masih utuh, hanya berpindah 
kepemilikannya, seperti uang bila dibayarkan untuk 
melunasi hutang. 
2) Harta Isti’ma<l   
 ﻪﻨﻴﻋ ءﺂﻘﺑ ﻊﻣ اراﺮﻣ ﻪﻟﺎﻤﻌﺘﺳﺑﺎ ﻪﺑ عﺎﻔﺘﻧﻻا ﻖﻘﺤﺘﻳﺎﻣ 
“Sesuatu yang dapat digunakan berulangkali dan materinya 
tetap terpelihara” 
Harta Isti’ma<l tidak habis sekali digunakan, tetapi dapat 
digunakan sesuai kebutuhan. 
Akibat hukum dari pembagian ini hanya dari sisi akadnya 
saja. harta Istihla>k akadnya hanya bersifat saling menolong, 
sedang harta Isti’ma<l disamping bersifat saling menolong juga 
bisa dengan cara mengambil imbalan, seperti sewa-menyewa 
dan sebagainya. 
d. Ma<>l Mutaqawwim  ditinjau dari sisi jenisnya, maka harta terbagi 
menjadi: 
1) Harta Manqu<l  
 ﺮﺧآ ﱃا نﺎﻜﻣ ﻦﻣ ﻪﻠﻳﻮﲢو ﻪﻠﻘﻧ ﻦﻜﳝﺎﻣ ﻞﻛ  
“Segala sesuatu yang dapat dipindahkan (begerak) dari 
satu tempat ke tempat lain” 
2) Harta Gai<r Manqu>l (Aqa>r)  
ﺮﺧآ ﱃا نﺎﻜﻣ ﻦﻣ ﻪﻠﻳﻮﲢو ﻪﻠﻘﻧ ﻦﻜﳝﻻﺎﻣ ﻞﻛ 
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“Segala sesuatu yang tidak dapat dipindahkan (begerak) 
dari satu tempat ke tempat lain” 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain; 
1) Adanya hak shuf’ah (hak istimewa yang dimiliki oleh seseorang 
terhadap harta yang akan dijual oleh seseorang, untuk mengajukan 
penawaran). Hak ini dimiliki oleh tetangga, dan mitra yang 
bersekutu dalam pemilikan. 
2) Harta yang boleh diwakafkan hanya harta gai<r manqu>l (aqa>r), atau 
sulit dipisahkan dari aqa>r menurut Hanafiah, tetapi menurut 
Mayoritas Ulama kedua jenis harta tersebut boleh diwakafkan 
3) Harta gai<r manqu>l (aqa>r) milik anak yatim tidak boleh dijual kecuali 
dalam hal-hal yang amat mendesak bagi kebutuhan hidupnya 
4) Tidak ada gasab bagi harta gai<r manqu<l (aqa<r), menurut Hanafiah 
dan Imam Abu Yusuf. Ini berbeda dengan pendapat mayoritas 
ulama. 
e. Ma<l Mutaqawwim  ditinjau dari sisi materi dan bukan, maka harta 
terbagi menjadi: 
1) Harta Ai<n 
a) Harta Ai<n z|a<ti Qi<mah, yaitu benda yang memiliki bentuk yang 
dianggap sebagai harta karena memiliki nilai 
b) Harta Ai<n Gai<r z|a<ti Qi<mah, yaitu benda yang memiliki bentuk 
tetapi tidak dianggap sebagai harta karena tidak memiliki nilai 
atau harga, misalnya sebutir beras 
2) Harta Dai<n 
“sesuatu yang berada dalam tanggung jawab”  ﻣ ﺬﻟا ﰱ ﺖﺒﺜﻳ ﺎﻣﺔ   
3) Harta Na<fi’ 
Sesuatu yang berangsur-angsur tumbuh menurut 
perkembangan waktu, karena itu ia tidak memiliki wujud dan tidak 
mungkin disimpan 
f. Ma<l Mutaqawwim  ditinjau dari segi statusnya, maka harta terbagi 
menjadi: 
1) Al-Ma<l al-Mamlu<>k 
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 ﺺﺨﺷ ﺔﻴﻜﻠﻣ وأ دﺮﻓ ﺔﻴﻜﻠﻣ ﺖﻧﺎﻛأ ءآﻮﺳ ﺔﻴﻜﻠﳌا ﺖﲢ ﻞﺧﺪﻳ ﺎﻣ
ﺔﺴﺳ ﺆﻣ وأ ﺔﻟوﺪﻛ يرﺎﺒﺘﻋا 
“harta yang telah dimiliki, baik secara  pribadi, maupun oleh 
badan hukum seeperti negara, organisasi kemasyarakatan” 
Al-Ma<l al-Mamlu<k terbagi ke dalam 2 kategori: 
a) Al-Ma<l al-mustaqil (harta perorangan/milik pribadi) 
b) Al-Ma<l al-musha<rakah (harta milik bersama) 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara 
lain; 
(1) Harta milik negara harus mempertimbangkan kepentingan 
rakyat, diatur dengan perundang-undangan, rakyat juga 
tidak boleh merusak dan menjadikannya milik pribadi  
(2) Harta milik bersama harus mempertimbangkan keuntungan 
dan kepentingan bersama diatur dengan kesepakatan 
bersama, tanpa merusak dan merugikan pihak lain 
(mitranya) 
(3) Harta milik pribadi, maka pemilik bebas menggunakannya 
sejalan dengan aturan shariat, dengan menjaga hak-hak 
pihak lain, dan tanpa merugikan pihak lain 
Al-Ma<l al-Musha<rakah (harta milik bersama) bisa 
berubah status menjadi Al-Ma<l al-Mustaqil (harta 
perorangan/milik pribadi) bila syarat-syarat pemilikan telah 
dipenuhi, demikian juga sebaliknya. Perubahan status tersebut 
dapat terjadi melalui; 
(1) Kehendak sendiri dari pemilik, misalnya; dengan 
mewakafkan harta miliknya untuk kepentingan umum 
(2) Kehendak shara’, misalnya; seseorang terlilit hutang negara 
dan tidak mau atau tidak mampu membayar sesuai dalam 
perjanjian, maka harta miliknya berubah status menjadi 
harta negara 
Al-Ma<l al-Musha<rakah (harta milik bersama) terbagi menjadi; 
(1) Harta yang khusus diperuntukkan bagi kepentingan umum 
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(2) Harta yang khusus dieksploitasi bagi kepentingan umum 
(3) Harta seseorang yang manfaatnya diperuntukkan bagi 
kepentingan umum 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara 
lain; 
(1) Al-Ma<l al-Musya<rakah (harta milik bersama) tidak bisa 
dimiliki atau dikuasai oleh orang tertentu 
(2) Seluruh hasil al-Ma<l al-Musya<rakah (harta milik bersama) 
dapat dimanfaatkan secara bersama pula 
(3) Al-Ma<l al-Musya<rakah (harta milik bersama) tidak dapat 
dijadikan sebagai jaminan utang orang tertentu 
2) Al-Ma<>l al-Muba<>h{ 
 ﱪﻟا ﺪﻴﺻو ﻪﻌﺑﺎﻨﻣ ﰱ ءﺂﳌﺎﻛ ﺪﺣ ﻷ ﺎﻜﻠﻣ ﻞﺻﻷا ﰱ ﺲﻴﻟ ﺎﻣ
ﺎﻫرﺎﲦو ىداﻮﺒﻟار ﺎﺠﺷ ﺄﻛ ﻚﻟاذ ﲑﻏو ﺮﺤﺒﻟاو 
“Sesuatu yang pada asalnya bukan milik seseorang, 
seperti air pada mata air, binatang buruan darat, laut, dan 
lain sebagainya, seperti pepohonan di hutan dan buah-
buahannya” 
Harta yang masuk kategori ini boleh diambil 
manfaatnya oleh siapapun menurut kemampuan usahanya, 
dengan tanpa merusak lingkungan dan potensi alam, dan 
sejalan dengan aturan syara’. Maka apa yang diambilnya 
tersebut telah menjadi hak miliknya. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasuluah saw ; 
 ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور ﺎﺑﻬ ﻖﺣأ ﻮﻬﻓ ﺪﺣﻷ ﺖﺴﻴﻟ ﺎﺿرأ ﺮﻤﻋ ﻦﻣ 
“Siapapun yang menghidupkan tanah (gersang), yang 
tidak ada pemiliknya, maka seseorang tersebut lebih 
berhak atas tanah tersebut”    
Hadith tersebut kemudian membangun Kaidah Fiqh: 
ﻜﻠﳝ ﻪﻧ ﺎﻓ ﻪﻨﻣ ﺎﺌﻴﺷ جﺮﺧأ ﻦﻣﻪ 
“Siapapun yang mengeluarkan dan menghasilkan sesuatu 
dari harta mubah, maka ia menjadi pemiliknya” 
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3) Al-Ma<l al-Mah{ju<r 
 ﺺﺼﳐ ﻪﻧﻷ ﺎﻣاو فﻮﻗﻮﻣ ﻪﻧﻷ ﺎﻣا ﻪﻜﻠﲤو ﻪﻜﻠﲤﺎﻋﺮﺷ ﻊﻨﺘﻣاﺎﻣ
 لاﻮﻣﻷا ﺮﺋﺂﺳو ﺮﺑ ﺎﻘﳌاو ﺪﺠﺴﳌاو مﺎﻌﻟا ﻖﻳﺮﻄﻟ ﺎﻛ ﺔﻣﺎﻌﻟا ﱀﺎﺼﻤﻠﻟ
ﺔﻓﻮﻗﻮﻟا 
 
“Sesuatu yang oleh syara’ tidak boleh dimiliki secara 
pribadi, dan tidak boleh diberikan kepada pihak lain 
secara pribadi. Sesuatu tersebut adakalanya karena sudah 
diwakafkan, dan adakalanya karena untuk kepentingan 
umum, seperti jalan raya, masjid, pemakaman dan lain 
sebagainya”  
g. Ma<l Mutaqawwim ditinjau dari segi dapat dibagi dan tidak, maka harta 
terbagi menjadi: 
1) Harta yang dapat dibagi, yaitu harta yang apabila dibagi maka ia 
tidak rusak dan manfaatnya tidak hilang. Pembagian tersebut tidak 
boleh menghilangkan manfaat dan tidak boleh merusak nilai harta 
2) Harta yang tidak dapat dibagi yaitu harta yang apabila dibagi maka 
ia akan rusak dan manfaatnya juga akan hilang. 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain; 
1) Terhadap Harta yang dapat dibagi, dapat diakukan eksekusi putusan 
hakim untuk membaginya. Sedang terhadap Harta yang tidak dapat 
dibagi, putusan hakim tidak dapat memaksa untuk membaginya, 
tetapi harus dilakukan berdasarkan kerelaan masing-masing pihak 
yang berhak atas harta iu 
2) Harta yang tidak dapat dibagi, bila dihibahkan atau diwakafkan 1/3  
atau ½, hukumnya sah. Sedang Harta yang dapat dibagi, bila 
dihibahkan atau diwakafkan 1/3  atau ½ , hukumnya juga sah, hanya 
saja harus dilakukan pembagian terlebih dahulu. 
3) Harta yang dapat dibagi, bila dimiliki secara bersama, dan salah 
satu pemilik mengeluarkan biaya untuk perawatan, bila dilakukan 
tanpa izin mitranya dan tanpa izin hakim, maka ia tidak berhak 
minta ganti rugi. Tetapi bila Hartanya tidak dapat dibagi, maka ia 
berhak meminta ganti rugi 
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h. Ma<l Mutaqawwim  ditinjau dari segi berkembang atau tidaknya, baik 
melalui upaya manusia, maupun dengan sendirinya, maka harta terbagi 
menjadi; 
1) Harta Pokok / Modal (As{l), yaitu harta yang menghasilkan harta 
yang lain (ﺮﺧآ لﺎﻣ ﻪﻨﻋ ﺄﺸﻨﻳ نأ ﻦﻜﳝ ﺎﻣ) 
2) Harta Hasil / Untung,  harta yang dihasilkan dari harta pokok ( ﺄﺸﻧ ﺎﻣ
ﺮﺧآ لﺎﻣ ﻦﻋ) 
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain; 
1) Harta Pokok yang diwakafkan tidak boleh dibagi kepada yang 
berhak menerima wakaf, tetapi Harta Hasil boleh dibagi. 
2) Harta Pokok yang berstatus milik umum tidak boleh dibagi, tetapi 
Harta Hasil boleh dinikmati oleh siapapun. 
3) Pemilik Harta Pokok otomatis menjadi pemilik Harta Hasil, 
misalnya; ada seseorang yang memiliki sebidang tanah yang di 
atasnya dibangun sebuah rumah dan di samping rumah ada sebuah 
pohon mangga gadung. Rumah dan pekarangan tersebut disewa 
oleh seseorang, maka penyewa berhak menikmati manfaat rumah 
dan buah mangganya.  
Demikian juga bila di tengah menyewakan rumah dan pekarangan 
tersebut, pemilik menjualnya kepada orang lain (pembeli), maka 
pembeli berhak menerima uang sewa rumah dan pekarangan 
tersebut. 
Peranan Harta dalam bermuamalah 
Harta pada hakikatnya adalah milik bersama, dalam arti ia harus 
beredar dan menghasilkan manfaat dan keuntungan bersama, bagi 
pembeli, bagi penjual, bagi menyewa, bagi yang bersedekah, bagi 
penerima sedekah dan lain sebagainya, semua hendaknya meraih 
keuntungan.  
Harta telah dijadikan oleh Allah sebagai pokok kehidupan 
(qiya>man)10 untuk manusia, karena itu ia harus dikembangkan, ia 
10 Q.S. an-Nisa’: 5 
Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 76 
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harus produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup 
hendaknya diambil dari hasil atau keuntungan pengelolaan harta 
pokok tersebut 
Meski demikian dalam pandangan al-Qur'an, modal tidak boleh 
menghasilkan dari dirinya sendiri, tapi hasilnya haruslah dari usaha 
baik manusia, karena itu riba dan perjudian dilarang. Dan salah satu 
ditetapkannya kadar tertentu dari zakat terhadap uang walau tidak 
dimanfaatkan, adalah dalam rangka mendorong aktivitas ekonomi, 
perputaran dana, serta sekaligus mengurangi spikulasi dan 
penimbunan. Harta harus berfungsi sosial, ia harus menjadi media 
yang membangun hubungan timbal balik yang harmonis sebagaimana 
spirit dalam Q.S. al-H}ashr:7; 
 ﻢﻜﻨﻣ ءﺂﻴﻨﻏﻷا ﲔﺑ ﺔﻟود نﻮﻜﻳ ﻻ ﻰﻛ 
“supaya jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di 
antara kamu” 
E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep Harta (Al-




Ayat-ayat tersebut di atas membangun konsep: 
1. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu menjaga 
agamanya dari fitnah. 
2. Harta harus didapatkan secara h}alal. 
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3. Harta harus dijadikan sebagai pokok kehidupan (qiya>man). 
4. Harta harus berfungsi ekonomis, yakni memenuhi kebutuhan hidup. 
5. Harta harus berfungsi sosial, yakni sebagai sarana saling membantu 
kebutuhan hidup bagi yang tidak mampu memenuhinya. 
 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun konsep harta (al-amwa>l) dan hukumnya 
dalam hukum ekonomi dan Bisnis tertuang dalam Q.S.al-Tagha>bun 
(64):14-15, Q.S. al-Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.al-Nisa’ 
(4): 5; 
2. Inti Ayat-ayat yang membangun konsep harta (al-amwa>l) dan 
hukumnya dalam hukum ekonomi dan Bisnis adalah; 
Q.S.al-Tagha>bun (64):14; 
          
 
Q.S.al-Tagha>bun (64):15; 
    
Q.S. al-Kahfi (18): 46;  
           
           
Q.S.Ali Imran (3): 14; 
          
          
      
Q.S.al-Nisa’ (4): 5; 
           
       
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3. Ayat-ayat tersebut membangun konsep bahwa; 
6. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu menjaga 
agamanya dari fitnah 
7. Harta harus didapatkan secara h}alal. 
8. Harta harus dijadikan sebagai pokok kehidupan (qiya>man). 
9. Harta harus berfungsi ekonomis, yakni memenuhi kebutuhan hidup. 
10. Harta harus berfungsi sosial, yakni sebagai sarana saling membantu 
kebutuhan hidup bagi yang tidak mampu memenuhinya. 
 
Latihan 
1. Tulis redaksi dan makna kata kunci ayat tentang harta (al-amwa>l) dan 
hukumnya! 
2. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam ayat tentang harta (al-amwa>l) 
dan hukumnya! 
3. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan mendapatkan harta yang 
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide) 
 
Tabel 4.2: 
Analisis Fungsi Harta 







1    
2    
3    
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Daftar Pustaka 
 
Ibn Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r . Juz.8: 139. Tnp.:Mawqi’ al-Tafa>si>r,t.th 
Ibn Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . Juz. 15:130. Tnp.:Mawqi’ al-
Tafa>si>r,t.th. 





































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Larangan Riba dalam Ekonomi Dan Bisnis 
Paket 5 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 





Perkuliahan pada paket kelima ini difokuskan pada ayat-ayat 
yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis. 
Kajian dalam paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-
ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan 
bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum larangan 
riba dalam bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang 
membangun hukum larangan riba dalam bisnis; 4) Kandungan 
hukum ayat-ayat yang membangun larangan riba dalam bisnis.  
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat Yang 
Membangun Larangan Riba dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis. 
Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil 
pemahaman terhadap Ayat-Ayat tersebut, kemudian melakukan 
analisa dengan pendekatan normative dan sosiologis. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum larangan 
riba berdasarkan ayat al-Qur’an Surah ar-Rum (30): 39; Q.S. an-
Nisa’(4): 161; Q.S. Ali Imran(3): 1 30; Q.S. al-Baqarah (2): 275, 
276, 277 dan 278; Q.S. al-Baqarah (2): 279; 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis. 
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2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum larangan 
riba dalam ekonomi dan bisnis. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam bisnis dan maknanya. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 




Ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi 
dan bisnis (Q.S. ar-Rum (30): 39; Q.S. an-Nisa’(4): 161; Q.S. Ali 
Imran(3): 1 30; Q.S. al-Baqarah (2): 275, 276, 277 dan 278; Q.S. al-
Baqarah (2): 279;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis dengan maknanya. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam 
ekonomi dan bisnis. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum larangan 
riba dalam ekonomi dan bisnis. 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang konsep riba dan hukumnya 
menurut persepsi masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
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Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum larangan riba dalam 
ekonomi dan bisnis. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum larangan riba dalam ekonomi dan 
bisnis dengan maknanya.  
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis. 
Kelompok  4: Kandungan hukum ayat-ayat yang 
membangun hukum larangan riba dalam 
ekonomi dan bisnis. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum larangan riba dalam 
ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an 
                
Gambar 4.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map) 
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Tujuan 
Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan  
dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
3. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
4. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
5. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
6. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
9. Tabel 5.1: Daftar Nilai  
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
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III      
IV      
10. Keterangan Nilai: 








AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
LARANGAN RIBA DALAM EKONOMI DAN BISNIS 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis. 
 
1. Q.S. ar-Rum (30): 39;. 
                                 
                 
       
dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 
2. Q.S. an-Nisa’(4): 161; 
 
                         
                
dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
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yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 
3. Q.S. Ali Imran(3): 130; 
                   
           
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan Riba dengan berlipat ganda1 dan bertakwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. 
4. Q.S. al-Baqarah (2): 275, 276,  278 dan 279; 
                  
                     
                         
                           
                      
                      
                       
                     
1 Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama 
bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu 
ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu 
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang 
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, 
padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah 
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
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             
      
orang-orang yang Makan (mengambil) riba2 tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila3. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu4 (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang 
yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah5. 
dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap 
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa6. 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu 
tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
2 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih 
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu 
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang 
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, 
padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah 
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
3 Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 
kemasukan syaitan. 
4 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak 
dikembalikan. 
5 Yang dimaksud dengan memusnahkan Riba ialah memusnahkan harta itu atau 
meniadakan berkahnya. dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah 
memperkembangkan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat 
gandakan berkahnya. 
6 Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan Riba dan tetap melakukannya. 
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis Dengan Maknanya 
a.   : segala kegiatan utang piutang yang menarik keuntung 
an { ﺎﺑر ﻮﮭﻓ ً ﺎﻌﻔﻧ ﱠﺮَﺟ ضﺮﻗ ﻞﻛ }7 baik dalam transaksi hutang 
piutang maupun jual beli 
b.             : kegiatan riba termasuk kegiatan 
yang zalim, kufur, dan memakan harta secara batil, karena ia 
mengambil harta seseorang tanpa ada imbalan atau 
keuntungan bagi orang lain.8 
c.      : riba memiliki karakteristik terus berlipat 
ganda seiring bertambahnya waktu 
d.     : ikuti hukum (aturan) Allah 
e.        : Allah menghapus keberkahan riba 
f.       : Allah menambah keberkahan sedekah 
g.    : harga pokok/nilai asal9 
h.   : kamu tidak boleh melakukan kezaliman/ 
tekanan ekonomi/ mengambil harta orang lain10 
i.     :tidak boleh ada yang dizalimi/ditekan 
ekonominya/ mengambil harta kamu 
 
3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Larangan Riba Dalam Ekonomi Dan Bisnis  
 
Interrelasi Q.S. ar-Rum (30): 39; dengan ayat sebelumnya 
(38) menjelaskan bahwa harta memiliki fungsi sosial, yakni 
bahwa setiap rizki yang dianugerahkan oleh Allah sesungguhnya 
ada hak buat para kerabat, yang miskin, dan anak jalanan. 
Sedang ayat sesudahnya (40) memperkuat penjelasan, bahwa 
7 M. Mutawalliy ash-Sha’ra>wiy.Tafsi>r ash-Sha’ra>wiy (t.tp.:Global Arabic 
Encyclopedia, t.th), I:7170 
8 M.Abduh dan Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Manna>r (t.t.:Global Arabic Encyclopedia, 
t.th), VI:52 
9 Ibnu ‘Ashu>r,al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r , juz.II: 489 
10 Ibid. 
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rizki apapun semuanya adalah berasal dari Allah, tidak ada 
sekutu bagi Allah dalam penciptaan, penghidupan, maupun 
kematian,11 karena itu hakikat harta hanyalah media sosial yang 
berfungsi untuk saling membantu dan mendukung pengabdian 
kepada Allah. 
Kaitan Q.S. an-Nisa’(4): 161 dengan ayat sebelum (160) 
dan sesudahnya (162) menunjukkan bahwa praktik riba 
merupakan kegiatan yang ‘aniaya’ dan mengingkari petunjuk 
dan bimbingan Allah, karena itu riba termasuk kategori 
memakan harta secara batil, akibat pelanggaran terhadap aturan 
dan hukum yang ditetapkan oleh Allah, maka pelakunya 
dianggap kafir 
Hubungan Q.S.Ali Imran(3): 130 dengan ayat sebelum 
(129) dan sesudahnya (131) memberikan warning bahwa hanya 
milik Allah segala kewenangan, maka larangan memakan riba 
secara berlibat ganda memberikan konsekuensi keharaman dan 
adanya ancaman hukum bagi yang menerapkannya, baik secara 
moral, sosial, maupun ekonomis. 
Q.S. al-Baqarah (2): 275, 276, 277 dan 278; Q.S. al-
Baqarah (2): 279; persamaan jual beli dengan riba adalah adanya 
tambahan atau keuntungan, tetapi tambahan dalam riba 
merugikan dan menghimpit pihak yang menanggung hutang 
(debitur) dan makin memperkaya yang memberi hutang 
(kreditur), sedang tambahan dalam jual beli menguntungkan 
pihak pembeli, karena memperoleh yang dibutuhkan dengan 
segala kemampuannya. 
Ayat 278 turun pada saat kelompok Bany Thaqi>f 
menyatakan diri masuk Islam, maka disyaratkan untuk 
menghentikan praktik riba dalam perdagangan mereka. dengan 
demikian, maka larangan ini sebagai syarat bagi setiap pemeluk 
muslim.12 
 
4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Larangan Riba Dalam 
Hukum Ekonomi dan Bisnis 
11 Ibid. , juz.II: 476 
12 Ibid., II: 488 
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Larangan riba dalam al-Qur’an dapat ditelusuri dari ayat-
ayat berikut, sesuai kronologi turunnya; 
a. Q.S. ar-Rum (30): 39;  { . . . ً ﺎﺑ ِّر ﻦ ِّﻣ ُْﻢﺘَْﯿﺗآ ﺂَﻣَو } memuat makna 
setiap ada tambahan, dan tambahan ini tidak ditentukan 
dalam akad. Tambahan adakalanya berada dalam harta, atau 
berupa segala hal yang memuat keuntungan, karena itu riba 
didefinisikan sebagai segala kegiatan utang piutang yang 
menarik keuntungan { ﺎﺑر ﻮﮭﻓ ً ﺎﻌﻔﻧ ﱠﺮَﺟ ضﺮﻗ ﻞﻛ }.13baik dalam 
transaksi hutang piutang maupun jual beli. 
Ayat ini memberikan dorongan untuk menolong orang-
orang yang membutuhkan dan menjalin hubungan 
persaudaraan, tanpa mengharap imbalan dan mencekik orang 
lain, karena Allah tidak merelakan hal tersebut berkembang 
di tengah masyarakat, sebagaimana yang telah terjadi pada 
era Jahiliyah dan awal Islam di kalangan suku Thaqi>f dan 
Quraish.14  
KetikaAllah memberikan bimbingan kepada masyarakat 
muslim yang kaya, maka otomatis akan berlaku di kalangan 
masyarakat fakirnya, melalui pencegahan melakukan praktik 
riba bagi para debitor. Posisi debitor dalam praktik riba, 
karena kebutuhannya yang mendesak, sedang kreditor yang 
memiliki kelonggaran atau kekayaan, karena itu bagi orang-
orang yang beriman kepada Allah tidak layak melakukan 
praktik riba.15 
Ayat ini diturunkan di Makkah sebagai permulaan 
penyadaran terhadap bahaya riba. Namun demikian secara 
redaksional pendekatan yang digunakan adalah dengan 
bahasa psikologis agar tidak tertipu dengan tambahan riba. 
Penyadaran ini menjadi tahapan penting dalam sejarah 
pelarangan riba. Hal ini karena proses menegakkan hukum 
riba dimulai dari upaya memberi kesadaran kepada 
13 M. Mutawalliy ash-Sha’ra>wiy.Tafsi>r ash-Sha’ra>wiy (t.t.:Global Arabic 
Encyclopedia, t.th), I:7170 
14 Ibnu ‘Ashu>r,al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r , juz.XI: 83 
15 Ibid 
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masyarakatnya. Proses ini memberikan pelajaran bahwa 
penegakan hukum harus didasarkan pada proses bagaimana 
memberi kesadaran kepada masyarakat. 
b. Q.S. an-Nisa’(4): 161; ayat ini membangun persepsi, bahwa 
kegiatan riba termasuk kegiatan yang zalim, kufur, dan 
memakan harta secara batil, karena ia mengambil harta 
seseorang tanpa ada imbalan atau keuntungan bagi orang 
lain.16 
Ketika Allah menjelaskan kesalahan perbuatan orang-
orang Yahudi, dan keburukan orang-orang kafir beserta 
perbuatan mereka, maka Allah menyebutkan akibatnya dan 
kemarahan Allah di dunia dan akhirat. Kemurkaan Allah di 
dunia berupa pengharaman terhadap makanan yang yang baik 
lagi bergizi yang sebelumnya dih}alalkan17 dan kemurkaan 
Allah di akhirat dengan azab yang amat pedih18  
Macam dosa dapat diringkas menjadi dua; zalim kepada 
sesama makhluk Allah, dan berpaling dari agama yang benar. 
Kezaliman kepada sesama makhluk dapat ditunjukkan oleh 
firman Allah { ﷲ ِﻞﯿِﺒَﺳ ﻦَﻋ ْﻢِّھﺪَﺼِﺑَو }, karena mereka sangat 
berambisi dalam mencari harta kekayaan, sehingga sesekali 
diperolehnya dengan cara riba, kadang juga dengan cara suap 
yang ditunjukkan dengan { ﻞطﺎﺒﻟﺎﺑ سﺎﻨﻟا لاﻮﻣأ ْﻢِﮭِﻠَْﻛأَو } dan Q.S. 
al-Ma>idah (5): 42{  ِﺖْﺤﱡﺴﻠِﻟ نﻮﻟﺎﻛأ َبِﺬَﻜﻠﻟ نﻮﻋﺎﻤﺳ } 
Ayat ini diturunkan di Madinah dan sependek literatur 
yang saya miliki, ayat-ayat terkait hukum riba selanjutnya 
diturunkan di Madinah. Hal ini tidak lepas dari 
perkembangan objek dakwah Islam yang bertambah 
kompleks karena meliputi masyarakat yang lebih beragam 
mata pencahariannya. Jikalau di Mekah sebagian besar adalah 
pedagang dan penggembala, maka di Madinah mata 
pencaharian penduduk bertambah beragam diantaranya 
16 M.Abduh dan Rashid Rid}a, Tafsi>r al-Manna>r (t.t.:Global Arabic Encyclopedia, 
t.th), VI:52 
17 Baca Q.S. al-An’a>m (6): 146 
18 Ar-Ra>ziy, Mafa>tih} al-Ghayb (t.t.:Global Arabic Encyclopedia, t.th), V: 438 
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bertani. Bertambahnya jenis mata ragam pencaharian tersebut 
artinya telah melengkapi rantai utama perekonomian yaitu 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Hal ini bisa dibandingkan 
dengan perekonomian di Mekah kala itu yang minim petani 
sehingga faktor produksi tidak sedominan distribusi dan 
konsumsi. 
Dalam kondisi yang berkembang dengan bertambah 
heterogenitas publik, Allah menurunkan ayat edukasi sejarah. 
Hal ini menjadi penting karena ditengah heterogenitas 
tersebut diperlukan bridging yang dapat membawa kesamaan 
pandang. Pada fase ini, publik diedukasi bahwa pada jaman 
sebelum mereka pernah ada praktik riba yang membawa 
bencana, tapi masyarakat Yahudi tetap menerapkannya, maka 
Allah menghukum mereka dengan mengharamkan makanan 
yang tadinya halal. 
Selain hukuman tersebut, bisa diambil pelajaran bahwa 
haramnya makanan tidak hanya dilihat dari substansi 
makanan tersebut. Misalnya haramnya khamr, memang 
secara sebstansi zat khamr itu merugikan. Karena fitrah Islam 
juga menghormati keberadaan akal manusia (hifz}ul ‘aql), 
maka Islam melindungi kerusakan akal dengan 
mengharamkan konsumsi khamr. Lebih dari itu, haramnya 
makanan juga dilihat dari prosesnya. Jika prosesnya batil 
maka makanan tersebut haram. Hal ini karena Islam juga 
menghormati jiwa manusia (hifz}un nafs). Sebagai contoh 
adalah makanan hasil mencuri. Mencuri merupakan perbuatan 
yang batil dan perbuatan itu bertentangan dengan fitrah jiwa 
manusia. Oleh karena itu makanan hasil curian haram 
hukumnya untuk dikonsumsi. 
c. Q.S. Ali Imran(3): 130; ayat turun pada hari Uhud, setelah 
masyarakat diberi pendidikan sejarah dan seiring dengan 
kapasitas perekonomian yang semakin meningkat, turunlah 
ayat ini yang mengharamkan riba bersifat berlipat ganda. 
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Makna “ad}’a>fan mud}a>’afah” (berlipat ganda) ini memang 
terdapat perbedaan pendapat.19  
Pendapat pertama, berlipat ganda tersebut menjadi 
syarat diharamkannya riba. Artinya kalau sedikit tidak apa-
apa. Hal ini sangat wajar dalam perkembangan hukum yang 
terjadi seiring dengan perkembangan peradaban masyarakat 
nya. Mengharamkan hanya untuk level yang berlipat ganda 
ini merupakan satu tahapan dalam perkembangan hukum 
Islam.20 
Pendapat kedua, “ad}’a>fan mud}a>’afah” (berlipat ganda) 
tersebut bukanlah syarat, tetapi merupakan keterangan bahwa 
riba memiliki karakteristik terus berlipat ganda seiring 
bertambahnya waktu. Pendapat ini berarti tidak mempeduli 
kan besar kecilnya riba. Selama itu riba, mau besar atau kecil 
tetap haram hukumnya.21 
Keharaman riba ini memuat tujuan memberikan muatan 
moral bagi masyarakat yang kaya memberikan bantuan bagi 
masyarakat yang membutuhkannya dengan ‘memberikan 
hutang’ demi meringankan beban hidupnya, karena itu bagi 
kreditur tidak layak mengambil keuntungan di atas kepapaan 
debitur.22 
d. Q.S. al-Baqarah (2): 275, 276, 278-279; Sebagai bentuk 
finalisasi hukum, ayat ini turun untuk menyempurnakan 
aturan sebelumnya dan menjadi dasar pamungkas atas 
pengharaman riba. Setelah melalui penyadaran, pendidikan, 
dan pengharaman sebagian, diturunkanlah ayat yang 
mengharamkan riba secara menyeluruh. Dengan kata lain, 
peraturan final tersebut telah melalui proses sosialisasi, 
edukasi, dan latihan. Setelah melalui proses tersebut, maka 
telah siap sebuah peradaban untuk menerima aturan yang 
lebih tegas. 
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Itulah makanya perintah meninggalkan riba tersebut 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana 
melanjutkan tahapan sebelumnya untuk meninggalkan riba 
yang berlipat ganda. Kesesuaian objek perintah tersebut 
menunjukkan orang yang beriman dianggap telah melalui 
proses sosialisasi, edukasi dan latihan. Oleh karena itu pada 
redaksi terakhir ayat ini, ada penekanan terhadap orang yang 
beriman, “jika kamu orang-orang yang beriman”. Redaksi 
tersebut jika di-a contrario-kan, “jika kamu bukan orang-
orang yang beriman silakan saja tidak meninggalkan riba”. 
Selanjutnya setelah ada pelarangan secara total, ada 
ancaman dan law enforcement sesuai Q.S.al-Baqarah (2) ayat 
279 
Dimisalkan si A sangat terdesak, entah hendak berniaga, 
entah hendak bercocok-tanam, hartanya tidak ada, lalu dia 
pergi meminjam modal kepada yang mampu. Misalnya Rp. 
1000,- berjanji dibayar dalam setahun. Setelah genap setahun, 
karena uang pembayar itu belum cukup, maka datanglah yang 
berhutang itu kepada yang berpiutang menerangkan bahwa 
dia belum sanggup membayar sekarang. Maka yang empunya 
uang berkata, bolehlah engkau bayar tahun depan saja, asal 
lipat dua; hutang Rp. 1.000,- menjadi Rp. 2.000,- Kalau 
belum juga terbayar tahun itu, sehingga minta tangguh 
setahun lagi, boleh juga, asal hutang yang dua ribu menjadi 
Rp. 4.000,- Akibatnya bukanlah membantu, bukan memberi 
waktu, melainkan mencekik leher si melarat tadi, sehingga 
walaupun bagaimana dia mengansur hutang, namun sisa yang 
tinggal bertambah membuat dia melarat. Kadang-kadang 
harta bendanya ada yang habis, bahkan sampai matinya 
menjadi hutang pula kepada keluarganya yang tinggal. Inilah 
gambar dari riba jahiliyah itu, yang dikenal juga dengan 
"Riba Nashiah, atau "riba memberi tempo." Yaitu memberi 
tempo, bukan memberi kelapangan bagi si berhutang, tetapi 
memperkaya bagi yang berpiutang dan membuat melarat 
yang dipiutangi.  
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Ayat-ayat ini sangat penting bagi asas pemeliharaan 
harta ummat 23 dengan memberikan anjuran/perintah 
(sunnah/wajib) bagi yang kaya agar bersedekah dan zakat 
kepada kaum yang lemah. 
Perbedaan jual beli dengan riba adalah penambahan 
dalam utang piutang menghambat kebutuhan debitur, sedang 
penambahan dalam jual beli karena kemanfaatan yang 
dibutuhkan dan kemampuannya membayar24 
Haramnya riba dikarenakan 4 faktor;25 
1) Pengambilan harta dari seseorang tanpa adanya imbalan 
2) Berakibat malasnya kreditor mengembangkan usahanya, 
karena dengan cara riba uang otomatis akan berlipat 
ganda 
3) Berpotensi memutus hubungan seseorang dengan cara  
kegiatan hutang 
4) Biasanya kreditor adalah orang yang kaya, sedang debitur 
adalah yang miskin/faqir 
Riba yang diharamkan menurut Ibnu Abbas r.a, Ibnu 
Umar r.a dan Mu’awiyah r.a adalah riba Jahiliyah, yakni 
penarikan tambahan karena jatuh tempo.26 Ibnu Abbas r.a 
menyandarkan pendapatnya pada H}adith Usa>mah r.a “ ﺎﺑﺮﻟا ﺎّﻤﻧإ
ﺔﺌﯿﺴﻨﻟا ﻲﻓ” 
H}adith Aishah r.a dalam S}ah}ih} al-Bukhariy menyatakan, 
bahwa ketika ayat-ayat terakhir dari S.Q.al-Baqarah (2) 
tentang riba dibaca oleh Nabi saw maka perdagangan khamar  
dih}aramkan. Dengan demkian, maka keharaman perdagangan 
khamar adalah manifestasi dari konsekuensi dari ayat 
larangan riba yakni perdagangan yang rusak (fa>sid).27Dari 
penjelasan ini, maka makna riba adalah segala kegiatan jual 
23 Ibid., II: 475. 
24 Ibid., II: 479. 
25 Ibid., II: 480. 
26 Ibid., II: 481. 
27 Ibid., II: 482. 
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beli yang rusak (fa>sid) definisi yang didukung oleh Ibnu 
Arabi28 
Berdasarkan enam H}adith tentang riba, maka fuqaha’ 
menetapkan tiga macam riba dalam terminology shara’ dan 
ditambah satu oleh kelompok madhhan Ma>liki>yah:29 
1) Riba Jahiliyah 
2) Riba fad}l, yaitu adanya tambahan dalam salah satu 
kegiatan barter sebagaimana H}adith Abi Sa’id dan 
Uba>dah bin S}a>mit; 
 » ءاﻮﺳ ّﻻإ ﺔّﻀﻔﻟﺎﺑ ﺔّﻀﻔﻟاو ﺐھﺬﻟﺎﺑ ﺐھﺬﻟا ﻊﯿﺑ ﻦﻋ ﻰَﮭﻨﯾ ﷲ لﻮﺳر ُﺖﻌﻤﺳ
ﻨْﯿﻋ ءاﻮﺴﺑَﻰﺑرأ ﺪﻘﻓ دادزاو داز ﻦﻣ ، ﻦﯿﻌﺑ ًﺎ« 
3) Riba nasi>’ah, yaitu jual beli sesuatu dengan 
mengakhirkan barang atau pembayarannya 
4) Jual beli dengan cara kredit 
Alasan keharaman jual beli barter emas dengan emas 
dan perak dengan perak adalah karena saat itu emas yang 
ditukar adalah emas yang sudah diolah dengan emas yang 
belum, sehingga salah pihak ada yang dirugikan. 
 
Skema 5:1 Macam Riba 
 
 
5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Larangan Riba Dalam Ekonomi dan Bisnis (Fiqh al-A>ya>t) 
Larangan riba dalam al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus, 
melainkan diturunkan dalam empat tahap; 
28 Ibid., II: 483. 
29 Ibid., II: 482-483. 
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a. Tahap pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang 
pada zahirnya seolah-olah menolong mereka yang 
memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati atau 
taqarrub kepada Allah SWT. 
b. Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. 
Allah SWT mengancam akan memberi balasan yang keras 
kepada orang Yahudi yang memakan riba. 
c. Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada 
suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir 
berpendapat bahwa pengambilan bunga dengan tingkat yang 
cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktikkan 
pada masa tersebut. Ayat ini turun pada tahun ke 3 Hijriyah. 
Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa kreteria berlipat 
ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jika 
riba berlipat ganda maka riba hukumnya haram. Tetapi jika 
kecil bukanlah riba), tetapi ini merupaka sifat umum dari 
praktek pembungaan uang pada saat itu. 
d. Tahap terakhir, Allah SWT dengan jelas dan tegas 
mengharamkan segala bentuk riba yang merugikan pihak lain 
sebagaimana dalam firama Nya  Surah al-Baqarah (2) ayat 
275-276, dan 278-279; 
 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun hukum Larangan riba dalam 
ekonomi dan bisnis antara lain; Q.S. ar-Rum (30): 39; Q.S. al-
Nisa’(4): 161; Q.S. Ali Imran(3): 1 30; Q.S. al-Baqarah (2): 275, 
276, 277 dan 278; Q.S. al-Baqarah (2): 279; 
2. Inti ayat;  
Q.S. ar-Rum (30): 39;(   ِﱠ� َﺪْﻨِﻋ ُﻮﺑَْﺮﯾ ََﻼﻓ ) 
Q.S. an-Nisa’(4): 161; ( ِﻞِطَﺎﺒْﻟﺎِﺑ ِسﺎﱠﻨﻟا َلاَﻮَْﻣأ ْﻢِﮭِﻠَْﻛأَو) 
Q.S. Ali Imran(3): 130;(   َﻻ ًﺔَﻔَﻋﺎَﻀُﻣ ًﺎﻓَﺎﻌَْﺿأ َﺎﺑ ِّﺮﻟا اُﻮﻠُْﻛَﺄﺗ ) 
Q.S. al-Baqarah (2): 275; (  ِّﺮﻟا َم ﱠﺮَﺣَو َﻊَْﯿﺒْﻟا ُ ﱠ� ﱠﻞََﺣأَو َﺎﺑ ِّﺮﻟا ُْﻞﺜِﻣ ُﻊَْﯿﺒْﻟا ﺎَﻤﱠِﻧإﺎَﺑ ) 
Q.S. al-Baqarah (2): 276; ( ِتَﺎَﻗﺪ ﱠﺼﻟا ﻲِﺑُْﺮﯾَو َﺎﺑ ِّﺮﻟا ُ ﱠ� ُﻖَﺤَْﻤﯾ) 
Q.S.al-Baqarah (2): 278; (  ِّﺮﻟا َﻦِﻣ َﻲَِﻘﺑ ﺎَﻣ اوَُرذَو َ ﱠ� اُﻮﻘﱠﺗا اُﻮﻨََﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ َﺎﯾَﺎﺑ ) 
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Q.S. al-Baqarah (2): 279;(   َنﻮَُﻤﻠُْﻈﺗ َﻻَو َنﻮُﻤِﻠَْﻈﺗ َﻻ ْﻢُﻜِﻟاَﻮَْﻣأ ُسوُءُر ْﻢَُﻜَﻠﻓ ) 
3. Larangan riba sebagaimana larangan minum khamr dalam al-
Qur’an dilakukan secara bertahap; 
a. Tahap pertama; menolak anggapan bahwa riba bisa 
menambah nilai ekonomi. 
b. Tahab kedua; membangun konsep negative pada system riba 
c. Tahab ketiga; melarang praktik riba yang bersifat berlipat 
ganda 
d. Tahap keempat; melarang setiap system jual beli dan hutang 
piutang yang memuat unsur riba 
4. Faktor keharaman riba adalah adanya unsur penindasan terhadap 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis ! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum larangan riba 
dalam ekonomi dan bisnis ! 
4. Sebutkan alasan hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis 
menurut ayat-ayat tersebut ! 
5. Faktor riba dalam hukum ekonomi dan bisnis sangat 
menentukan legalitas hukum ekonomi dan bisnis karena dapat 
memberikan indikator larangan dan kebolehannya. Isi tabel 
berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian dan bisnis yang 
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)  
Tabel 5.2: 
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bisnis 
1     
2     
3     
4     
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Paket 6 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
JUAL BELI (PRODUKSI DAN KONSUMSI),S}ARF  




Perkuliahan pada paket keenam ini difokuskan pada ayat-ayat 
yang membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), s}arf 
dan berinvestasi. Kajian dalam paket ini meliputi; 1) redaksi dan 
terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli (produksi 
dan konsumsi), s}arf dan berinvestasi; 2) kata kunci dan makna ayat-
ayat yang membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), 
s}arf dan berinvestasi; 3) uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
jual beli (produksi dan konsumsi), s}arf dan berinvestasi; 4) 
kandungan hukum ayat-ayat yang membangun konsep jual beli 
(produksi dan konsumsi), s}arf dan berinvestasi.  
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), s}arf dan 
berinvestasi. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat 
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut, 
kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normative dan 
sosiologis. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum jual beli  
hukum produk si dan hukum konsumsi), jual beli valuta asing dan 
berinvestasi berdasarkan al-Qur’an Surah al-Baqarah (2): 168; Q.S. 
al-Maidah(5): 87,88 dan 90; Q.S. al-Mukminun (23): 51; Q.S. al-
Baqarah (2): 172 dan 173; Q.S al-Kahfi (18): 19; dan Q.S.at-
Tawbah (9): 34-35. 
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Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli  
(produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), 
dan berinvestasi. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli  
(produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), 
dan berinvestasi. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum jual 
beli (produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta 
asing), dan berinvestasi. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum jual 
beli (produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta 
asing), dan berinvestasi. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 
membangun hukum jual beli  (produksi dan konsumsi), hukum 





Ayat-ayat yang membangun hukum jual beli (produksi dan 
konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan berinvestasi.  
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum jual 
beli (produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta 
asing), dan berinvestasi. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum jual beli  
(produksi dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), 
dan berinvestasi. 
3. Uraian ayat-ayat yang hukum jual beli  (produksi dan 
konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi. 
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4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum jual beli  




Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indikator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum jual beli (produksi dan 
konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi yang terjadi di tengah masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum jual beli (produksi dan 
konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta 
asing), dan berinvestasi. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum jual beli (produksi dan konsumsi), 
hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi. 
Kelompok 3:  Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
jual beli (produksi dan konsumsi), hukum 
as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum jual beli (produksi dan 
konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta 
asing), dan berinvestasi. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum jual beli  (produksi 
dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi dalam perspektif al-Qur’an. 
               Gambar 6.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map) 
  
   
                        
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengidentifikasi hukum jual beli (produksi 
dan konsumsi), hukum as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan 
berinvestasi dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas 
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ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan  dalam 
bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis 
konsep hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan 
anggota kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan 
tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing +15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi 
kelompok lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan 
tentukan pemenangnya! 
 
9. Tabel 6.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
 
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik    70 = cukup 60 = kurang 
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AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM  
JUAL BELI  (PRODUKSI DAN KONSUMSI), HUKUM AS}-
S}ARF (JUAL BELI VALUTA ASING), DAN 
BERINVESTASI  
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli  (Produksi Dan Konsumsi), Hukum as}-s}arf (Jual Beli 
Valuta Asing), Dan Berinvestasi  
 
1. Q.S. al-Mukminun (23): 51; 
                      
        
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 168; 
                     
             
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. 
3. Q.S. al-Baqarah (2): 172 dan 173; 
                     
                  
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                          
                  
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 
kamu menyembah. 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah1. tetapi 
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 
4. Q.S. al-Maidah(5): 87,88 dan 90; 
                    
                       
                    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. 
dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. 
1 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang menyebut 
nama Allah tetapi disebut pula nama selain Allah 
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                          
                   
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah2, adalah Termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
5. Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
…                      
                   
      
…Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik, 
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 
6. Q.S.al-Tawbah (9): 34-35; 
                     
                  
                 
2 Al-Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka 
akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah 
anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: 
lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam 
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu 
Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. 
Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 
sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah 
yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 107 
 
































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 
S}arf  dan  Berinvestasi 
 
                         
                  
             
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, 
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu." 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Jual Beli  
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum as}-s}arf (Jual Beli Valuta 
Asing), Dan Berinvestasi. 
 
1.   : segala aktifitas yang bersifat produk-
tif dan konsumtif untuk memenuhi 
segala kebutuhan fisik. 
2.    : setiap produk yang berkualitas baik, 
bermanfaat, dan menguntungkan. 
3.     : setiap produk yang diperbolehkan 
untuk dikonsumsi dan diproduksi. 
4.    : bangkai 
5.   : darah 
6.    : daging babi 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 
S}arf  dan  Berinvestasi 
 
7.   :         : semua binatang yang disembelih bukan 
atas nama Allah 
8.     : dalam keadaan terpaksa/ emergensi/ 
tidak ada jalan keluar dan tanpa 
ceroboh 
9.   :  tidak melampaui batas 
10.    : tidak boleh melarang/membuat aturan 
yang mencegah 
11.      : semua binatang dan makanan yang 
telah diperbolehkan oleh Allah untuk 
dikonsumsi dan diproduksi. 
12.    : minuman atau makanan yang me-
mabukkan. 
13.     : segala kegiatan yang bersifat spikulat-
if. 
14.    : segala kegiatan yang bertujuan tidak 
jelas. 
15.      : segala kegiatan yang bersifat 
manipulatif. 
16.     : mengirim utusan/wakil/mandataris. 
17.     : dengan menukar kertas yang 
bernilai/uang 
18.            : agar bisa menguasai harta 
dengan cara yang tidak benar. 
19.  : dan mereka yang menghalangi/ 
mencegah 
20.   : jalan/cara/aturan Allah. 
21.   : melakukan penyimpanan/berinvestasi 
demi mempersiapkan masa depan. 
22.  : logam mulia yang berupa emas. 
23.   : logam mulia yang berupa perak 
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24.    : tidak membelanjakannya/ mengelola-
nya/mengembangkannya. 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Jual Beli  (Produksi Dan Konsumsi), Hukum as}-s}arf 
(Jual Beli Valuta Asing), Dan Berinvestasi. 
  
1. Q.S. al-Mukminun (23): 51;3  
Tidak ditemukan sebab nuzul, namun dalam 
korelasinya memberikan makna bahwa seluruh Rasul dan 
umat mereka telah menerima perintah/aturan tentang 
“memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang yang 
berkualitas, dan berkarya untuk menghasilkan hal-hal yang 
baik”4 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 168;  
Anjuran memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang h}alal dan berkualitas merupakan aturan untuk 
semua umat manusia.5 
3. Q.S. al-Baqarah (2): 172 dan 173;  
Tekanan anjuran memproduksi dan mengkonsumsi 
barang-barang yang h}alal dan berkualitas khusus bagi 
masyarakat yang beriman, karena hanya mereka yang 
mampu menjaga aturan ini sebagai sikap syukur kepada 
Allah. Dengan memperjelas lebel h}alal melalui uraian hal-
hal yang diharamkan.6 
4. Q.S. al-Maidah(5): 87,88 dan 90; 
3 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r , juz.II: 476 
4 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy. Juz. 11:189 
5 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ,Juz.II: 87. 
6 Ibid., Juz.II: 98- 99 
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Ayat 87 ini turun menanggapi masalah yang terjadi 
dalam suatu keluarga yang mengharamkan dirinya 
memakan daging sebagaimana HR.at-Turmudhiy.7  
5. Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
Ayat ini menceritakan tentang kisah as}h}a>b al-Kahfi 
yang tertidur di Gua selama 3 abad, hal tersebut diketahui 
dari uang lempengan perak yang digunakan oleh salah satu 
utusan mereka untuk membeli bahan kebutuhan pokok di 
pasar terdekat, yaitu kota Ephisus. Mereka adalah rakyat 
raja Decyanus yang zalim.8 
6. Q.S.al-Tawbah (9): 34-35; 
Ayat ini mengingatkan posisi strategis para pendeta 
dan tokoh agama Yahudi dan Nasrani, karena mereka telah 
mendapatkan jaminan dari agama, bahwa mereka adalah 
pembimbing masyarakat, tetapi kebanyakan mereka 
melupakan tugas sucinya, sehingga kebanyakan dari 
mereka memanfaatkan posisi tersebut untuk memanipulasi 
masyarakat agar bisa menumpuk kekayaan mereka.9 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Jual Beli  
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum as}-s}arf (Jual Beli Valuta 
Asing), Dan Berinvestasi. 
 
 
1. Q.S. al-Mukminun (23): 51;10  
7 At-Turmudhiy, Sunan Turmudhiy H}adiyh no 2980 dalam Mausu>’ah al-H{adi>th 
ash-Shari>f, edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997). Ibnu 
Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r. Juz. III: 169. 
8 Kemenag, al-Qur’an & Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,2010). 
Jld.V:592 
9 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy. Juz. 8: 7. 
10 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r , juz.2: 476. 
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Setiap Rasul telah menerima perintah yang sama, agar 
memberi perintah dan aturan kepada ummatnya untuk 
memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang yang 
berkualitas, yang dibutuhkan, berguna dan aman bagi 
kesehatan, dan anjuran untuk melakukan aktifitas yang baik 
dan mensejahterahkan.11 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 168;12 172. Q.S. al-Maidah(5): 88 
Himbauan kepada yang beriman agar melakukan 
produktifitas dan konsumsi dari sebagian yang telah 
dirizqikan oleh Allah, dan tidak mengikuti langkah-langkah 
shetan. Karena itu memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang h}alal dan berkualitas merupakan aturan untuk 
semua umat manusia.13 
Anjuran memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang h}alal dan berkualitas khusus bagi masyarakat 
yang beriman, karena hanya mereka yang mampu menjaga 
aturan ini sebagai sikap syukur kepada Allah. Dengan 
memperjelas lebel h}alal melalui uraian hal-hal yang 
diharamkan.14  
Pengelolaan dan pemanfatan sumber daya alam yang 
disiapkan oleh Allah harus dengan cara yang h}alal dan baik 
dan tidak boleh merusak lingkungan dan membahayakan 
jiwa manusia dan alam. 
3. Q.S. al-Baqarah (2): 173 dan  Q.S. al-Maidah(5): 90; 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan hal-hal yang dilarang 
dan tidak boleh dijual belikan, hal-hal tersebut antara lain; 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
11 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy. Juz. 11:189. 
12 Ibid., II: 488. 
13 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ,Juz.II: 87. 
14 Ibid., Juz.II: 98- 99. 
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dengan panah.15 bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah16. 
4. Q.S. al-Maidah(5): 87; 
Ayat-ayat tersebut melarang setiap orang membuat 
aturan yang mengharamkan atau menghalalkan hal-hal yang 
jelas dilarang atau dihalalkan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Dan tidak membuat aturan yang melampaui batas. 
5. Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
Ayat ini memberikan gambaran tentang fungsi dan 
kedudukan transaksi tukar menukar nilai mata uang demi 
mendapatkan segala kebutuhan hidup yang baik dan 
berkualitas.  
6. Q.S.at-Tawbah (9): 34-35; 
Ayat-ayat tersebut memberikan informasi, bahwa asset 
yang paling berharga dan bernilai untuk dijadikan sebagai 
kekayaan dan berinvestasi adalah emas dan perak, karena 
nilai kedua jenis tersebut tidak mengenal surut nilainya, 
tetapi terus meningkat tiap waktu. 
Kelemahan manusia adalah kecintaannya pada harta 
kekayaan, sehingga sering melupakan tugas utamanya. Hal 
inilah yang melatar belakangi kecaman al-Qur’an kepada 
para pendeta dan rahib yang berambisi melakukan investasi 
emas dan perak yang diperoleh dari jerih payah umat dan 
masyarakatnya. Dan mereka tidak mengelolanya secara 
akuntabel dan benar serta tidak sesuai dengan aturan Allah. 
15 Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka 
akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah 
anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: 
lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam 
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu 
Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. 
Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 
sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah 
yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
16 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang menyebut 
nama Allah tetapi disebut pula nama selain Allah. 
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Jual Beli  
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum as}-s}arf (Jual Beli Valuta 
Asing), Dan Berinvestasi (Fiqh al-A>ya>t). 
 
1. Q.S. al-Mukminun (23): 51;17  
Diwajibkan bagi seluruh manusia termasuk produsen, 
pedagang dan pembeli yang melakukan kegiatan ekonomi 
agar “memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang yang 
berkualitas, dan berkarya untuk menghasilkan hal-hal yang 
baik dan bermanfaat demi memudahkan dalam 
peribadatan”18 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 168; 172 dan Q.S. al-Maidah(5): 88 19 
Wajib memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang 
yang h}alal dan berkualitas.20 
3. Q.S. al-Baqarah (2): 173; Q.S. al-Maidah(5): 90; 
Dilarang memproduksi serta mengkonsumsi barang-barang 
yang dilarang, karena barang-barang tersebut tidak 
berkualitas, dan membahayakan jiwa dan kehidupan 
manusia.21 
4. al-Maidah(5): 87;  
Dilarang mengharamkan hal-hal yang dihalalkan dan 
menghalalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah dan 
Rasulnya. 
5. Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
Boleh melakukan transaksi tukar menukar nilai mata uang, 
demi memudahkan tugas hidup, dan harus menjaga nilai 
sesuai kualitasnya. 
6. Q.S.at-Tawbah (9): 34-35; 
17 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r , juz.2: 476. 
18 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy. Juz. 11:189. 
19 Ibid., II: 488. 
20 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ,Juz.II: 87. 
21 Ibid., Juz.II: 98- 99. 
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Dilarang berinvestasi dengan system yang merugikan pihak 
lain.  
Berdasatkan kandungan ayat-ayat hukum tersebut di atas, 
maka ayat-ayat tersebut membangun konsep ; 
1. Jual beli adalah transaksi saling menukar kebutuhan, dan 
saling mendapatkan keuntungan sesuai kebutuhan masing-
masing. 
2. Unsur yang harus ada dalam jual beli adalah; adanya tujuan, 
dua orang yang melakukan transaksi, objek yang diperjual 
belikan, adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk 
memenuhi kebutuhan sesuai prinsip dan etika dalam 
melakukan kegiatan ekonomi damn bisnis. 
3. Ketentuan dalam jual beli adalah; 
1) Tujuan harus jelas dan sejalan dengan tuntunan syariah 
(mendukung pengabdian kepada Sang Pencipta Alam 
semesta) 
2) 1) Penjual adalah pemilik barang (pemegang mandat 
/kuasa) yang diperjual belikan. 
2) Pembeli adalah orang dewasa yang sehat dan tidak 
dalam keadaan pailit. 
3) Objek yang diperjual belikan adalah barang kebutuhan 
ekonomi dan bisnis yang bernilai, berkualitas, dan h}alal. 
4) Harga barang yang diperjual belikan adalah harga pasar 
(mithil)/ berstandar regional, nasional, atau internasional. 
5) Adanya pernyataan serah terima barang dengan baik dan 
sempurna sesuai yang disepakati dalam surat/nota 
perjanjian jual beli, tanpa ada kedhaliman, dan 
pengurangan. 
 
4. as}-s}arf (Jual Beli Valuta Asing) adalah kegiatan transaksi 
jual beli mata uang dengan mata uang yang lain, baik mata 
uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis. 
Rukun secara umum sama dengan jual beli biasa, hanya 
ketentuannya harus memenuhi sebagai berikut; 
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a. Serah terima dalam majlis kontrak 
b. Tidak boleh ada khiyar syarat 
c. Harus sama kualitas dan nilainya (kuantitasnya) 
d. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
e. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga 
(simpanan) 
f. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis 
maka nilainya harus sama dan secara tunai (at-
taqabudh). 
g. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan 
nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi 
dilakukan dan secara tunai. 
5. Berinvestasi dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah 
pembelian (dan produksi) dari modal barang yang tidak 
dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan 
datang (barang produksi). Atau mengeluarkan sejumlah 
uang atau menyimpan uang pada sesuatu dengan harapan 
suatu saat mendapat keuntungan finansial. Kegiatan 
tersebut boleh selama tidak melupakan fungsi ekonomi dan 
sosialnya, yakni harus mengeluarkan zakatnya, dan untuk 
kebutuhan berjuang di jalan Allah. 
 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun Hukum Jual Beli  (Hukum 
Produksi Dan Hukum Konsumsi) antara lain; Q.S. al-Baqarah 
(2): 168; Q.S. al-Maidah(5): 87,88 dan 90; Q.S. al-Mukminun 
(23): 51; Q.S. al-Baqarah (2): 172 dan 173; Ayat Hukum as}-s}arf 
(Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi dalam Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis antara lain; Q.S. al-Kahfi (18): 19; Q.S.al-
Tawbah (9): 34-35; 
2. Inti Ayat-ayat yang membangun Hukum Jual Beli  (Hukum 
Produksi Dan Hukum Konsumsi) adalah; 
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Q.S. al-Mukminun (23): 51; 
            
Q.S. al-Baqarah (2): 168; 
                     
   
Q.S. al-Baqarah (2):172; 
                      
Q.S. al-Baqarah (2):173; 
                        
                  
Q.S. al-Maidah(5): 88; 
             
Q.S. al-Maidah(5): 87; 
                        
Q.S. al-Baqarah (2):173; 
                      
                  
Q.S. al-Maidah(5): 90; 
                          
             
Ayat Hukum as}-s}arf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi 
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah;  
Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
                           
         
Q.S.al-Tawbah (9): 34; 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 
S}arf  dan  Berinvestasi 
 
                 
        
Q.S.at-Tawbah (9): 35; 
                
3. Ayat-ayat tersebut diatas membangun konsep ; 
a. Jual beli adalah transaksi saling menukar kebutuhan, dan 
saling mendapatkan keuntungan sesuai kebutuhan masing-
masing. 
b. Unsur yang harus ada dalam jual beli adalah; adanya tujuan, 
dua orang yang melakukan transaksi, objek yang diperjual 
belikan, adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk 
memenuhi kebutuhan sesuai prinsip dan etika dalam 
melakukan kegiatan ekonomi damn bisnis. 
c. Ketentuan dalam jual beli adalah; 
1) Tujuan harus jelas dan sejalan dengan tuntunan syariah 
(mendukung pengabdian kepada Sang Pencipta Alam 
semesta) 
2) a) Penjual adalah pemilik barang (pemegang mandat/ 
kuasa) yang diperjual belikan. 
b) Pembeli adalah orang dewasa yang sehat dan tidak 
dalam keadaan pailit. 
3) Objek yang diperjual belikan adalah barang kebutuhan 
ekonomi dan bisnis yang bernilai, berkualitas, dan h}alal. 
4) Harga barang yang diperjual belikan adalah harga pasar 
(mithil)/ berstandar regional, nasional, atau internasional. 
5) Adanya pernyataan serah terima barang dengan baik dan 
sempurna sesuai yang disepakati dalam surat/nota 
perjanjian jual beli, tanpa ada kedhaliman, dan 
pengurangan. 
d. as}-s}arf (Jual Beli Valuta Asing) adalah kegiatan transaksi 
jual beli mata uang dengan mata uang yang lain, baik mata 
uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 
S}arf  dan  Berinvestasi 
 
Rukun secara umum sama dengan jual beli biasa, hanya 
ketentuannya harus memenuhi sebagai berikut; 
1) Serah terima dalam majlis kontrak 
2) Tidak boleh ada khiyar syarat 
3) Harus sama kualitas dan nilainya (kuantitasnya) 
4) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
5) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga 
(simpanan) 
6) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis 
maka nilainya harus sama dan secara tunai (at-
taqabudh). 
7) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan 
nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi 
dilakukan dan secara tunai. 
e. Berinvestasi dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah 
pembelian (dan produksi) dari modal barang yang tidak 
dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan 
datang (barang produksi). Atau mengeluarkan sejumlah uang 
atau menyimpan uang pada sesuatu dengan harapan suatu 
saat mendapat keuntungan finansial. Kegiatan tersebut 
boleh selama tidak melupakan fungsi ekonomi dan 
sosialnya, yakni harus mengeluarkan zakatnya, dan untuk 
kebutuhan berjuang di jalan Allah. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan kata kunci ayat yang membangun 
Hukum Jual Beli  (Hukum Produksi Dan Hukum Konsumsi) dan 
Ayat Hukum as}-s}arf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi 
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis! 
2. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun Hukum Jual Beli  
(Hukum Produksi Dan Hukum Konsumsi) dan Ayat Hukum as}-

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 
S}arf  dan  Berinvestasi 
 
s}arf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi dalam Hukum 
Ekonomi Dan Bisnis ! 
3. Sebutkan konsep jual beli (hukum produksi dan hukum 
konsumsi) dan as}-s}arf (jual beli valuta asing), dan berinvestasi 
menurut ayat-ayat tersebut ! 
4. Identikasikan persamaan dan perbedaan kegiatan jual beli secara 
umum, dengan jual beli valuta asing dan kegiatan berinvestasi. 
Isi tabel berikut dengan identifikasi bentuk kegiatan tersebut 
dalam perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang 
ditayangkan pada slide)  
 
Tabel 6.1: 
Analisis Indikator Jual beli yang diperbolehkan 
No. Bentuk-bentuk 
kegiatan  jual beli, 
S}arf, dan investasi 
identifikasi 
Jual beli al-S}arf investasi Status 
hukum 
1      
2      
3      
4      
5      
 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), 




‘Ashu>r, Ibnu. at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r. Tnp.:Mawqi’ al-Tafa>si>r,t.th. 
Kathi>r, Ibnu. Tafsi>r Ibnu Kathi>r. Tnp.:Mawqi’ al-Tafa>si>r,t.th. 
Ra>zi (ar). Mafa>tih} al-Gaib. Tnp.:Mawqi’ al-Tafa>si>r,t.th. 
Turmudhiy (At). Sunan Turmudhiy H}adiyh no 2980 dalam 
Mausu>’ah al-H{adi>th ash-Shari>f, edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic 
Software Company, 1991-1997).  





































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
Paket 7 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 




Perkuliahan pada paket ketujuh ini difokuskan pada ayat-ayat yang 
membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. Kajian dalam paket 
ini meliputi; 1) Redaksi dan Terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah; 2) Kata kunci ayat-
ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, ju’a>lah dan maknanya; 3) 
Uraian ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah; 
4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah. Paket ini merupakan paket yang merumuskan konsep ija>rah, 
ujrah, dan ju’a>lah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. Kertas plano, spidol, 
dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap 
ayat-ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan 
normative dan sosiologis. 
   
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum ija>rah, 
ujrah, dan ju’a>lah ber dasarkan ayat al-Qur’an Surah Az-Zuh}ruf  
(43):32; Q.S.At}-T}alaq (65): 6; Q.S. al-Qas}as} (28): 26; 27; Q.S. al-
Baqarah (2): 233; dan Q.S. Yusuf (12): 2. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, 
dan ju’a>lah. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, 
dan ju’a>lah. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
5. Menggali hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 





Ayat-Ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah (Q.S. 
Az-Zuh}ruf  (43):32; Q.S.Al-T}alaq (65): 6; Q.S. al-Qas}as} (28): 26; 
27;Q.S. al-Baqarah (2): 233; Q.S. Yusuf (12): 2). 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum ija>rah, 
ujrah, dan ju’a>lah. 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah yang berlaku di tengah masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberi 
kan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen. 
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau me 
nyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum ija>rah, ujrah, dan 
ju’a>lah dalam perspektif al-Qur’an. 
                
Gambar 7.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map) 
  
      

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (syarat) hukum ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah 
dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari 
anggota kelompok yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan 
tentukan pemenangnya! 
 
9. Tabel 7.1: Daftar Nilai  
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
10. Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik   70 = cukup  60=kurang 
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Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
IJA>RAH, UJRAH, DAN JU’A>LAH 
 
1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
 
1. Q.S. Az-Zukhruf (43): 32; 
                       
                     
                  
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
 
2. Q.S.at}-T}ala>q (65): 6; 
...                       
             
... kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.. 
 
3. Q.S. al-Qashash (28): 26-27; 
                            

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
                      
                      
                      
       
salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya". 
27. berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- 
orang yang baik". 
 
4. Q.S. al-Qashash (28): 28; 
              
                  
Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. 
mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku 
(lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan". 
 
5. Q.S. al-Baqarah (2): 233; 
...                         
                             
      

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
......dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.. 
 
6. Q.S. Yusuf (12): 72; 
                               
     
penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala 
Raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 
aku menjamin terhadapnya". 
 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Ija>rah, Ujrah, 
Ju’a>lah Dan Maknanya 
1.  - ً ّﺎﯾِﺮْﺨُﺳ ً ﺎﻀَْﻌﺑ ﻢُﮭُﻀَْﻌﺑ َﺬِﺨﱠ َﺘّﯿﻟ: agar saling mengabdi dan 
mengisi kebutuhan masing-masing,1 agar saling membantu 
satu dengan yang lain dalam memenuhi kebutuhan hidup.1F2 
2.    : imbalan bagi para perempuan. 
3.      :sesuai kesepakatan, sesuai tradisi, tanpa 
mengurangi hak. 
4.   : professional. 
5.    :dapat memenuhi amanah, dapat dipercaya dan 
bertanggungjawab. 
6.    : imbalan, upah. 
7.  : orang yang menanggung.3 
 
1 Al-Biqa’i, Nuz}um ad-Durarar  (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th),VII: 459. 
2 Ibnu Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . juz.XIII:204. 
3 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghayb  (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), IX: 82. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
Ayat-ayat tersebut di atas tidak ada riwayat yang 
menjelaskan tentang sabab nuzul, karena itu pemahaman ayat 
bisa ditelusuri dari sisi munasabahnya. 
Q.S. Az-Zukhruf (43): 32; 
Ditinjau dari korelasinya, ayat ini diturunkan untuk 
menjelaskan posisi kerasulan Muhammad saw adalah anugerah 
dan taqdir Allah. Disamping itu ayat ini menjelaskan tentang 
bangunan system dan struktur masyarakat didasarkan pada 
perbedaan derajat dan status, dengan tujuan saling mengabdi, 
membantu, dan mengisi kekurangan, serta kebutuhan masing-
masing untuk yang lain.4 
Q.S.at}-T}ala>q (65): 6; 
Ayat ini bila dikaji dari sisi munasabah ayat, maka ayat 
tersebut memuat aturan yang terkait dengan konsekuensi 
hubungan perceraian antara suami isteri. Ketika anak masih 
menyusui dan masih membutuhkan pengasuhan ibu, maka ibu 
(mantan isteri) berhak atas ujrahnya.5 
Q.S. al-Qashash (28): 26-28; 
Ayat-ayat ini memuat kisah petualangan Nabi Musa a.s 
yang bertemu dua puteri Nabi Shuaib a.s. dan menuntun Nabi 
Musa bertemu dengan Nabi Shuaib a.s. dan melakukan 
transaksi ijarah dan kerjasama, serta akad nikah untuk salah 
seorang puterinya. Ayat-ayat tersebut membangun aturan 
teknis pengupahan, dan perikatan dalam kegiatan ekonomi dan 
bisnis.6 
Q.S. al-Baqarah (2): 233; 
Ayat ini dalam rangkaian ayat sebelum dan sesudahnya 
memuat aturan hukum keluarga yang memuat tentang hak dan 
4 Ibnu Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . juz. XIII: 204. Dan Al-Biqa’i, Nuz}um ad-
.,Juz.VII: 459. QuraishShihab, Tafsir al-Mishba>h} :Pesan,Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an (Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2003 ),Vol.12: 562-563. 
5 Ibid., juz.XV: 161. 
6 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghayb  ., juz.XII: 71. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
kuwajiban dalam pernikahan, perceraian, pengasuhan anak, 
serta konsekuensinya.7 
Q.S. Yusuf (12): 72; 
Ayat ini dalam kajian munasabah memuat cerita strategi 
Nabi Yusuf a.s untuk memberikan jaminan kepada saudara 
kandungnya bernama Benyamin ketika ada sandiwara kasus 
pencurian di istananya, agar bisa menahan adiknya dan melepas 
kerinduannya.8  
 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Ija>rah, Ujrah, Dan 
Ju’a>lah 
Q.S. Az-Zukhruf (43): 32; 
Para Qurra>’ sepakat membaca d}ummah pada lafal “ ﻢﮭﻀﻌﺑ
 ً ﺎﻀﻌﺑ ”, artinya bahwa Allah membagi derajat manusia agar 
mereka berbagi peran dalam melaksanakan tugas hidupnya, dan 
agar tidak saling merendahkan dan menjatuhkan. Dengan 
menyadari adanya saling membutuhkan dan saling mengisi 
demi memenuhi kebutuhan dan tugas hidup, maka manusia 
akan saling menghargai posisi masing-masing. 8F9  
Dengan kesadaran tersebut, maka si kaya dengan segala 
potensi dan kemampuannya di bidang finasial akan merasa 
terbantu dengan kehadiran si miskin, demikian juga si miskin, 
dengan segala potensi dan skill, serta semangatnya akan sangat 
membantu dan dibutuhkan oleh si kaya. Karena itu tidak benar, 
jika si kaya tidak butuh orang miskin, setidaknya sebagai objek 
sedekahnya. Karena bila posisi dan derajat mereka sama, maka 
akan mempersulit tatanan sosial.10 
Mayoritas Qurra>’ membaca lafal “ﻢﮭﺘﺸﯿﻌﻣ” dengan makna 
tunggal, tetapi Ibnu Abbas r.a11 Muja>hid membuat jama’ lafal 
tersebut “ﻢﮭﺸﯾﺎﻌﻣ” yang memuat arti bahwa Allah memberi 
7 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), juz. I: 633-365. 
8 Ar-Raziy, Mafa>tih} al-Ghayb., juz.IX: 80. 
9 Al-Biqa’i, Nuz}um ad-Durarar.,Juz.VII: 459. At}-T}abariy, Tafsi>r at}-T}abariy 
(T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), Juz.XXI: 595. 
10 Ibid. 
11 Ash-Shawkaniy,Fath} al-Qa>di>r (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), VI: 402. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
keunggulan diantara manusia dalam kehidupan dunia dengan 
kelebihan rizqi, jabatan, kemampuan, kebebasan, akal/ 
intelektual, dan ilmu pengetahuan, perbedaan anugerah tersebut 
dalam rangka saling mengabdikannya bagi yang membutuhkan 
kelebihan masing-masing.12 
Karena itu si kaya bisa mengabdikan diri kepada si miskin, 
pejabat bisa mengabdikan diri kepada rakyat, yang kuat kepada 
yang lemah, yang bebas kepada yang terbelenggu oleh 
perbudakan, yang mampu berfikir sehat kepada yang 
pemikirannya di bawah levelnya, yang cendekiawan kepada 
yang bodoh, ini kebiasaan keadaan masyarakat dunia, dengan 
saling melengkapi dan saling memenuhi kebutuhan, maka akan 
sempurna kesejahteraan, dan kehidupan menjadi teratur, setiap 
orang akan mencapai apa yang dibutuhkan/dicari, dengan 
menyadari adanya saling membutuhkan dan saling mendukung 
satu dengan yang lain, karena manusia adalah masyarakat 
madaniy, yang tidak bisa hidup, tanpa kehadiran dan bantuan 
yang lain sehingga mereka menyadari eksistensi masing-
masing,13 dan bersepakat untuk saling memenuhi kebutuhan 
masing-masing, hal tersebut kemudian menyusun dan 
membentuk qabilah dan kota.14 
Q.S.at}-T}ala>q (65): 6; 
Pada masa Rasulullah saw telah berlaku tradisi dan aturan 
yang mengatur hak menyusui dan upahnya, ayat ini menjadi 
dasar bahwa air susu dan pemilik rahim anak yang dilahirkan 
adalah pemiliknya, jika tidak, maka ia tidak berhak dan tidak 
boleh mengambil upah penyusuan.15 
Ayat ini juga menjadi dasar bahwa hak menyusui dan 
nafkah oleh suami dalam memenuhi hak anak-anak, hak 
12 Ibid. 
13 Ibnu Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . juz. XIII: 204. 
14 Ibid. makna tersebut telah digunakan oleh az-Zamakhshari, Ibnu At}iyah, Suda>, 
ad}-D}akhkha>k, dan Ibnu Zayd. 
15 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy ., juz.XV: 378. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
menahan, pengasuhan, dan jaminan atas para istri, jika tidak, 
maka ia hanya berhak sebagian upah tidak seluruhnya.16 
Ayat ini juga menganjurkan agar melakukan kesepakatan 
dalam menentukan upah yang layak dan sesuai dengan standar 
yang telah dikenal di dalam masyarakat.17 
Q.S. al-Baqarah (2): 233; 
Ayat ini memuat hukum yang lebih khusus tentang hak 
para istri dan konsekuensi pengasuhan anak, mulai menyusui, 
sampai dengan hak pangan, dan papan bagi para isteri. Ayat ini 
juga memuat batasan waktu maximal hak menyusu bagi anak-
anak adalah dua tahun dan kualitas susu yang diperoleh harus 
dari ibu yang sehat mental dan fisiknya.18  
Ayat ini juga memperbolehkan memperjual belikan air 
susu, dan konsekuensinya bagi anak dan ibu, serta anak-anak 
dan saudara ibu yang menyusui. Karena itu ayat ini 
menghimbau, agar memberikan honor yang layak dan telah 
disepakati oleh masyarakat setempat, 19 atau memenuhi standar 
regional, nasional, ataupun internasional. 
 Ayat ini juga mengingatkan agar tidak ada yang dirugikan 
dan teramcam jiwanya dalam melakukan hubungan sosial dan 
ekonomi.20 
Q.S. al-Qashash (28): 26-28; 
Ayat ini memuat cerita petualangan Nabi Musa a.s. ketika 
keluar dari istana Fir’aun lalu ketemu dua puteri Nabi Shu’ayb 
a.s yang sedang nunggu giliran memberi minuman untuk 
ternaknya diantara kafilah yang semuanya lelaki. Karena 
menyaksikan situasi tersebut, maka Nabi Musa a.s. 
menggantikan posisi kedua puteri Nabi Shu’ayb a.s.  
 Sesampai di rumah Nabi Shu’ayb a.s. kedua puterinya 
melaporkan apa yang dilakukan oleh Nabi Musa a.s. dan 
16 Ib id. 
17 Ibnu Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . juz.XV: 161. 
18 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy ., juz.XV: 377. 
19 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r ., juz. I: 634. 
20 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy ., juz.XV: 378. 
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menyarankan kepada ayahnya agar memberinya upah dan 
pekerjaan atas dasar kekuatan dan kejujurannya melaksanakan 
tugas kedua puterinya dalam memberi minum ternak-
ternaknya. 
Nabi Shu’ayb a.s lalu membuat perjanjian dengan Nabi 
Musa a.s. untuk menikahkan salah satu dari puterinya dengan 
ketentuan harus bekerja untuk Nabi Shu’ayb a.s. selama 8 
musim dan menambah dua musim untuk menyempurnakannya 
bukan untuk menyulitkan, tetapi memberikan yang terbaik.21 
Perjanjian tersebut telah disetujui oleh Nabi Musa a.s. 
karena itu, maka Nabi Musa a.s. mengawini salah satu puteri 
Nabi Shu’ayb a.s dan mengurus semua ternak Nabi Shu’ayb a.s 
selama 10 tahun sebagaimana yang telah disepakati dalam akad 
atau perjanjian yang dibuat antara Nabi Shu’ayb a.s dan Nabi 
Musa a.s. 
Q.S. Yusuf (12): 72; 
Ayat ini memberikan contoh melakukan ju’a>lah (pemberian 
hadiah/jaminan) atas barang yang hilang bagi yang bisa 
menemukannya.22 
Menurut al-Kalbiy kata za’i>m adalah penjamin dalam 
bahasa Yaman. Diriwayatkan oleh Abu Abidah dari al-Kisa>iy 
bahwa ayat ini menjadi dasar atas kebolehan kafa>lah dalam 
hukum masyarakat Nabi Yusuf a.s. dan benar-benar dikukuhkan 
hukumnya oleh Rasulullah saw dalam H}adithnya:”مرﺎﻏ ﻢﯿﻋﺰﻟا”. 22F23 
Jika ditanyakan, apakah jaminannya dengan sesuatu yang 
tidak jelas ?, pada masyarakat Nabi Yusuf a.s. jaminannya 
sudah diketahui, yaitu bahan makanan yang diangkut dengan 
onta, maka dibenarkan hukumnya, tapi jika jaminan berupa 
harta pencurian yang dikembalikan, maka tidak boleh, karena 
bagi pencuri tidakboleh mengambil sedikitpun dari barang yang 
21 Ibnu Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . juz. X: 379, 381. 
22 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r ., juz. IV: 401. 
23 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy ., juz.IX: 82. 
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akan dia curi, tetapi boleh jadi bagi masyarakat Nabi Yusuf a.s. 
kafalah seperti itu boleh.24 
 
E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
 
Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan 
sewa menyewa dan Ju’a>lah sebagai berikut: 
1. Ija>rah adalah akad sewa menyewa yang dilakukan oleh 
penyewa dan pemilik terhadap manfaat barang yang h}alal 
dalam waktu tertentu dengan harga atau nilai tukar tertentu 
berdasarkan kesepakatan yang menguntungkan kedua belah 
pihak. 
2. Ujrah adalah akad sewa menyewa yang dilakukan oleh 
penyewa dan pemilik jasa terhadap jasa yang dibutuhkan 
dalam waktu tertentu dengan harga atau nilai tukar tertentu 
berdasarkan kesepakatan yang menguntungkan kedua belah 
pihak.  
3. Ju’a>lah adalah janji yang diucapkan oleh seseorang (ka>fil) 




1. Ayat-ayat yang membangun hukum Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
antara lain; Q.S. Az-Zuh}ruf  (43):32; Q.S.At}-T}alaq (65): 6; Q.S. 
al-Qas}as} (28): 26; 27; Q.S. al-Baqarah (2): 233;Q.S. Yusuf (12): 
72; 
4. Inti Ayat;  
Q.S. Az-Zuh}ruf  (43):32; ( ﺎًﻀَْﻌﺑ ْﻢُﮭُﻀَْﻌﺑ َﺬِﺨﱠ َﺘﯿِﻟ ﺎ�ﯾِﺮْﺨُﺳ ) 
Q.S.At}-T}alaq (65): 6; ( ٍفوُﺮْﻌَِﻤﺑ ْﻢَُﻜﻨَْﯿﺑ اوُﺮَِﻤْﺗأَو ﱠﻦُھَرﻮُُﺟأ ﱠﻦُھُﻮَﺗَﺂﻓ) 
Q.S. al-Qas}as} (28): 26; ( ُﻦﯿَِﻣْﻷا ﱡيَِﻮﻘْﻟا َتْﺮَْﺟَﺄﺘْﺳا ِﻦَﻣ َﺮْﯿَﺧ ﱠِنإ) 
Q.S. al-Qas}as} (28):27;  
24 Ibid. 
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 ﱠَﻲَﺘﻨْﺑا َىﺪْﺣِإ َﻚَﺤِﻜُْﻧأ َْنأ ُﺪﯾُِرأ ﻲِّﻧِإ  َﺖْﻤَْﻤَﺗأ ِْنَﺈﻓ ٍﺞَﺠِﺣ َﻲِﻧﺎََﻤﺛ ﻲِﻧَﺮُْﺟَﺄﺗ َْنأ َﻰﻠَﻋ ِﻦَْﯿﺗﺎَھ
 َﻚَْﯿﻠَﻋ ﱠﻖَُﺷأ َْنأ ُﺪﯾُِرأ ﺎَﻣَو َكِﺪْﻨِﻋ ْﻦَِﻤﻓ اًﺮْﺸَﻋ 
Q.S. al-Baqarah (2): ): 233; (ﺎََﮭﻌْﺳُو ﱠﻻِإ ٌﺲَْﻔﻧ ُﻒﱠﻠَُﻜﺗ َﻻ) 
) َﻼَﻓ ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اُﻮﻌِﺿَْﺮﺘَْﺴﺗ َْنأ ُْﻢﺗْدََرأ ِْنإ  ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟﺎِﺑ ُْﻢﺘَْﯿَﺗآ ﺎَﻣ ُْﻢﺘْﻤﱠﻠَﺳ َاذِإ ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َحَﺎﻨُﺟ( 
Q.S. Yusuf (12): 72; ( ٌﻢﯿِﻋَز ِﮫِﺑ َﺎَﻧأَو) 
3. Sewa menyewa menurut ayat-ayat tersebut adalah merupakan 
kegiatan ekonomi dan bisnis yang bertujuan saling memenuhi 
kebutuhan dalam menunjang kehidupan dan pengabdian kepada 
Allah, karena itu harus ditegakkan di atas dasar hukum, asas, 
etika ekonomi dan bisnis yang telah dijelaskan oleh al-Qur’an, 
dan tidak memuat unsur riba. 
4. Sewa menyewa memuat unsur (rukun) penyewa dan yang 
menyewakan, objek atau jasa yang disewa, dan akad (kontrak 
atau transaksi sewa menyewa). Adapun ketentuan masing-
masing; 
a. penyewa dan yang menyewakan adalah dewasa, sehat 
akalnya, dan bukan mah}ju>r ‘alayh (bukan anak kecil, bukan 
orang gila, tidak sedang pailit, dan tidak dipaksa, melakukan 
dalam keadaan sadar) 
b. Objek atau jasa yang disewa adalah barang yang layak dan 
bagus, tidak najis, atau jasa professional yang sesuai 
kebutuhan penyewa dan bukan barang atau jasa yang dilarang 
(h}aram), dan tidak habis bila diambil manfaatnya. 
c. Akad sewa menyewa harus memuat kejelasan waktu, manfaat 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum ija>rah, 
ujrah, dan ju’a>lah dalam ekonomi dan bisnis ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah dalam ekonomi dan bisnis ! 

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum ija>rah, ujrah, 
dan ju’a>lah dalam ekonomi dan bisnis ! 
4. sebutkan rukun dan syarat ija>rah, ujrah, dan ju’a>lah dalam 
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut ! 
5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan sewa menyewa yang 
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)  
 
Tabel 7.2: 
Analisis Indikator Unsur Dan Ketentuan  
Ija>rah, Ujrah, Dan Ju’a>lah 
 
No Bentuk-Bentuk Kegiatan  
Ija>rah, Ujrah, dan Ju’a>lah 
Unsur dan Ketentuan Status 
Hukum subjek Objek Akad 
1      
2      
3      
4      
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Paket 8 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 





Perkuliahan pada paket ini fokus pada ayat-ayat yang 
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
Paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah; 
2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang, 
gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat 
yang membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan 
h}iwa>lah; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. Paket ini merupakan paket 
yang merumuskan konsep hutang piutang, gadai, kepailitan, dan 
h}iwa>lah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil 
pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut, kemudian melakukan 
analisa dengan pendekatan normative dan sosiologis.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah berdasarkan ayat al-Qur’an 
Surah al-Baqarah (2): 245; Q.S. al-H}adid (57): 11, 18; Q.S. at-
Tagha>bun (64): 17; Q.S.al-Mudaththir (74):38; Q.S. al-Baqarah (2): 
282-3; 280. 
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Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
5. Merumuskan konsep dan hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah berdasarkan ayat al-Qur’an Surah al-
Baqarah (2): 245; Q.S. al-H}adid (57): 11, 18; Q.S. at-Tagha>bun 





Ayat-Ayat yang membangun hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah (Q.S. al-Baqarah (2): 245; Q.S. al-H}adid 
(57): 11, 18; Q.S. at-Tagha>bun (64): 17; Q.S.al-Mudaththir (74):38; 
Q.S. al-Baqarah (2): 282-3; 280;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang, 
gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang, 
gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah. 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar 
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2. Menjelaskan indikator 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah yag berlaku di masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, 
dan h}iwa>lah 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan 
h}iwa>lah 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
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Lembar Kegiatan 
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum hutang piutang, 
gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah dalam perspektif al-Qur’an 




Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah dalam perspektif al-Qur’an melalui 
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan  
dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
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8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
Tabel 8.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
Keterangan Nilai: 




AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
HUTANG PIUTANG, GADAI, KEPAILITAN, DAN 
H}IWA>LAH 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah 
1. Q.S.al-Mudaththir (74):38; 
            
tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya, 
 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 245; 
                  
                 
siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 
dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 
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3. Q.S. al-H}adid (57): 11; 
                
      
siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan 
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 
memperoleh pahala yang banyak. 
 
4. Q.S. al-H}adid (57): 18; 
                      
          
Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah 
dan Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan 
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak. 
 
5. Q.S. at-Thaghabun (64): 17; 
                 
       
jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya Allah melipat gandakan balasannya 
kepadamu dan mengampuni kamu. dan Allah Maha 
pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. 
 
6. Q.S. (2) al-Baqarah: 280; 
                             
           
dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
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7. Q.S. al-Baqarah (2): 282-283; 
                      
                      
                   
                       
                    
                     
                       
                  
                       
                        
                  
                      
                  
                      
                    
                        
                     

































Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah1 tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkan 
nya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang 
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya meng 
imlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika 
tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingat 
kannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan 
mu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajar 
mu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang2 (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
1Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan 
sebagainya. 
2Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya 
mempercayai. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Hutang 
Piutang, Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah Dan Maknanya 
1.  : bertanggungjawab, menjaminkan, mengikat 
kan3  
2.   : pinjaman, atau sesuatu yang harus dikembalikan 
kepada pemiliknya karena bukan pemilik yang sebenarnya.4 
3.    : kebaikan yang harus ada dalam setiap pinjaman5 
4.      : orang yang memiliki hutang dan sedang dalam 
keadaan pailit 6 
5.   : menunda, mengulur waktu dan memberi jangka 
waktu7 
6.       : sampai memiliki kemampuan untuk membayar 
dan memenuhi janji8  
7.    : transaksi hutang-piutang 
8.   : pinjaman dana yang harus dikembalikan sesuai 
perjanjian yang disepakati. 
3Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafa>si>r, t.th), IX: 251. Ibnu ‘Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafa>si>r, t.th), XV: 424. 
4 Ibnu ‘Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .,II: 398 
5Ibid., II: 399. 
6 Ibid., II:  490. 
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
9.      : sampai batas waktu yang telah disepakati 
dalam surat perjanjian, atau jatuh tempo. 
10.     : maka kalian semua harus mencatat setiap 
transaksi. 
11.   : notaris atau pencatat transaksi yang telah 
dilakukan dalam kontrak perjanjian 
12.      : secara benar dan riel tanpa mengurangi, 
menambah atau memanipulasi data.9  
13.   : maka harus ada jaminan atau bukti kepercayaan 
sebagai ikatan atas transaksi hutang piutang yang telah 
dilakukan 
14.  : jaminan yang bisa diterima dan dikuasai sebagai 
jaminan dan ikatan atas transaksi hutang piutang yang 
telah dilakukan10 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah 
Q.S.al-Mudathir (74):38; dalam susunan ayatnya 
menjelaskan, bahwa segala aktivitas memiliki konsekuensi dan 
pertanggungjawaban, karena itu setiap kejahatan pasti akan 
ada karmanya, dan setiap kebaikan pasti akan menuai 
imbalannya. 
Q.S.al-Baqarah (2): 245,Q.S.al-Hadid (57): 11,18; Q.S. at-
Thagha>bun (64): 17 yang memuat kata kunci “  ”, 
semuanya memberikan spirit bahwa Allah akan 
melipatgandakan balasan kebaikan bagi yang mau 
meminjamkan segala kebaikannya, termasuk membantu 
9 Ibid., II: 494. 
10 Ibid., III: 8. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
meringankan beban ekonomi bagi sesama atas rizqi yang 
diberikan oleh Allah. 
Q.S.al-Baqarah.(2):280; dalam rangkaian ayat-ayatnya 
terkait dengan larangan riba. Ayat ini memberikan wacana 
tentang kegiatan hutang piutang yang berbasis sosial, karena 
itu kegiatan ini harus memberikan solusi dan mendukung bagi 
perkembangan ekonomi, bukan menghambat perkembangan 
ekonomi.  
Q.S. al-Baqarah (2): 282 turun dalam rangka merespon 
terjadinya kegiatan jual beli dengan ‘inden’ dan kredit di 
kalangan masyarakat Madinah sebagaimana riwayat yang 
bersumber dari Ibnu Abbas r.a.11 
Q.S. al-Baqarah (2): 283 merupakan kelanjutan ayat yang 
membangun tata cara berbisnis yang aman, dengan menerapkan 
sistem pencatatan yang benar dan riel, serta menetapkan 
jaminan bagi transaksi yang tidak tunai. 
 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Hutang Piutang, 
Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah 
Q.S.al-Mudaththir (74):38; menjelaskan, bahwa setiap 
orang, baik laki maupun perempuan akan mempertanggung 
jawabkan atau terikat dan terpasung oleh perbuatannya 
sendiri.12 Ayat ini membangun makna “ﻦھﺮﻟا” sebagai sesuatu 
yang dijadikan jaminan atau kepercayaan yang dituntut sebagai 
pertanggungjawaban atas tanggungan yang harus dibayar.13 
Q.S.al-Baqarah (2): 245, Q.S.al-H}adi>d (57): 11,18; dan 
Q.S. at-Thagha>bun (64): 17menjelaskan konsep hutang piutang 
yang baik dan ideal ( ضﺮﻘﻟا ﻦﺴﺤﻟا ) adalah kegiatan saling 
membantu meringankan beban ekonomi.14 Makna ‘ضﺮﻘﻟا’ bisa 
berarti menyerahkan harta atau sejenisnya dengan tujuan 
11 Ibid., II: 493. 
12Ibid., XV: 424, Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub., IX: 251. 
13 Ibnu ‘Ashu>r, at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r., XV: 424. 
14 Ibid., II: 398-399. 
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mendapat ganti yang seimbang, juga bisa berarti setiap upaya 
atau pengorbanan yang betujuan mendapatkan balasan. Makna 
ini memuat arti penyerahan segenap jiwa dan raga dengan 
harapan pahala. Dengan demikian, makna ‘ضﺮﻘﻟا’ digunakan 
dalam kedua arti tersebut, yakni arti h}akikat (sebenarnya) dan 
maja>z (kias) 14F15 
Kegiatan hutang piutang menurut ayat ini merupakan 
kegiatan yang disupport sebagai transaksi memberikan hutang 
kepada Allah, karena kegiatan tersebut bagian dari ‘نﺎﺴﺣﻹا’ 
yang diperintahkan oleh Allah sebagaimana tertuang dalam 
H}adith Qudsiy:15F16 
 � : ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ لﻮﻘﻳ ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲ نأ " ﻢﻠﻓ ﻚﺘﻤﻌﻄﺘﺳا مدآ ﻦﺑا
 ﺎﻣأ لﺎﻗ ﲔﳌﺎﻌﻟا بر ﺖﻧأو ﻚﻤﻌﻃأ ﻒﻴﻛو بر � لﺎﻗ ﲏﻤﻌﻄﺗ
" ﻪﻤﻌﻄﺗ ﻢﻠﻓ نﻼﻓ يﺪﺒﻋ ﻚﻤﻌﻄﺘﺳا ﻪﻧأ ﺖﻤﻠﻋ ﺚﯾﺪﺤﻟا . 
Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla berfirman pada hari 
Qiyamah:“wahai anak adam aku telah meminta makan 
kepadamu, tetapi kamu tidak memberiku makan”, anak 
Adam menjawab: “ Wahai Tuhan bagaimana aku memberi 
Tuan makan padahal Tuan adalah Sang Pemelihara alam 
semesta?”. Tuhan berfirman: “ketahuilah bahwa hambaku 
meminta makan kepadamu, tetapi kamu tidak 
memberinya”. 
Dalam sebuah H}adith juga diriwayatkan;17 
ﻪﻟﺎﺜﻣأ ﻦﻣ ﺮﺸﻋ ﺔﻴﻧﺎﲦ ضﺮﻘﻟا باﻮﺛو ﺎﳍﺎﺜْﻣأ ﺮْﺸﻋ ﺔﻗﺪﺼﻟا باﻮﺛ نأ 
. 
Sesungguhnya pahala sedekah adalah sepuluh 
kelipatannya, dan pahala memberikan hutang adalah 
delapan belas kelipatannya 
Q.S.al-Baqarah.(2): 280 yang terangkai dalam ayat-ayat 
larangan praktik riba memuat himbauan bagi para kreditor 
15 Ibid., II: 398. 
16 Ibid., II: 399. 
17 Ibid. 
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untuk memberikan kemudahan dan peluang kepada para 
debitor untuk bangkit dari kesulitan ekonomi, sehingga mampu 
membayar hutang-hutangnya, bukan malah menghambat 
dengan tekanan pembayaran tambahan piutang (riba). Ayat ini 
juga memuat himbauan agar meringankan beban para debitor, 
dengan membebaskan hutang-hutangnya, bila benar-benar 
dalam keadaan tidak mampu membayar.18 
Q.S. al-Baqarah (2): 282 memuat aturan terlengkap 
dalam menata sistem ekonomi masyarakat muslim. Sistem 
tersebut dimulai dari pilar kebangkitan ekonomi masyarakat 
lemah dan penyelamatan bagi yang teraniaya melalui larangan 
adanya sistem riba dalam kegiatan ekonomi. 19  
Sistem ekonomi yang dibangun oleh ayat ini menjamin 
kekayaan dan kepemilikan secara proporsional, karena itu ayat 
ini membangun konsep bukti kepemilikan dan fungsi 
kenotariatan dalam kegiatan ekonomi. Sistem tersebut 
berfungsi memberikan control agar tidak terjadi saling 
merugikan dan tidak saling mengingkari tanggung jawab.20 
Berdasarkan sistem tersebut maka dalam setiap transaksi 
harus dibuat kontrak kesepakatan dan perjanjian, yang 
bertujuan untuk mengikat pihak-pihak yang melakukan 
transaksi. Kontrak tersebut kemudian dikenal dengan istilah 
‘akad’. Isi kontrak perjanjian hutang piutang harus memuat 
nilai atau nominal barang, jenis piutang dan batas waktu 
pembayaran atau pengembalian.21  
Meski ayat ini turun mengenai kasus jual beli dengan 
kredit, tapi ia berlaku untuk semua jenis transaksi yang tidak 
tunai.22 
Kalimat perintah dalam ‘هﻮﺒﺘﻛﺎﻓ’ menurut mayoritas 
ulama’, Malik, H}anafi, Shafi’i, Ah}mad menunjukkan hukum 
sunnah, bila dalam situasi aman. Sedang menurut Ibn Jurayj, 
ash-Sha’bi, ‘At}a’, an-Nakha’i, Ibn Jarir at}-T}abary, dan Ibn 
18 Ibid., II: 490. 
19 Ibid., II: 492. 
20 Ibid.  
21 Ibid., II: 493. 
22 Ibid. 
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‘Ashu>r adalah wajib, karena fungsi kontrak yang tertulis di 
depan notaris merupakan bukti atas kepemilikan dan eksekusi 
atas faktor sengketa, dan membangun sistem ekonomi umat 
yang menghapus berbagai transaksi yang rusak.23 Jadi tujuan 
shara’ atas kewajiban menuliskan kontrak perjanjian adalah 
sebagai peringatan bagi pihak-pihak yang memiliki hak agar 
tidak mengabaikan kepercayaan dan menghindari terjadinya 
persengketaan di antara sesama yang bisa memicu permusuh 
an.24 
Ayat ini membangun konsep kenotariatan dalam hukum 
ekonomi dan ketentuan profesi notaris. Dalam ayat ini seorang 
notaris harus adil dalam arti menuliskan data secara benar dan 
valid, tidak boleh melakukan manipulasi data dan bisa 
dipercaya. Seorang notaris tidak boleh (h}aram) menolak 
mencatatkan kontrak perjanjian bila diminta, karena tugas ini 
adalah wajib ‘ain sebagaimana pendapat ‘At}a’, Muja>hid,Rabi>’, 
dan at}-T}abariy. Seorang notaris boleh memungut upah atas 
jasanya.25 
Q.S. al-Baqarah (2): 283 ayat ini membangun konsep 
rahn (gadai, borg, jaminan) dalam setiap transaksi yang tidak 
tunai, baik dalam hutang piutang ataupun jual beli, sewa 
menyewa dan lain sebagainya. Konsep ini merupakan bagian 
dari sistem jaminan terhadap kekayaan, meski dalam ayat ini 
merupakan pilihan, bila tidak menemukan notaris, tetapi 
transaksi tersebut harus disaksikan. 26 
Saat ayat ini turun, masyarakat Arab tidak banyak yang 
mampu menulis, karena itu, maka dibutuhkan saksi sebagai 
ganti tulisan. Sebaliknya, saat ini yang menjadi problem adalah 
menemukan saksi yang adil dan dapat dipercaya, maka peran 
notaris bisa menggantikan posisi saksi dalam spirit ayat, 
sebagaimana maqa>s}id shariah diwajibkannya notaris dalam 
kegiatan perekonomian. 
23 Ibid. 
24 Ibid., II: 494 
25 Ibid., II: 494-495 
26 Ibid., III: 8-9 
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah 
Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah sebagai berikut: 
a. Hutang piutang adalah akad hutang piutang yang dilakukan 
oleh kreditur dan debitur dengan jaminan atau tidak dalam 
waktu yang disepakati dengan tujuan membantu 
meringankan beban dan menunaikan amanah. Karena itu 
haram bagi kreditur memungut tambahan dalam 
pembayarannya, dan debitur harus memenuhi janji untuk 
membayar. 
Transaksi ini harus melahirkan prinsip tanggungjawab 
sosial yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak 
demi memenuhi kebutuhan hidup dalam beribadah kepada 
Allah. Kedua pihak harus saling mempercayai dan tidak 
untuk berkhianat atau mengingkari tanggungjawab masing-
masing, yakni peminjam (debitor) harus membayar hutang, 
dan yang memberi pinjaman (kreditor) harus menjaga 
jaminan / agunan yang diterimakan. 
Penerima utang sebaiknya bersikap terimakasih 
kepada pemberi utang, sebagai tanggungjawab sosial dan 
moralnya. Bahkan H.R.al-Bukhariy, Ahmad bin Hanbal dan 
Abu Daud meriwayatkan, bahwa Nabi saw memberikan 
teladan dengan sabdanya; 
 ًءﺎَﻀَﻗ ْﻢُﻜُﻨَﺴْﺣَأ ْﻢَُﻛرﺎَﻴِﺧ ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ 
“sebaik-baik kamu adalah orang yang memperbaiki 
dalam membayar hutang” 
H.R.al-Bukhari-Muslim juga meriwayatkan, bahwa 
Jabir bin Abdullah pernah memberi utang kepada Nabi saw, 
dan ketika membayarnya Nabi saw melebihkannya. 
Tiga macam bentuk hutang piutang yang dibenarkan; 
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Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
a. hutang piutang dengan menggunakan bukti-bukti 
tertulis dan saksi 
b. hutang piutang dengan barang jaminan 
c. hutang piutang atas dasar saling mempercayai 
b. Gadai adalah jaminan (berupa barang yang memiliki nilai) 
yang diserahkan oleh debitur atas hutang yang ditanggung.  
Karena itu maka jaminan tidak boleh dimiliki oleh 
penerima gadai (kreditur) secara otomatis, ia hanya 
berfungsi sebagai jaminan atau kepercayaan (amanah) atas 
hutang debitur. 
Hak gadai berlaku untuk semua jenis utang piutang, 
sebagai jaminan utang, secara sukarela atas dasar tolong 
menolong, tanpa mencari keuntungan. bila barang tersebut 
memerlukan biaya perawatan, maka ditanggung oleh 
debitor. Karena itu kreditor tidak boleh mengambil manfaat 
darinya, namun bila diizinkan oleh debitor (dalam 
perjanjian), maka boleh. Dan jika batas waktu sudah habis, 
dan oleh debitor belum ditebus, maka barang boleh dijual 
atau dilelang. 
Atas dasar prinsip tersebut di atas, maka kedua belah 
pihak harus saling memegang amanat masing-masing, 
tanpa merugikan kepada pihak yang lain sebagai 
tanggungjawab moral di dalam kehidupan bermasyarakat, 
dan tanggujawab moral kepada Allah 
Rukun Gadai antara lain; 
a. Akad / s{igat ijab-qabul 
b. Dua pihak yang melakukan transaksi; yaitu pegadai 
(ra<hin) dan yang menerima gadai (murtahin) 
c. Barang yang dijadikan jaminan / agunan (al-marhu<n) 
d. Ada utang (al-marhu<n bih) 
Syarat Gadai antara lain; 
a. Akad harus jelas, tidak boleh dikaitkan dengan syarat 
tertentu, atau masa yang akan datang, baik secara lisan, 
maupun isyarat, karena akad rahn sama dengan akad 
jual beli. Misanya; bila utang tidak terbayar pada 
waktu jatuh tempo, otomatis jaminan / agunan (al-
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marhu<n) menjadi milik kreditor. Syarat ini menjadi 
batal, atas pertimbangan menjaga kerugian atau 
keuntungan bagi salah satu pihak 
b. Pihak-pihak yang melakukan transaksi harus berakal 
dan baligh, serta cakap bertindak hukum (ahli tas{arruf), 
yakni mampu membelanjakan harta dan memahami 
persoalan pegadaian 
c. Barang yang dijadikan jaminan (agunan) tidak rusak 
pada waktu jatuh tempo (janji utang harus dibayar), 
Rasul saw bersabda; ﮫﻨھر ز ﺎﺟ ﮫﻌﯿﺑ ز ﺎﺟ ﺎﻣ ﻞﻛ, karena itu 
syarat yang harus ada pada al-marhu<n antara lain; 
1) Agunan itu itu bisa dijual, dan nilainya seimbang 
dengan utang 
2) Agunan itu bernilai harta dan bisa dimanfaatkan 
3) Agunan itu jelas dan tertentu 
4) Agunan itu milik sah debitor 
5) Agunan itu tidak terkait dengan hak orang lain 
6) Agunan itu merupakan harta yang utuh, tidak 
bertebaran dalam beberapa tempat yang berbeda 
7) Agunan itu bisa diserahkan, baik materinya 
maupun manfaatnya 
8) Agunan secara hukum telah berada di tangan 
kreditor   
d. Utang (al-marhu<n bih) harus ; 
1) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada 
kreditor 
2) Bisa dilunasi dengan agunan tersebut 
3) Jelas dan tertentu 
3. Kepailitan adalah keadaan debitor (bisa orang, badan 
hukum, perseroan) yang terbukti berdasarkan ketetapan 
pengadilan bahwa debitor telah berhenti membayar 
utangnya (tidak mampu melunasi utang) yang 
mengakibatkan penyitaan umum atas harta kekayaannya, 
sehingga debitor tidak berhak lagi mengurus harta 
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bendanya. Istilah pailit dalam hukum Islam disebut dengan 
ifla<s (tidak memiliki harta/fulus), orang yang pailit disebut 
mufli<s, dan keputusan pengadilan yang menyatakan bahwa 
seseorang jatuh pailit disebut tafli<s. 
Rukun dan syarat sesorang dinyatakan Pailit, ada 
beberapa pendapat antara lain; 
a. Mazhab Maliki memberikan pendapat secara rinci; 
1) Sebelum dinyatakan pailit, para kreditor berhak 
melarang debitor pailit bertindak secara hukum 
terhadap sisa hartanya dan membatalkan seluruh 
tindakan hukum yang membawa mad{arat atas hak-
hak mereka, seperti memberi wasiat, hibah, 
melakukan akad mud{arabah, tetapi yang bersifat 
jual beli dapat dibenarkan 
2) Pihak debitor pailit dan pihak kreditor dapat 
melakukan s{ulh{ (perdamai an), dalam hal ini, maka 
debitor pailit tidak boleh bertindak secara hukum 
yang sifatnya memindahkan hak milik atas sisa 
hartanya, seperti; nikah, wasiat, hibah. Dan para 
kreditor berhak membagi sisa harta debitor pailit 
sesuai dengan presentase piutang masing-masing  
3) Pihak kreditor mengajukan gugatan (seluruh atau 
sebagian) kepada hakim agar pihak debitor 
dinyatakan pailit, serta mengambil sisa hartanya 
untuk membayar utang-utangnya. Gugatan tersebut 
harus disertai bukti, bahwa utang debitor melebihi 
sisa hartanya dan waktu pembayaran utang telah 
jatuh tempo. Bila hakim telah menetapkan 
pernyataan pailit terhadap pihak debitor, maka 
kreditor berhak mengambil sisa harta debitor pailit 
sesuai dengan presentase piutang masing-masing 
b. Jumhur ulama berpendapat; bahwa pernyataan pailit 
harus berdasarkan ketetapan hakim / pengadilan. Dan 
oleh karena itu yang berhak menyelesaikan dan menjual 
atau melelang segala aset yang dimiliki oleh debitor 
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pailit untuk dibayarkan kepada para kreditor sesuai 
dengan presentase piutang masing-masing hanyalah 
pengadilan 
Status hukum bagi debitor pailit yang telah 
dinyatakan pailit oleh pengadilan, maka ada beberapa 
pendapat; 
a. Imam Abu H}anifah; debitor pailit tidak dinyatakan 
sebagai orang yang berada di bawah pengampuan, 
sehingga tetap dipandang sebagai orang yang cakap 
untuk melakukan tindakan hukum. Alasannya; 
menahan debitor pailit lebih mempersulit keadaan, 
karena harta adalah milik Allah. Karena itu 
hakim/pengadilan hanya berhak memaksa debitor pailit 
untuk melunasi utang-utangnya, dan boleh menahan 
sampai debitor pailit mau menjual sisa hartanya untuk 
membayar utang 
b. Jumhur Ulama ; debitor pailit dinyatakan sebagai orang 
yang berada di bawah pengampuan dan dipandang 
sebagai orang yang tidak cakap untuk melakukan 
tindakan hukum. Alasannya; untuk memelihara dan 
menjamin hak-hak kreditor, sebab kalau tidak, maka 
debitor pailit akan melupakan tanggungannya untuk 
membayar utang27 disamping itu juga berdasarkan28 
H.R.ad-Daruqutni dan al-Hakim tentang kasus Mu’adh 
bin Jabal yang dinyatakan pailit, kemudian Rasulullah 
melunasi utang Mu’adh bin Jabal dengan sisa hartanya, 
tetapi sisa hartanya pun tidak cukum untuk melunasi, 
maka Rasul saw bersabda kepada pihak kreditor “tidak 
ada yang bisa diberikan kepada kamu selain itu” 
Penetapan debitor pailit berada di bawah 
pengampuan harus memenuhi setidaknya dua syarat, yaitu; 
a. Utangnya meliputi atau melebihi sisa hartanya 
27 Menurut sebagian ulama Hanafiyah. 
28 Menurut Jumhur Ulama.  
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b. Para kreditor menuntut kepada hakim agar ditetapkan 
statusnya sebagai debitor pailit yang berada di bawah 
pengampuan 
4. H}iwa>lah adalah pemindahan hak29 atau kewajiban 
membayar30 yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama) 
kepada pihak kedua untuk menuntut pembayaran utang dari 
atau membayar utang kepada pihak ketiga, karena pihak 
ketiga berutang kepada pihak pertama dan pihak pertama 
berutang kepada pihak kedua, atau karena pihak pertama 
berutang kepada pihak ketiga dan pihak kedua berutang 
kepada pihak pertama, baik pemindahan itu dimaksudkan 
sebagai ganti pembayaran yang ditegaskan dalam akad 
ataupun tidak. 
Rukun h}iwa>lah menurut ulama Hanafiah adalah adanya 
ijab-qabul (akad) antara pihak pertama kepada pihak kedua 
dan pihak ketiga. Sedang menurut Jumhur ulama ada enam 
antara lain; 
a. Adanya pihak pertama (muh{il<) 
b. Adanya pihak kedua (rahn al-da>in / muh{ta>l / Muh{a>l) 
c. Adanya pihak ketiga (muh{a>I alai>h) 
d. Adanya utang pihak pertama kepada pihak kedua 
e. Adanya utang pihak ketiga kepada pihak pertama 
f. Adanya s{igat h}iwalah 
H}iwa>lah dianggap sah bila memenuhi syarat-syarat 
yang berkaitan dengan pihak pertama, pihak kedua, dan 
pihak ketiga, serta berkaitan dengan utang-piutang. Syarat 
yang berkaitan dengan pihak pertama antara lain; 
a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, 
yaitu baligh, dan berakal 
b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan 
dan penekanan dari pihak lain) 
Syarat yang berkaitan dengan pihak kedua antara lain; 
29 Menurut Jumhur ulama. 
30 Menurut ulama Hanafiah. 
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a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, 
yaitu baligh, dan berakal 
b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan 
dan penekanan dari pihak lain)31 
Syarat yang berkaitan dengan pihak ketiga antara 
lain; 
a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad, 
yaitu baligh, dan berakal 
b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan 
dan penekanan dari pihak lain)32 
Syarat yang harus dipenuhi dalam masalah utang 
yang dialihkan (al-muh{a<l bih) adalah sebagai berikut; 
a. Yang dialihkan adalah sesuatu yang sudah dalam 
bentuk utang-piutang yang sudah pasti 
b. Bila pengalihan tersebut dalam bentuk hiwalah al-
muqayyad{ah harus sama jumlah dan kualitasnya, 
sedang hiwalah al-mut{laqah tidak harus sama 
c.  Kedua utang tersebut mesti sama waktu jatuh tempo 
pembayarannya 
d. Stabilnya muh{a<I alai<h, maka akad pengalihan kepada 
orang yang tidak mampu membayar utang menjadi 
batal33  
e. Hak tersebut diketahui secara jelas34 
31 Menurut ulama H}anafiah, mayoritas ulama Maliki, dan Shafi’i berdasarkan 
pertimbangan kebiasaan orang dalam membayar utang berbeda-beda, ada yang 
sulit dan ada yang mudah membayarnya, sedangkan menerima pelunasan utang itu 
merupakan hak pihak kedua. Ulama H}anabilah tidak menetapkan syarat ini karena 
mereka memahami H}adith Nabi saw sebagai perintah wajib, maka persetujuan dari 
pihak kedua, dan pihak ketiga tidak dibutuhkan. 
32 Menurut ulama H}anafiah, berdasarkan alasan, bahwa h{iwalah merupakan 
tindakan hukum yang melahirkan pemindahan kewajiban membayar kepada pihak 
ketiga. Namun ketiga mazhab lainnya tidak mensyaratkannya, karena pihak ketiga 
dipadang sebagai objek akad, sehingga persetujuannya tidak merupakan syarat 
sahnya. Ditinjau dari sisi lain akad yang dilakukan oleh pihak pertama dan pihak 
kedua dipandang sebagai tindakan seorang yang berpiutang melimpahkan haknya 
kepada wakilnya untuk menuntut pembayaran utang terhadap pihak yang 
berutang. Maka dalam hal ini pihak kedua seolah wakil pihak pertama, dan karena 
itu tidak diperlukan adanya persetujuan dari pihak ketiga 
33 Lihat juga Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah antara lain; Q.S.al-Mudaththir (74):38; 
Q.S. al-Baqarah (2): 245; Q.S. al-H}adid (57): 11, 18; Q.S. al-
Tagha>bun (64): 17; Q.S. al-Baqarah (2): 280, 282-3; 
2. Inti Ayat;  
Q.S.al-Mudathir (74):38;  () 
Q.S. al-Baqarah (2): 245; Q.S. al-H}adid (57): 11; 18; Q.S. al-
Tagha>bun (64): 17;   (   ) 
Q.S. al-Baqarah (2): 280; (            ) 
Q.S. al-Baqarah (2):282; 
                   
            
      
           
                   
                   
                 
Q.S. al-Baqarah (2):283;  
                 
3. Hutang piutang menurut ayat-ayat tersebut adalah akad hutang 
piutang yang dilakukan oleh kreditur dan debitur dengan 
jaminan atau tidak dalam waktu yang disepakati dengan tujuan 
membantu meringankan beban dan menunaikan amanah. Karena 
itu haram bagi kreditur memungut tambahan dalam 
34 Ibid. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
pembayarannya, dan debitur harus memenuhi janji untuk 
membayar. 
4. Gadai adalah jaminan (berupa barang yang memiliki nilai) yang 
diserahkan oleh debitur atas hutang yang ditanggung 
5. Kepailitan adalah keadaan debitor (bisa orang, badan hukum, 
perseroan) yang terbukti berdasarkan ketetapan pengadilan 
bahwa debitor telah berhenti membayar utangnya (tidak mampu 
melunasi utang) yang mengakibatkan penyitaan umum atas 
harta kekayaannya, sehingga debitor tidak berhak lagi mengurus 
harta bendanya,  
6. H}iwa>lah adalah pemindahan hak35 atau kewajiban membayar36 
yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama) kepada pihak 
kedua untuk menuntut pembayaran utang dari atau membayar 
utang kepada pihak ketiga, karena pihak ketiga berutang kepada 
pihak pertama dan pihak pertama berutang kepada pihak kedua, 
atau karena pihak pertama berutang kepada pihak ketiga dan 
pihak kedua berutang kepada pihak pertama, baik pemindahan 
itu dimaksudkan sebagai ganti pembayaran yang ditegaskan 
dalam akad ataupun tidak. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah ! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum hutang 
piutang, gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah ! 
4. sebutkan rukun dan syarat hutang piutang, gadai, kepailitan, 
dan h}iwa>lah dalam ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat 
tersebut ! 
35 Menurut Jumhur ulama 
36 Menurut ulama Hanafiah 
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, Dan H}iwa>lah 
5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan hutang piutang, 
gadai, kepailitan, dan h}iwa>lah yang berkembang saat ini 
(yang ditayangkan pada slide)  
Tabel 8.2: 
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan  
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan H}iwa>lah 
 
No Bentuk-Bentuk 
Kegiatan  hutang 
piutang, gadai, 
kepailitan, dan h}iwa>lah 
Unsur dan Ketentuan Status 
Hukum subjek Objek Akad 
1      
2      
3      




 ‘Ashu>r, Ibnu. at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r . T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, 
t.th. 
Biqa>’iy (Al). Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar . 
T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th. 
 
 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Hukum Wadi>’ah 
Paket 9 





Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada Ayat-ayat yang 
membangun hukum wadi>’ah. Kajian dalam paket ini meliputi; 1) 
Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah 
dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun wadi>’ah 
dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang merumuskan 
konsep wadi>’ah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum wadi>’ah. Kertas plano, spidol, dan isolasi 
sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat 
tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normativ 
dan sosiologis. 
   
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum Wadi>’ah 
berdasarkan al-Qur’an Surah al-Baqarah (2): 283; dan Q.S. an-
Nisa’(4): 58. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Hukum Wadi>’ah 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 




Ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah (Q.S. al-Baqarah (2): 
283; Q.S. an-Nisa’(4): 58) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah. 
4.  Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum wadi>’ah. 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum wadi>’ah yang berlaku 
di tengah masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum wadi>’ah. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum wadi>’ah. 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum wadi>’ah. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Hukum Wadi>’ah 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen . 
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum wadi>’ah dalam 
perspektif al-Qur’an. 






Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum wadi>’ah dalam perspektif al-

































Ayat-Ayat Yang Membangun  
Hukum Wadi>’ah 
Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
Tabel 9.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik   70 = cukup  60=kurang 
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Uraian Materi 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
WADI<’AH 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Wadi>’ah 
1. Q.S. al-Baqarah (2): 283; 
                        
                       
                      
        
jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang1 (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
2. Q.S. an-Nisa’ (4): 58; 
                              
                              
        
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
1Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya 
mempercayai. 
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(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat. 
 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wadi>’ah 
1.   : maka serahkan dan penuhi sesuai haknya2  
2.     : barang yang dipercayakan, dititipkan, dan 
dijaminkan agar terpelihara dan terjaga sesuai haknya 
3.     : barang-barang atau hak-hak yang dipercaya 
kan kepada orang yang dianggap layak dan mampu menjaga 
dan memeliharanya. 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Wadi>’ah 
Q.S. al-Baqarah (2): 283; dalam rangkaian ayatnya 
membangun sistem bisnis yang aman, disamping adanya aturan 
yang menjamin kepemilikan seseorang dengan keharusan 
mencatat setiap kegiatan transaksi, atau dengan melibatkan 
saksi, dan aturan adanya jaminan bagi setiap transaksi yang 
tidak tunai, maka ayat ini juga mengatur terjaganya jaminan 
yang diserahkan oleh debitur kepada kreditur sebagai titipan 
yang harus dijaga. Demi terjaminnya semua yang menjadi hak 
dan kepemilikan pihak-pihak yang bertransaksi tersebut, maka 
semuanya harus dituangkan dalam kontrak perjanjian yang 
direkam oleh notaris.  
Q.S. an-Nisa’ (4): 58; ayat ini dalam persepektif 
munasabah memuat tujuan, agar pihak-pihak yang bertransaksi 
tidak bermusuhan, karena hal itu menyimpang dari prinsip dan 
tujuan awalnya, yaitu saling membantu dan meringankan beban 
sesama, serta mendukung peribadatan kepada Allah. 
2 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th),II: 447. 
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D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wadi>’ah 
Q.S. al-Baqarah (2): 283; merupakan kelanjutan ayat yang 
membangun tata cara berbisnis yang aman, dengan menerapkan 
sistem pencatatan yang benar dan riel, serta menetapkan 
jaminan bagi transaksi yang tidak tunai, dengan memposisikan 
barang jaminan sebagai amanah yang harus dijaga, dan harus 
dikembalikan pada saat pembayaran hutang telah lunas.3 
Sebagaimana sabda Rasul saw; 
ﻚﻧﺎﺧ ﻦﻣ ﻦَﲣ ﻻو ﻚﻨﻤَﺘﺋا ﻦﻣ ﱃإ َﺔﻧﺎَﻣﻷا ِّدأ 
Q.S. an-Nisa’ (4): 58; ayat ini menganjurkan untuk 
menyerahkan dan memenuhi ama>nah (kepercayaan, titipan, 
tanggungjawab, tanggungan, dsb) kepada yang berhak sesuai 
perjanjian dan kesepakatan yang tertuang dalam kontrak 
perjanjian.4 
Makna ama>nah adalah sesuatu yang dititipkan oleh 
pemiliknya kepada orang lain agar dijaga. Lawan kata makna 
ama>nah adalah khiya>nah yaitu sesuatu yang diingkari 
keberadaannya oleh pihak yang dipercaya.5 Berdasarkan 
definisi tersebut, maka ama>nah ini dikenal dengan wadi>’ah di 
kalangan fuqaha’.  
Untuk menghindari terjadinya khiya>nah, maka mayoritas 
ulama menentuan kriteria bagi orang yang menerima ama>nah 
antara lain; Orang yang menerima ama>nah/ titipan tidak boleh 
mengambil barang yang dititipakan sebagai ganti hak yang 
harus ia terima, kecuali mengambil sekedar beaya yang ia telah 





3 Ibid.,II: 9. 
4 Ibid., III: 447. 
5Ibid.  
6 Ibid. 
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Wadi>’ah 
Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan 
ama>nah dan titipan (wadi>’ah) sebagai berikut: 
Titipan (wadi>’ah) atau ama>nah adalah sesuatu yang 
dititipkan oleh pemiliknya kepada orang lain agar dijaga, 
sebagaimana dikemukakan oleh ulama’ Hanafiyah, yakni; 
 ُﻂْﻴِﻠْﺴَﺗ  ِْﲑَﻐْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ِﻆْﻔِﺣ  ِِﻪﻟﺎَﻣ ﺎَِْﳛﺮِﺻ  ْوَأ  ًﺔََﻟﻻَد 
“Mengikutsertakan orang lain dalam memelihara, baik 
dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, maupun 
melalui syarat”7 
Wadi<’ah juga memuat pengertian mewakilkan orang lain 
untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu, 
sebagaimana definisi yang diungkapkan oleh ulama Maliki, 
Shafi’i, dan Hanabilah (Jumhur Ulama’), yaitu : 
 ُﻞْﻴِْﻛﻮَـﺗ  ِﰱ  ِﻆْﻔِﺣ  ِكْﻮُْﻠَﳑ ﻰَﻠَﻋ  ٍﻪْﺟَو  ٍصْﻮُﺼَْﳐ 
“Mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu 
dengan cara tertentu”.8 
Rukun wadi<’ah menurut ulama Hanafiah hanya satu ijab-
qabu<l , menurut Jumhur ada tiga; 
a. Orang yang berakad wadi<’ah 
b. Barang  yang dititipkan. 
c. S{igat (akad wadi<’ah) yang dapat dipahami secara jelas oleh 
kedua pihak yang melakukan akad wadi<’ah 
Syarat wadi<’ah menurut ulama H}anafiah; 
Orang yang berakad wadi<’ah harus berakal dan tidak harus 
balig, karena itu anak kecil yang sudah berakal dan 
mendapatkan izin dari walinya melakukan akad punya akibat 




7 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), 244. 
8 Ibid., 245. 
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Syarat wadi<’ah  menurut Jumhur ulama; 
a. Orang yang berakad wadi<’ah harus berakal, baligh, dan 
cerdas, karena akad wadi<’ah banyak memuat resiko 
penipuan 
b. Barang yang dititipkan harus jelas dan dapat dipegang atau 
dikuasai, yakni harus jelas identitasnya 
Macam wadi<’ah dilihat dari segi sifat akad, para ulama’ 
fiqih sepakat menyatakan bahwa akad wadi<’ah bersifat 
mengikat kedua belah pihak yang melakukan akad. Karena itu 
seseorang yang dititipi oleh orang lain melalui akad, maka 
bertanggung jawab untuk memelihara barang titipan tersebut.9 
 Para ulama fiqh juga telah sepakat tentang status wadi<’ah 
di tangan orang yang dititipi bersifat ama>nah, bukan ad-
d}ama>nah, sehingga seluruh kerusakan yang terjadi selama 
penitipan barang tidak menjadi tanggung jawab orang yang 
dititipi, kecuali kerusakan itu dilakukan secara sengaja atau 
atas kelalaian orang yang dititipi.10 
Dengan demikian, maka dari sisi pelaksanaan akad, 
wadi<’ah terdiri dari dua jenis yaitu:  
1. Wadi<’ah yad al-ama>nah yaitu akad penitipan barang atau 
uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 
menggunakan barang atau uang yang dititipkan dan tidak 
bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang 
titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian 
penerima titipan. 
2. Wadi<’ah yad al-d{ama<nah yaitu akad penitipan dengan atau 
tanpa ijin pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan 
barang atau uang titipan dan bertanggung jawab terhadap 
kehilangan atau uang titipan dan bertanggung jawab 
terhadap kehilangan atau kerusakan barang atau uang 
titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh 
dalam penggunaan barang atau uang tersebut menjadi hak 
9 Nasrun Harun, Fiqih Muamalah, 427. 
10 Ibid., 427 
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penerima titipan. 11 
Wadi<’ah yang bersifat amanat berkemungkinan berubah 
menjadi wadi<’ah d{ama<nah (ganti rugi). Kemungkinan-
kemungkinan tersebut antara lain adalah :  
1. Barang itu tidak dapat dipelihara oleh orang yang dititipi. 
Demikian juga halnya apabila ada orang lain yang akan 
merusaknya, tetapi ia tidak mempertahankannya, 
sedangkan dia mampu mengatasinya (mencegahnya). 
2. Barang titipan itu dititipkan lagi kepada orang yang bukan 
keluarga dekat atau orang yang bukan dibawah tanggung 
jawabnya. 
3. Barang titipan itu dimanfaatkan oleh orang yang dititipi, 
kemudian barang itu rusak atau hilang. Sedangkan barang 
titipan itu seharusnya dipelihara bukan dimanfaatkan. 
4. Orang yang dititipi mengingkari ada barang titipan 
kepadanya. Oleh sebab itu, sebaiknya dalam akad wadi<’ah 
disebutkan jenis barangnya dan jumlahnya ataupun sifat-
sifat lain, sehingga apabila terjadi keingkaran dapat 
ditunjukan buktinya. 
5. Orang yang menerima barang titipan itu, mencampur 
adukan dengan barang pribadinya, sehingga sekiranya ada 
yang rusak atau hilang, maka sukar untuk menemukannya 
apakah barangnya sendiri yang rusak (hilang) atau barang 
titipan itu. 
6. Orang yang menerima titipan itu tidak menepati syarat-
syarat yang dikemukakan oleh penitip barang itu, seperti 
tempat penyimpananya dan syarat-syarat lain.12 
Adapun Hukum menerima benda-benda titipan 
berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas ada empat macam, yaitu 
sunah, haram, wajib, dan makruh, secara lengkap dijelaskan 
sebagai berikut: 
11 H.A. Djazuli, dan Yadi Janwari, Lembaga Lembaga Perekonomian Umat 
(Sebuah Pengenalan), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 65. 
12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 249. 
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1. Sunah, disunahkan menerima titipan bagi orang yang 
percaya kepada dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-
benda yang dititipkan kepadanya. Wadi<’ah adalah salah 
satu bentuk tolong-menolong yang diperintahkan oleh 
Allah dalam al-Qur’an, tolong- menolong secara umum 
hukumnya sunnah. Hal ini dianggap sunnah menerima 
benda titipan ketika ada orang lain yang pantas pula untuk 
menerima titipan. 
2. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi 
seseorang yang percaya bahwa dirinya sanggup menerima 
dan menjaga benda-benda tersebut, sementara orang lain 
tidak ada seorang pun yang dapat dipercaya untuk 
memelihara benda-benda tersebut. 
3. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup 
memlihara benda-benda titipan. Bagi orang seperti ini 
diharamkan menerima benda-benda titipan sebab dengan 
menerima benda titipan, berarti memberikan kesempatan 
(peluang) kepada kerusakan atau hilangnya benda-benda 
titipan sehingga akan menyulitkan pihak yang menitipkan. 
4. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri 
bahwa dia mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia 
kurang yakin (ragu) pada kemampuannya, maka bagi orang 
seperti ini dimakruhkan menerima benda-benda titipan 
sebab dikhawatirkan dia akan berkhianat terhadap apa yang 




1. Ayat-Ayat yang membangun hukum wadi>’ah (Q.S. al-Baqarah 
(2): 283; Q.S. an-Nisa’(4): 58) 
2. Inti Ayat-Ayat yang membangun hukum wadi>’ah : 
Q.S. al-Baqarah (2): 283; 
13 Hendi Suhendi,  Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 
184. 
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                         
Q.S. an-Nisa’(4): 58); 
                
3. Wadi>’ah adalah ama>nah yakni sesuatu yang dititipkan oleh 
pemiliknya kepada orang lain agar dijaga.  
a. Rukun wadi<’ah menurut ulama Hanafiah hanya satu ijab-
qabu<l , setidaknya memuat tiga hal; 
1) Orang yang berakad wadi<’ah 
2) Barang  yang dititipkan 
3) S{igat (akad wadi<’ah) yang dapat dipahami secara jelas 
oleh kedua pihak yang melakukan akad wadi<’ah 
b. Syarat wadi<’ah  ; 
1) Orang yang berakad wadi<’ah harus berakal, baligh, dan 
cerdas, karena akad wadi<’ah banyak memuat resiko 
penipuan 
2) Barang yang dititipkan harus jelas dan dapat dipegang 
atau dikuasai, yakni harus jelas identitasnya 
c. Macam wadi<’ah  ; Wadi<’ah yad al-ama>nah dan Wadi<’ah yad 
al-d{ama<nah. 
d. Hukum menerima wadi<’ah tergantung dari kondisi 
penerimanya, maka status hukumnya adalah; wajib, sunnah, 
makruh dan haram. 
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
wadi>’ah! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum wadi>’ah! 
4. sebutkan rukun dan syarat wadi>’ah dalam hukum ekonomi dan 
bisnis menurut ayat-ayat tersebut ! 
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5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan wadi>’ah yang 
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide).  
Tabel 9.2: 
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan Wadi>’ah 
 
No Bentuk-Bentuk 
Kegiatan  Wadi>’ah 
Unsur dan Ketentuan 
subjek Objek Akad Konsekuensi 
Akad 
1      
2      
3      




‘Ashu>r, Ibnu. at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th. 
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Paket 10 





Perkuliahan pada paket keempat ini difokuskan pada Ayat-
Ayat yang membangun hukum a>riyah. Kajian dalam paket ini 
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun 
hukum a>riyah; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun a>riyah 
dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang merumuskan 
konsep a>riyah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum a>riyah. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai 
alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut, 
kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normativ dan 
sosiologis. 
   
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum a<riyah 
berdasarkan al-Qur’an Surah al-Ma’un (107): 7; Q.S. al-Baqarah 
(2): 283; Q.S. al-Maidah (5): 2;. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah 
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 




Ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah berdasarkan Q.S.al-
Ma’un (107): 7; Q.S. al-Maidah (5): 2;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah. 
4.  Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah. 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indikator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum a>riyah yang berlaku di 
masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum a>riyah. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum a>riyah. 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
a>riyah. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum a>riyah. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum a>riyah dalam 
perspektif al-Qur’an. 





Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum a>riyah dalam perspektif al-
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Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
Tabel 10.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
 
Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik   70 = cukup  60=kurang 
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Uraian Materi 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
A<RIYAH 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
A<riyah 
 
1. Q.S.al-Ma’un (107): 7; 
          
dan enggan (menolong dengan) barang berguna1 
 
 
2. Q.S. al-Maidah (5): 2; 
... ..                          
                
.....dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja 
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya. 
 
3. Q.S. al-Baqarah (2): 283; 
…..                        
                       
            
….. akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 
kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan 
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka 
1 Sebagian mufassirin mengartikan: enggan membayar zakat. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum A<riyah 
1.     : barang-barang kecil (remeh) yang bermanfaat 
dan diperlukan, misalnya priuk, kampak, timba dan lain 
sebagainya. 2 
2.    : saling menolong dan membantu 
3.     : lebih luas dan bagus maknanya dari h}alal yang 
baik3 
4.    : segala aktifitas yang mendorong penjagaan atas 
perintah Agama atau menjaga penegakan aturan dan 
hukum Allah atau integritas.4 
5.   : dosa yang melahirkan kesempitan jiwa 
6.    : sengketa dan permusuhan 
7.     : barang-barang atau hak-hak yang dipercayakan 
kepada orang yang dianggap layak dan mampu menjaga 
dan memeliharanya. 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
Q.S.al-Ma’un (107): 7; dari sisi muna>sabah memuat makna 
bahwa termasuk indikator orang yang mendustakan agama 
adalah mereka yang enggan memberi bantuan kepada yang 
membutuhkan  
Q.S. al-Maidah (5): 2; ayat ini dalam persepektif 
munasabah memuat makna anjuran untuk saling membantu  
2 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafa>si>r, t.th), X: 21. Ibn Kathi>r, at-Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m (T.tp: Da>r at-T}aybah 
li an-Nashr wa at-Tawzi>’,1420H/1999), VIII: 496. 
3 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar .,II: 329. 
4Ibid., II: 329. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
dan menolong dalam segala kebaikan dan saling mendukung 
untuk menghindari segala aktifitas yang menjerumuskan 
kepada dosa dan permusuhan. 
Q.S. al-Baqarah (2): 283; ayat ini terangkai dalam ayat 
yang memuat aturan transaksi jual beli yang tidak tunai, maka 
dianjurkan menarik jaminan (borg atau rahn) bila tidak 
menemukan notaris, dan dianjurkan agar orang yang 
melakukan transaksi saling memberi saksi dan saling menjaga 
a>manah.  
 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum A<riyah 
Q.S.al-Ma’un (107): 7; mengecam orang-orang yang 
menolak memberi bantuan dengan meminjamkan barang-
barang remeh yang dimilikinya padahal ia bermanfaat dan 
dibutuhkan oleh orang yang membutuhkan, karena kemiskinan, 
misalnya peralatan rumah tangga yang biasa saling dipinjam 
kan, seperti kampak, priuk, timba dan lain sebagainya.5  
Q.S. al-Maidah (5): 2; menganjurkan untuk saling me 
nolong dan membantu kepada hal-hal yang baik dan positif. 
Sebaliknya kepada hal-hal yang menjerumuskan kepada dosa 
dan permusuhan harus dihindari dan ditinggalkan6 
Q.S. al-Baqarah (2): 283; ayat ini memuat aturan hutang 
piutang dan pinjam meminjam; yakni bagi kreditor harus 
menjaga jaminan yang dititipkan oleh debitor, dan sebaliknya 
debitor juga harus menjaga piutangnya kepada kreditor dengan 
mengembalikannya sesuai perjanjian, demikian juga orang 
yang meminjam barang harus bisa menjaga barang yang 
dipinjam, karena ia merupakan amanah, dan harus 
mengembalikan dalam keadaan utuh seperti saat ia meminjam 
barang tersebut. 
Jadi ‘a<riyah hanya bersifat memanfaatkan sesuatu barang, 
maka pemanfaatannya terbatas pada pihak peminjam saja dan 
5 Ibid., X:21. 
6 Ibid., II: 329. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
tidak boleh dipinjamkan apalagi menyewakannya kepada orang 
lain. 
‘A<riyah yang semula bersifat amanat bisa berubah menjadi 
akad yang dikenakan ganti rugi dalam kondisi sebagai berikut;7 
1. Barang tersebut dengan sengaja dimusnahkan atau dirusak 
2. Barang itu disewakan atau tidak dipelihara sama sekali 
3. Pemanfaatan barang tidak sesuai dengan adat kebiasaan 
(sewajarnya) yang berlaku atau tidak sesuai dengan syarat 
yang disepakati bersama ketika berlangsungnya akad 
4. Pihak peminjam melalukan sesuatu yang berbeda 
(melanggar) dengan syarat yang ditentukan sejak awal 
dalam akad 
Menurut Hanabilah, ‘a<riyah merupakan transaksi yang 
mempunyai resiko ganti rugi, baik disebabkan oleh perbuatan 
peminjam, maupun disebabkan oleh hal-hal yang lain, seperti; 
rusak atau hilang. Pendapat ini berdasarkan pada HR. Abu 
Daud yang meriwayatkan tentang Nabi saw yang meminjam 
baju perang kepada Safwan bin Umayyah tersebut. Juga 
H.R.Ahmad bin Hanbal dan al-Hakim yang meriwayatkan 
bahwa Rasul saw. bersabda ; 
 َُﻪﻳِّدﺆُﺗ ﱴَﺣ ْتَﺬَﺧَأ ﺎَﻣ ِﺪَﻴﻟا ﻰﻠَﻋ      
“orang yang mengambil barang orang lain 
bertanggungjawab atas resikonya ”  
HR. Abu Daud dan al-Hakim meriwayatkan, bahwa Rasul 
saw bersabda; 
 ْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻻَو ،ٌنﺎَﻤَﺿ ِّﻞِﻐُﻤْﻟا ُْﲑَﻏ ِﲑِﻌَﺘْﺴُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ ُْﲑَﻏ ِِعدْﻮَـﺘْﺴُﻤ
 ٌنﺎَﻤَﺿ ِّﻞِﻐُﻤْﻟا 
”pihak peminjam yang tidak bersifat khianat tidak 
dikenakan ganti rugi” 
7 Menurut H}anafiah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
H.R.Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud meriwayatkan 
bahwa Rasul saw bersabda; 
 » ٌِمرﺎَﻏ ُﻢﻴِﻋﱠﺰﻟاَو ٌةاﱠدَﺆُﻣ ُﺔﱠِﻳرﺎَﻌْﻟا« 
 ”barang pinjaman harus dikembalikan, tetapi apabila 
rusak dikenakan ganti rugi”  
 
Hal ini berlaku bagi pinjaman yang di luar kesepakatan 
pemilik, maka bila kerusakan barang terjadi dalam batas 
pemanfaatan yang diizinkan pemiliknya, maka pihak peminjam 
tidak harus mengganti rugi.8 
 
E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
A<riyah 
Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan 
a>riyah atau pinjam meminjam sebagai sarana tolong menolong 
yang paling murni antara orang yang mampu dengan yang tidak 
mampu: 
A<riyah atau pinjaman adalah memberi pinjaman suatu 
barang yang kecil dan remeh kepada pihak yang membutuhkan 
karena kemiskinan dan kebutuhannya. 
Transaksi ini memuat lima rukun (unsur) seperti transaksi 
jual beli, sewa menyewa dan lain-lain; yaitu dua orang yang 
berakad, barang yang dipinjam, akad dan tujuan akad. 
Transaksi ini termasuk akad tabarru’(pengabdian kepada Allah) 
bukan akad tija>riy (komesiil) sebagaimana akad jual beli dan 
sewa menyewa. 
Peminjam tidak dibebani tanggungjawab terhadap 
kerusakan barang yang tidak disebabkan oleh perbuatannya 
atau kelalaiannya dalam pemanfaatan barang tersebut, tetapi 
bila karena kesengajaannya atau kelalaiannya barang tersebut 
menjadi rusak, maka ia harus mengganti rugi.   
 
 
8 Menurut Shafi’iyah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun hukum a>riyah adalah Q.S.al-Ma>’u>n 
(107): 7; Q.S.al-Baqarah (2): 283; Q.S. al-Ma>idah (5): 2; 
2. Inti Ayat  Q.S.al-Ma>’u>n (107): 7;  
Q.S.al-Ma’un (107): 7; 
      
Q.S. al-Ma>idah (5): 2; 
                         
Q.S.al-Baqarah (2): 283; 
                         
3. Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;  
a. A<riyah atau pinjaman adalah Akad memberi pinjaman suatu 
barang yang kecil dan remeh kepada pihak yang 
membutuhkan karena kemiskinan dan kebutuhannya. 
b. Peminjam tidak dibebani tanggungjawab terhadap kerusakan 
barang yang tidak disebabkan oleh perbuatannya atau 
kelalaiannya dalam pemanfaatan barang tersebut, tetapi bila 
karena kesengajaannya atau kelalaiannya barang tersebut 
menjadi rusak, maka ia harus mengganti rugi. 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum a>riyah! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
a>riyah! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum a>riyah! 
4. sebutkan rukun dan syarat a>riyah dalam hukum ekonomi dan 
bisnis menurut ayat-ayat tersebut ! 
5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan a>riyah yang 
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)  
 
 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum A<riyah 
Tabel 10.2: 
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan A<riyah 
 
No Bentuk-Bentuk 
Kegiatan  A<riyah 
Unsur dan Ketentuan 
subjek Objek Akad Konsekuensi 
Akad 
1      
2      
3      




Biqa>’iy (Al). Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar . 
T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th. 
Kathi>r, Ibn. at-Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m. T.tp: Da>r at-T}aybah li an-
Nashr wa at-Tawzi>’,1420H/1999. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Paket 11 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 




Perkuliahan pada paket keempat ini difokuskan pada Ayat-
Ayat yang membangun hukum waka>lah dan kafa>lah. Kajian dalam 
paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum waka>lah dan kafa>lah; 2) Kata kunci ayat-ayat 
yang membangun hukum waka>lah dan kafa>lah dan maknanya; 3) 
Uraian ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan kafa>lah; 4) 
Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun waka>lah dan 
kafa>lah dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang 
merumuskan konsep waka>lah dan kafa>lah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum waka>lah dan kafa>lah. Kertas plano, spidol, dan 
isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan 
normativ dan sosiologis.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum waka>lah 
dan kafa>lah berdasarkan al-Qur’an Surah al-Muzammil (73): 9; 
Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim (14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173; 
Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan 
kafa>lah. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah 
dan kafa>lah. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 






Ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan kafa>lah (Q.S. al-
Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim (14):12; Q.S.Ali 
Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan 
kafa>lah 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dan kafa>lah 




Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indikator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum waka>lah dan kafa>lah 
yang berlaku di tengah masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
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2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum waka>lah dan kafa>lah. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum waka>lah dan kafa>lah. 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum waka>lah dan kafa>lah. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum waka>lah dan kafa>lah 
dalam perspektif al-Qur’an 
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Gambar 11.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map) 
 
Mewakilkan
beli rumah   
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum waka>lah dan kafa>lah dalam 
perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota 
kelompok yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
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8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
Tabel 9.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
 
Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik   70 = cukup  60=kurang 
Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
WAKA>LAH DAN KAFA>LAH 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Waka>lah dan Kafa>lah 
 
1. Wakalah  
a. Q.S. al-Muzammil (73): 9; 
                          
 (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Maka ambillah Dia sebagai Pelindung. 
 
b. Q.S.Hud (11): 56; 
                        
                    
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu. tidak ada suatu binatang 
melatapun1 melainkan Dia-lah yang memegang 
1 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk 
Allah yang bernyawa.  
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ubun-ubunnya2. Sesungguhnya Tuhanku di atas 
jalan yang lurus3." 
 
c. Q.S. Ibrahim (14):12; 
                     
                     
        
mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada 
Allah Padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 
Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar 
terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami. dan hanya kepada Allah saja orang-
orang yang bertawakkal itu, berserah diri". 
 
d. Q.S.Ali Imran (3): 173; 
                          
                
       
 (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan 
Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 
mengatakan: "Sesungguhnya manusia4 telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka", Maka 
Perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi 
penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik 
Pelindung". 
 
e. Q.S An-Nisa’1(4): 35;   
 
2 Maksudnya: mengusainya sepenuhnya. 
3 Maksudnya: Allah selalu berbuat adil. 
4 Maksudnya: orang Quraish. 
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                    
                          
         
dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam5 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-isteri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
f. Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
….                     
                     
       
…. Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik, 
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah 
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 
2. Kafalah 
a. Q.S. Yusuf (12): 66; 
              
                      
           
Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang 
5 H}akam ialah juru pendamai. 
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teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan 
membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh". tatkala mereka memberikan janji 
mereka, Maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan (ini)". 
 
b. Q.S. Yusuf (12): 72; 
                         
     
penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala6 Raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 
terhadapnya". 
 
b. Q.S. an-Nisa’(4):85; 
                    
                     
      
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik7, 
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari 
padanya. dan Barangsiapa memberi syafa'at yang 
buruk8, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) 






6 Menurut Ibnu ‘Ashu>r s}uwa>’ adalah cawan emas yang biasa digunakan oleh Raja 
untuk meminum air anggur yang berfungsi untuk mengukur kadar dan kuantitas 
unsur alkoholnya. Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, 
t.th), VII: 298. 
7Shafa'at yang baik ialah: Setiap sha'faat yang ditujukan untuk melindungi hak 
seorang Muslim atau menghindarkannya dari sesuatu kemudharatan. 
8 Shafa'at yang buruk ialah kebalikan syafa'at yang baik. 
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Waka>lah 
dan Kafa>lah 
 
1.     :  maka ia memposisikannya sebagai peng 
ganti / tempat sandaran dan menggantungkan diri yang 
bisa melaksanakan semua urusannya dengan lebih 
mas}lah}ah dan menguntungkan.9 
2.      : anjuran mengirim orang yang berperan 
mendamaikan.10 
3.   : sesuatu yang bisa mengikat dengan kuat11 
sehingga membuat percaya, mantap dan yakin, baik 
berupa sumpah atau bukti.12 
4.  : orang yang menanggung atau bertanggungjawab 
dan menjamin membayar.13 
5.   : segala upaya yang mendatangkan kebaikan, dan 
menolak bahaya, baik dalam mencapai kepada yang 
berguna maupun tidak.14 
6.   : kebaikan, keberuntungan, kemanfaatan dan 
kemaslahatan15 
7.   : jata, bagian atau konsekuensi logis dan positif 
yang diperoleh dari apa yang sudah diperbuat dan 
diusahakan.16 
8.  : keburukan, bahaya, kerugian, sia-sia, dan 
kesulitan. 
9.    : menanggung akibat atau beban dari apa yang 
sudah diperbuat pihak lain.17 
 
9 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafa>si>r, t.th), IX: 226. Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ., VII: 414. 
10 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., II: 205. 
11 Ibid., IV: 276. 
12 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ., VII: 291. 
13 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., IV: 283. 
14 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ., III:488. 
15 Ibid., Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., II: 242. 
16 Ibid. 
17 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .,III: 488. 
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C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah dan Kafa>lah 
 
Q.S. al-Muzammil (73): 9; dalam perspektif muna>sabah 
ayat, membangun konsep tauhid dalam sikap, yang 
mengarahkan kepada makna relativ terhadap makna ’wakalah’ 
yang disandang oleh seluruh makhluk. Karena hanya Allah 
yang layak diposisikan sebagai tempat bergantung segala 
urusan.18 
Q.S.Hud (11): 56 dalam perspektif muna>sabah 
mempertegas makna ’wakalah’ karena posisinya menjelaskan 
bahwa hanya Allah yang layak dijadikan sebagai tempat 
menyandarkan, menuntun dan memelihara segalanya, demi 
mendapatkan arah yang lurus, benar dan menguntungkan.19 
Q.S. Ibrahim (14):12 dalam perspektif muna>sabah, 
membangun syarat ‘wakalah’ sebagaimana makna ‘tawki>l’ 
yang sudah dibangun oleh Q.S. Ali Imra>n (3):159; jadi setelah 
melakukan observasi dan menentukan, serta menunjuk orang 
untuk melaksanakan segala urusannya, maka ia harus 
menyerahkan semuanya kepada pengawasan Allah, karena 
hanya Allah yang mampu melapangkan jalan kesuksesan.20 
Q.S.Ali Imran (3): 173; dalam perspektif muna>sabah 
memperkokoh syarat ‘wakalah’ tersebut dengan mendasari 
sikap tawakkal hanya kepada Allah, karena dengan sikap 
kepasrahan kepada Allah, akan membangun dan memotivasi 
kedua pihak yang melakukan transaksi, baik yang memberi 
mandat maupun orang yang mewakili melaksanakan tugas 
secara ama>nah dan percaya diri untuk menjalankan tugas 
dengan sukses.21  
Q.S. an-Nisa’(4): 35; dalam perspektif muna>sabah telah 
membangun fungsi dan peran ‘wakil’ sebagai ‘h}akam’ atau 
18 Ibid., IX: 226. 
19 Ibid., Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .,VII: 157, Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-
Durar., IV:168. 
20 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., IV: 373. 
21 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar.,II: 143. 
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mediator yang berfungsi mendamaikan pasangan suami isteri 
sebelum memutuskan perceraian, agar hubungan pernikahan 
ataupun perceraian tetap terjaga dan ditegakkan sesuai 
tujuannya, dengan melakukan perbaikan hubungan antara 
keduanya, agar saling menjalin hubungan yang harmonis dan 
saling memenuhi segala hak dan kewajiban masing-masing 
secara seimbang.22 
Q.S. al-Kahfi (18): 19; dalam perspektif muna>sabah, ayat 
ini menceritakan tentang kisah as}h}a>b al-Kahfi yang tertidur di 
Gua selama 3 abad, hal tersebut diketahui dari uang lempengan 
perak yang digunakan oleh salah satu utusan mereka yang 
mewakili membeli bahan kebutuhan pokok di pasar terdekat, 
yaitu kota Ephisus. Mereka adalah rakyat raja Decyanus yang 
zalim.23 
Q.S. Yusuf (12): 66; dalam perspektif muna>sabah, ayat ini 
menjelaskan tentang cerita Nabi Ya’qub a.s dan para puteranya 
yang sedang terikat janji dengan Menteri Urusan Pangan Mesir 
agar bisa membawa saudara kandung Nabi Yusuf a.s bernama 
Benyamin sebagai jaminan untuk mendapatkan bagian bahan 
makanan pokok. Karena para puteranya pernah mengingkari 
kepercayaan Nabi Ya’qub a.s. ketika mengajak Nabi Yusuf a.s., 
maka Nabi Ya’qub a.s. memenuhi permintaan para puteranya 
dengan memberi syarat bila ada sesuatu atau hal yang 
membuat beliau percaya, berupa sumpah atau petunjuk dari 
Allah, karena itu ia berdo’a:”  ٌﻞﯿِﻛَو ُلُﻮَﻘﻧ ﺎَﻣ َﻰﻠَﻋ ُ ﱠ�”24 
Q.S. Yusuf (12): 72; dalam perspektif muna>sabah menjelas 
kan strategi Nabi Yusuf a.s. ketika ingin mengambil 
kesempatan untuk bertemu dengan adik kandungnya Binyamin, 
dengan memberi jaminan kepada orang yang bisa menemukan 
cawan emas miliknya25. 
22 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r ., III: 412. 
23 Kemenag, al-Qur’an & Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,2010). 
Jld.V:592 
24 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., IV: 277. 
25 Ibid., VII:298. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Q.S. an-Nisa’(4): 85; dalam perspektif muna>sabah , ayat ini 
memberi anjuran untuk melakukan aktifitas yang dapat 
menghasilkan kebaikan dan kemaslahatan, maka ada larangan 
melakukan aktifitas yang berakibat fatal, dan merugikan orang 
lain, karena hal itu akan merugikan diri sendiri dan menjadikan 
beban yang harus ia tanggung akibatnya.26   
 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Waka>lah dan 
Kafa>lah 
Q.S. al-Muzammil (73): 9; memuat makna bahwa Allah 
satu-satunya Dhat yang paling layak dijadikan sebagai Wakil 
atau tempat bergantung, serta yang diserahi segala urusan. 
Sikap tersebut bukan berarti tanpa ikhtiyar dan usaha secara 
maksimal dan logis, demi menghasilkan kemaslahatan.27  
Q.S.Hud (11): 56; ayat ini memperkokoh makna tawki>l 
yang tauh}idiy, yakni harus membuat nota kesepakatan antara 
yang mewakili dengan yang diwakili, demi menghindari hal-hal 
yang menyimpang dan bisa berakibat saling bermusuhan, 
padahal tujuan akad wakal>ah adalah saling tolong menolong 
dalam hal kebaikan.28 Dengan menuangkan berbagai transaksi 
di atas nota kesepakatan, maka akan terhindar  dari tipu 
muslihat orang lain29 
Q.S. Ibrahim (14):12; ayat tersebut menjelaskan makna 
tawakkal adalah berpegang dan menyerahkan kepercayaan 
kepada pihak lain, karena ia merasa pihak lain lebih mampu 
dan lebih kompeten melaksanakan masalahnya daripada dirinya 
sendiri. Maka makna tawakkal kepada Allah adalah lebih 
nyata, karena Dia lebih tahu tentang apa yang lebih bermanfaat 
bagi para wali Nya dari kebaikan dunia dan akherat.30  
26 Ibid., III: 488. 
27 Ibid., IX: 226. 
28 Ibid., IV:168. 
29 Ibid.,VII: 157. 
30 Ibid., VII: 414. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Berkaitan dengan masalah ini adalah Q.S.Ali Imran (3): 59; 
ketika sudah berikhtiar dalam berusaha, maka manusia mesti 
menyerahkan segala urusannya kepada Allah. Karena yang 
sanggup menjaga segala urusan hanyalah Allah.31 
Q.S.Ali Imran (3): 173; ayat ini memberi motivasi kepada 
setiap orang dalam melaksanakan tugas hidupnya, sebagai 
mandat Allah dalam pemeliharaan alam semesta (khali>fah fi al-
ard}), baik sebagai individu maupun kelompok yang melakukan 
aktifitas untuk diri sendiri, maupun orang lain, bahwa apapun 
aktifitas dan kegiatannya selalu dalam pengawasan, bantuan 
dan jaminan Allah, sehingga akan terjamin kesuksesannya. 32 
Q.S.an-Nisa’(4): 35; memberikan solusi bagi penyelesaian 
sengketa diantara suami isteri yang terancam cerai, untuk 
saling mengirim wakil sebagai mediator dari pihak masing-
masing, demi mendamaikan masalah keluarga sesuai tujuan 
pernikahan mereka, agar akar masalahnya bisa diketahui secara 
objektif, sehingga mampu teridentifikasi siapa diantara mereka 
yang teraniaya dan yang menganiaya, dengan terungkapnya 
akar masalah terjadinya sengketa secara objektif, maka bisa 
dicarikan solusinya secara adil dan benar, dengan demikian, 
maka hak dan kewajiban bisa dilaksanakan secara berimbang. 
Bila tujuan penyelesaian adalah demi menjaga hak dan 
kewajiban masing-masing, serta menjaga keharmonisan dan 
kebaikan hubungan antara suami isteri, maka Allah akan 
memberikan jalan keluar terbaik bagi keduanya.33 
Q.S. al-Kahfi (18): 19; memberikan gambaran tentang 
kedudukan wakil dalam melakukan transaksi tukar menukar 
nilai mata uang demi mendapatkan segala kebutuhan hidup 
yang baik dan berkualitas. 
Q.S. Yusuf (12): 66; ayat ini menjelaskan tentang legalitas 
jaminan dengan ketentuan adanya penjamin demi menjaga 
31 Ar-Raziy, Tafsi>r ar-Raziy. IV: 447. 
32 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., II:143. 
33 Ibid., II: 204-5. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
keberlangsungan dan pelaksanaan kegiatan ekonomi dan bisnis 
sesuai ketentuan dalam perikatan atau akad yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak dan sesuai aturan atau 
undang-undang yang berlaku.    
Q.S. Yusuf (12): 72; Ayat ini menjelaskan tentang legalitas 
perwakilan dan jaminan atas barang dan jasa serta badan atau 
perseorangan yang terjadi pada masa Nabi Yusuf berkuasa di 
Mesir. Karena itu ayat ini dijadikan dasar diperbolehkannya 
akad wakalah, ju’a>lah dan jaminan atau kafalah oleh para ahli 
fiqih. Mereka menggunakan kaidah usul”  ُْعﺮَﺷ ﺎﻨﻠْﺒَـﻗ ﻦﻣ َْعﺮَﺷ ّنأ
ﺎ َﻨ َﻟ”. 34 
Q.S. an-Nisa’(4): 85; ayat ini menjelaskan adanya 
konsekuensi dalam setiap tindakan termasuk kegiatan akad 
(transaksi), bila dilandasi dengan prinsip saling memberi 
pertolongan demi memudahkan dalam kebaikan, maka ia akan 
mendapatkan imbalan atas kebaikannya, begitu juga bila suatu 
saat melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan atau 
hal yang tidak baik, maka ia akan menanggung akibanya. 
Karena itu menolak kerusakan lebih utama dari pada menarik 
keuntungan.35 
Ketika seluruh masyarakat beriman dihimbau untuk 
melakukan jihad dan aktifitas yang baik dengan sabda 
Rasulullah saw; 
”  مﻮﻳ ﱃإ ﺎﺑﻬ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﺮﺟأو ﺎﻫﺮﺟأ ﻪﻟ نﺎﻛ ﺔﻨﺴﺣ ﺔﻨﺳ ﱠﻦﺳ ﻦﻣ
ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا”  
maka yang dimaksud dengan imbalan adalah ketentuan 
yang khusus atas yang sudah dilakukan, demikian juga kafalah 
adalah bagian yang dipegangi manusia dalam menghasilkan 
keuntungan bagi dirinya dan menolak kerusakan dari dirinya 
akibat yang dilakukan oleh orang/pihak lain.36 
34 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .,VII: 298. 
35 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar., II: 242. 
36 Ibnu ‘Ashu>r,at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .,III: 488. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
 
E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Waka>lah dan Kafa>lah 
 
Q.S. al-Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim 
(14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173; Q.S. al-Nisa’(4): 35; Q.S. al-
Kahfi: 19; ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan 
tentangwaka>lah. 
Perwakilan secara etimologi berarti “pemeliharaan”, 
“pendelegasian”, “penyerahan”, “pemberian mandat” . 
Perwakilan secara terminologi antara lain; 
1. Seseorang mengambil pengganti orang lain untuk 
menempati posisinya dalam melaksanakan tas{arruf yang 
menjadi haknya37 
2. Seseorang menempatkan orang lain pada posisinya dalam 
pelaksanaan tas{arruf (transaksi) 38 
3. Ungkapan tentang penyerahan seseorang kepada orang lain 
terhadap sesuatu, agar dilakasanakan semasa hidupnya39 
4. Suatu akad penyerahan yang memuat kesepakatan 
seseorang yang menggantikan dirinya kepada orang lain40 
5. Seseorang yang menyerahkan suatu urusan kepada orang 
lain yang diperbolehkan oleh syara’ supaya yang 
diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus dilakukan 
dan berlaku selama yang diwakilkan masih hidup41 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wakalah 
(perwakilan) adalah suatu akad yang dilaksanakan oleh 
seseorang yang ingin mengangkat orang lain untuk melakukan 
sesuatu dalam posisinya semasa hidupnya. 
 
 
37 Menurut Malikiah. 
38 Menurut H}anafiah. 
39 Menurut Shafi’yah. 
40 Hasbi ash-Shiddiqie,Pengantar Fiqh Mu’amalah, 91. 
41 Idris Ahmad, Fiqh Syafi’iyah, 110. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Rukun, dan Syarat Perwakilan 
Pengertaian di atas memberikan identifikasi unsur dan 
ketentuan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan perwakilan, 
yaitu antara lain; 
1. Adanya orang yang menyerahkan perwakilan (muwakkil 
lah). Syarat yang harus dipenuhi adalah; 
a. Cakap bertindak hukum (mukallaf), sedang berada di 
tempat atau tidak 
b. Memiliki wilayah atau kemampuan melaksanakan 
transaksi (akad dan tas{arruf) 
2. Adanya orang yang menerima perwakilan (waki<l). Syarat 
yang harus dipenuhi adalah  
a. Cakap bertindak hukum (mukallaf) untuk dirinya dan 
orang lain,  
b. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah 
yang diwakilkan kepadanya 
c. Secara tegas ditunjuk langsung oleh yang memberi 
mandat (muwakkil lah) 
d. Harus menerima dengan tegas dan mengerjakan amanah 
muwakkil lah dengan serius 
6. Adanya sesuatu yang diwakilkan (Muwakkal fi<h). Syarat 
yang harus dipenuhi adalah ; 
a. Bukan sesuatu yang mubah{ (harta yang tidak berstatus/ 
milik umum) 
b. Milik syah bagi muwakkil lah 
c. Memiliki identitas yang jelas 
d. Bukan berbentuk utang kepada orang lain 
e. Merupakan sesuatu yang boleh diwakilkan menurut 
shara’ 
7. Adanya pernyataan perwakilan (s{igat) yang tegas dari 
muwakkil lah (ija<b) dan waki<l (qabu<l) 
Perwakilan dalam berjual beli diperbolehkan selama 
tidak ada penipuan, karenanya yang diwakili disyaratkan 
menunjuk jenis, nilai, jumlah dan ciri-ciri barang yang akan 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
dibeli atau dijual dan menentukan waktu, maka waki<l terikat 
dengan syarat (keinginan dan kebutuhan) yang diberikan oleh 
muwakkil lah (perwakilan secara khusus). Namun bila yang 
diwakili memberi kebebasan (perwakilan secara umum), maka 
wakil bebas melaksanakan perwakilannya dengan pertimbang 
an kepentingan yang menguntungkan yang diwakili. 
Akibat Hukum Perwakilan 
Akad perwakilan yang telah memenuhi syarat dan 
rukunnya, maka ia memiliki akibat hukum sebagai berikut; 
1. Bila seorang pengacara, maka ia bebas untuk bertindak 
hukum sebagai wakil yang ditunjuk untuk dan atas nama 
orang yang diwakilinya sesuai dengan kualitas dan 
kuantitas perwakilan. 
2. Bila perwakilan dalam masalah jual beli, maka dibedakan 
sesuai bentuk perwakilannya. Bentuk perwakilan yang 
bersifat mutlak, maka wakil bebas bertindak selama 
menguntungkan yang diwakili, sedang perwakilan yang 
terbatas, maka wakil harus bertindak sesuai dengan batas-
batas yang ditentukan oleh yang diwakili 
3. Bila perwakilan dalam masalah nikah dan talak, maka 
wakil harus secara nyata menegaskan bahwa ia menerima 
nikah atau memberikan talak untuk dan atas nama orang 
yang diwakilinya  
4. Bila yang ditunjuk lebih dari satu, maka tidak boleh 
bertindak secara sendiri sebelum bermusyawarah dengan 
yang lain, kecuali atas izin yang diwaklili  
Berakhirnya Masa Perwakilan 
Akad perwakilan dinyatakan berakhir apabila terdapat hal-
hal sebagai beriku; 
1. Wakil diberhentikan oleh orang yang memberi mandat, 
dengan syarat; 
a. Wakil mengetahui tugasnya dicabut, baik secara lisan 
maupun secara tulisan. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
b. Dalam perwakilan tersebut tidak tersangkut hak orang 
lain, misalnya perwakilan dalam menjual harta yang 
digadaikan untuk membayar utang orang yang 
diwakilkan. Dalam kasus ini orang yang mewakilkan 
tidak boleh mencabut perwakilannya, kecuali atas izin 
yang mempunyai utang. 
2. Orang yang memberi mandat melakukan suatu tindakan 
hukum terhadap objek yang telah diwakilkan. 
3. Tujuan yang ingin dicapai dari perwakilan telah tercapai. 
4. Salah satu pihak berubah status menjadi orang yang tidak 
cakap bertindak hukum. 
5. Salah satu pihak wafat. 
6. Salah satu pihak pindah agama.42 
7. Wakil mengumumkan pengunduran diri sebagai wakil dan 
diketahui oleh orang yang memberi mandat. 
8. Hilangnya barang yang menjadi objek perwakilan. 
9. Objek perwakilan tidak lagi menjadi milik orang yang 
memberi mandat. 
10. Orang yang memberi mandat jatuh pailit. 
11. Terjadinya penipuan oleh masing-masing pihak. 
12. Munculnya tindakan sewenang-wenang dari masing-masing 
pihak 
13. Bila wakil menjadi orang fasik.43 
14. Kedua pihak sepakat mengakhiri akad perwakilan. 
Q.S. Yusuf (12): 66, 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85; ayat-ayat 
tersebut di atas memuat konsep dan aturan tentang kafa>lah. 
  Kafa<lah secara etimologi memuat makna d}ama<n 
(jaminan), h{amalah (beban), dan za’amah (tanggungan). Dalam 
hukum Islam kafa<lah berkaitan dengan masalah utang-piutang 
antara seseorang dan pihak lain dengan melibatkan pihak ketiga 
sebagai penjamin. 
42 Menurut H}anafiah. 
43 Menurut Shafi’iyah dan H}anabilah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
D{ama<n secara etimologi memuat makna jaminan, dan 
tanggungan. Dalam terminologi hukum Islam ia memuat makna 
menjamin (menanggung) untuk membayar utang , mengadakan 
barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang telah 
ditentukan. Dari pengertian ini dapat diketahui, bahwa D{ama<n 
dapat dan boleh diterapkan dalam berbagai bidang mu’amalah, 
menyangkut jaminan atas harta benda dan jiwa manusia. 
D{ama<n dalam pendayagunaan harta benda, tanggungan dalam 
masalah diyat, jaminan terhadap kekayaan, jaminan terhadap 
jiwa, dan jaminan terhadap beberapa perserikatan sudah 
menjadi kebiasaan masyarakat.44 
Dengan demikian kafa<lah dan d{ama<n dapat diterapkan 
dalam masalah jual-beli, pinjam-meminjam, (‘ariyah), titipan 
(wadi<’ah), utang-piutang, agunan (rahn), kerja patungan atau 
qira<d (mud{a<rabah), barang temuan (luqat{ah), peradilan (qad{a>’), 
pembunuhan(qis{as{), gasab, pencurian (sariqah), dan lain 
sebagainya.  
Adapun definisi kafa<lah menurut berbagai madhhab antara 
lain; 
1. Menurut Jumhur ulama; 
Mengumpulkan tanggungjawab penjamin dengan tanggung 
jawab orang yang dijamin dalam masalah hak atau utang, 
sehingga hak atau utang itu menjadi tanggung jawab 
keduanya 
2. Menurut ulama Hanafiah; 
Mempersatukan tanggung jawab dengan tanggung jawab 
lainnya dalam hal tuntutan secara mutlak, baik berkaitan 
dengan jiwa, utang, materi, maupun pekerjaan 
Perbedaan kedua definisi di atas adalah objek kafa>lah. 
Objek kafa>lah menurut ulama H}anafiah adalah segala hal, baik 
yang berkaitan dengan harta, jiwa, materi, maupun pekerjaan. 
Sedang menurut Jumhur ulama hanya terbatas pada hal-hal 
yang berkaitan dengan hak dan harta saja.  
44 Menurut Imam al-Mawardi salah sorang uama Shafi’iyah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Definisi tersebut melahirkan ketetapan rukun dan syarat 
kafa>lah dalam hukum Islam memuat perbedaan, antara lain;  
1. Menurut ulama H}anafi,  rukun kafa>lah hanya dua; yaitu ija>b 
dan qabu>l. 
2. Menurut Jumhur ulama,  rukun kafa>lah ada empat, yaitu; 
a. Ijab dari ka>fil. 
b. Adanya al-ka>fil. 
c. Adanya al-makfu>l / al-madmu>n, yaitu hak atau harta 
yang diwakilkan atau ditanggungkan kepada orang lain. 
d. Adanya al-makfu>l ‘anhu / al-madmu>n ‘anhu yaitu orang 
yang dituntut (debitor), baik masih hidup maupun 
sudah wafat. 
e. Adanya al-makfu<l lahu / al-madmu<n lahu yaitu 
kreditor45 
Syarat yang harus dipenuhi dalam kafa<lah antara lain; 
a. al-Ka<fil harus balig dan berakal, bukan seorang budak, 
mampu melunasi al-makfu<l bihi. 
b. al-Makfu<l ‘anhu harus mempunyai kemampuan untuk 
membayar dan menyerahkan utangnya, ia dikenal baik 
oleh al-ka<fil, mengetahui dan menyetujui adanya 
jaminan dari pihak lain (al-ka<fil). 
c. al-Makfu<l lahu (kreditor) harus jelas dan tertentu46, 
berakal sehat dan balig, dan ia atau wakilnya harus 
hadir pada waktu terjadinya akad kafa<lah.47 
d. al-Makfu<l bih (utang) harus menjadi tanggung jawab 
al-Makfu<l ‘anhu48, utang itu bersifat sah,mengikat, dan 
45 Menurut ulama Shafi’iyah. 
46 Menurut ulama H}anabilah boleh tidak jelas kreditornya. 
47 Menurut Imam Abu H}anifah dan M. bin Hasan ash-Shaibani.  
48 Imam Abu H}anifah menyatakan, bahwa al-makfu<l bih bisa berbentuk utang, 
materi jiwa, maupun perbuatan. Materi yang dijamin bila berupa amanah di tangan 
al-Makfu<l ‘anhu tidak bisa menjadi objek kafalah. Kafa<lah terhadap suatu 
perbuatan adalah dalam rangka penyerahan suatu barang yang menjadi tanggungan 
al-makfu<l ‘anhu kepada al-makfu<l lahu, seperti penyerahan barang yang diperjual 
belikan atau barang rungguhan (rahn), maka barang seperti ini dan sejenisnya bisa 
mnjadi objek kafa<lah. Adapun kafa<lah terhadap jiwa merupakan kafa<lah bagi 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
tidak bisa digugurkan kecuali dengan cara 
membayarnya atau melalui ibra’ (pengguguran dari 
pemiliknya).   
Lafal yang digunakan dalam akad kafa<lah boleh dengan 
kalimat yang jelas (s{arih{), misalnya; “aku tanggung utangnya”. 
Dan boleh dengan lafal sindiran (kina<yah), misalnya: “lepaskan 
ia, utangnya menjadi utangku” 
Kafa<lah yang berkaitan dengan jiwa, maka lafal kafa<lah 
menjadi sah bila dikatakan dengan:”saya jamin jiwanya” atau 
“saya bertanggung jawab atas dirinya” 
Kafa<lah atau d{ama>n terhadap jiwa manusia49, hanya 
boleh berkaitan dengan hak sesama manusia, tidak menyangkut 
hak Allah (masyarakat) seperti, zina, minum-minuman khamr, 
meninggalkan shalat dan lain sebagainya, karena hak tersebut 
harus dipertanggung jawabkan oleh yang bersangkutan tidak 
dapat dialihkan oleh pihak lain.  
Kafa<lah atau d{ama<n adakalanya bersifat mutlak, tanpa 
batasan, dan adakalanya dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. 
Jika bersifat mutlak, maka dibolehkan, tetapi tetap terbatas 
pada sifat utang tersebut, yaitu apabila utang itu bersifat harus 
segera dibayar, maka kafa<lahnya harus segera dibayar, dan bila 
utangnya mempunyai tenggang waktu pembayaran, maka 
kafa<lahnya  disesuaikan dengan tenggang waktu tersebut. 
Kafa<lah yang dibatasi oleh ketentuan (syarat) tertentu, 
maka harus dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan dengan al-
makfu<l lahu/al-madmu<n lahu. Misalnya, utang yang mempunyai 
tenggang waktu pembayaran jelas atau tidak jelas, baik 
melebihi atau kurang dari tenggang waktu tersebut, yang 
penting jaminan itu dibayarkan. 
 
 
pemilik hak, seperti jaminan untuk penyerahan diri al-makfu<l ‘anhu kepada al-
makfu<l lahu. 
49 Dasar kebolehannya adalah Q.S. Yusuf (12): 66. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
Rukun dan syarat d{ama<n antara lain; 
1. D{a<min yakni orang yang menjamin, syaratnya; ia harus 
baligh dan berakal sehat, bebas dalam mengelola harta 
bendanya, dan atas kehendak sendiri 
2. Mad{mu<n lah yakni orang yang berpiutang (menerima 
jaminan), syaratnya; ia diketahui oleh d{a<min. di sini tidak 
diperlukan kerelaan mad{mu<n lah terhadap d{a<min. 
3. Mad{mu<n ‘anhu yakni orang yang berutang (terjamin), tidak 
disyaratkan kerelaannya menerima jaminan 
4. Mad{mu<n yakni objek jaminan utang, berupa uang, barang, 
atau orang. Disyaratkan keadaannya diketahui dan telah 
ditetapkan, kecuali ada keperluan yang mendesak50 
sebagaimana kaidah fiqh: 
”ﺔﺻ ﺎﺧ وأ ﺖﻧ ﺎﻛ  ﺔﻣ ﺎﻋ ةروﺮﻀﻟا ﺔﻟﺰﻨﻣ ﺖﻟﺰﻧ ﺪﻗ ﺔﺟﺎﳊا ”  
bahwa hajat mempunyai kedudukan yang sama dengan 
darurat. 
5. S{igah yakni pernyataan yang dilafalkan oleh d{a<min. 
Disyaratkan keadaan s{igah mengandung makna jaminan, 
tidak digantungkan pada sesuatu, dan tidak berarti 
sementara (mu’aqqa>t), S{igah hanya diperlukan bagi pihak 
yang menjamin (d}a>min). Jadi d{ama>n adalah pernyataan 
sepihak. 
Kafa>lah dan dama>n dapat dilaksanakan mlalui tiga 
bentuk; 
1. Munji>z, yaitu tanggungan yang ditunaikan seketika, dengan 
menggunakan sigat seperti:”sekarang saya jamin fulan”, 
bila akan penanggungan itu terjadi, maka penanggungan itu 
mengikuti akad utang, baik seketika, ditangguhkan, atau 
dicicil, kecuali disyaratkan pada penanggungan. 
2. Mu’allaq, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan 
dikaitkan pada sesuatu, seperti; “jika kamu mengutangkan 
50 Menurut Angku Mudo Abdul Hamid Hakim seorang pmbaharu dan tokoh 
pendidikan Islam Sumbar menyatakan, bahwa sebagian ulama berpendapat 
demikian. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
pada anakku, maka aku yang akan membayarnya” dan lain 
sebagainya berdasarkan Q.S. Yusuf (12):72. 
3. Mu’aqqa>t 51, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan 
dikaitkan pada suatu maktu, seperti seseorang berkata; 
“bila ditagih pada bulan Ramadan, maka aku yang 
menanggung pembayaran utangnya”.  
Akibat Hukum dan Bukti Kafa<lah dan Dama<n 
Bila suatu akad kafa<lah atau d{ama<n telah memenuhi rukun 
dan syaratnya, maka akibat hukumnya adalah sebagai berikut; 
1. al-Makfu<l lahu (kreditor) berhak menuntut kepada al-ka>fil, 
sesuai dengan utang yang ada pada al-makfu>l ‘anhu 
(debitor). Apabila kafa>lah berkaitan dengan masalah 
penyerahan diri al-makfu>l ‘anhu, maka al-ka>fil berkewajib 
an menghadirkannya, sesuai dengan waktu dan tempat yang 
diminta, bahkan andaikan al-makfu>l ‘anhu sedang berada di 
luar kota atau luar negeri, maka al-ka>fil wajib memanggil 
atau menjemputnya pulang. 
Persoalan lain yang muncul adalah apakah dengan 
akad kafa<lah, al-makfu<l ‘anhu bebas dari tuntutan utang ?  
ada beberapa pendapat, antara laian; 
a. Jumhur ulama : al-makfu>l ‘anhu tidak terlepas dari 
tuntutan utang, karena al-makfu<l lahu boleh memilih 
antara menuntut utangnya kepada al-makfu<l ‘anhu atau 
kepada al-ka<fil, kecuali dalam kafa<lah disyaratkan 
bahwa al-makfu<l ‘anhu telah bebas dari utangnya 
tersebut. Mereka mendasarkan pada H.R. Imam 
Ahmad, al-Hakim, dan Daruqutni dari Jabir bin 
Abdullah;”jiwa seorang mukmin tergantung pada 
utangnya, sampai ia melunasi utang itu ” 
b. Ulama Shafi’iyah berpendapat, bahwa syarat terakhir 
tidak syah, karena bertentangan dengan kewajiban 
sebagai orang yang langsung berutang. 
51 Menurut Ulama H}anafiah sah, tetapi menurut ulama Shafi’iyah batal. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
c. Imam Malik berpendapat dalam salah satu 
pendapatnya, bahwa al-ka<fil baru bisa dituntut bia ada 
kendala dalam menuntut al-makfu<l ‘anhu. 
2. al-Ka<fil berhak menuntut al-makfu<l ‘anhu apabila kafa<lah 
tersebut atas permintaan al-Makfu<l ‘anhu dan al-ka<fil telah 
melunasi utang al-makfu<l ‘anhu, karena utang al-makfu<l 
‘anhu telah berpindah kepada al-ka<fil. Bahkan apabila al-
makfu<l ‘anhu tidak mau membayar utangnya tersebut, al-
ka<fil, berhak memenjarakan al-makfu<l ‘anhu52. Tetapi bila 
kafa<lah bukan atas permintaan al-makfu<l ‘anhu, maka al-
ka<fil tidak berhak memenjarakan. al-Ka<fil  hanya berhak 
menuntut agar al-makfu<l ‘anhu melunasi utangnya yang 
telah dibayar oleh al-ka<fil. Dari kemungkinan terjadinya 
kasus  tersebut, maka disyaratkan sahnya al-ka<fil menuntut 
piutangnya kepada al-makfu<l ‘anhu, sebagai berikut: 
a. Kafa<lah dilakukan atas permintaan atau izin yang sah 
dari al-makfu<l ‘anhu. 
b. al-Ka<fil ketika menjamin utang al-makfu<l ‘anhu 
menyatakan, bahwa jaminann itu atas nama al-makfu<l 
‘anhu. 
c. al-Ka<fil tidak mempunyai utang sebesar utang al-
makfu<l ‘anhu yang telah dilunasi al-ka<fil, karena utang 
tersebut bisa membayar utang al-makfu<l ‘anhu yang 
telah dibayarkan oleh al-ka<fil . 
Berakhirnya akad kafa<lah bila bekaitan dengan harta, 
maka akan berakhir apabila;  
1. Utang itu telah dilunasi, baik oleh al-makfu<l ‘anhu maupun 
oleh al-ka<fil. 
2. al-Makfu<l lahu menggugurkan utang tersebut. 
Berakhirnya akad kafa<lah bila bekaitan dengan jiwa, 
maka akan berakhir apabila; 
52 Menurut kesepakatan ulama Fiqh. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
1. al-Ka<fil menyerahkan al-makfu<l ‘anhu, atau al-makfu<l 
‘anhu menyerahkan dirinya sesuai dengan tempat dan 
waktu yang telah ditentukan 
2. al-Makfu<l lahu menggugurkan hak tuntutannya kepada al-
ka<fil atau al-makfu<l ‘anhu. 
Mengambil upah dalam masalah kafa<lah, diperbolehkan 
selama tidak dijadikan sebagai lahan yang menghasilkan 
keuntungan besar. Kebolehan ini hanya didasarkan pada 
keadaan mendesak (d}aruriy) para al-makfu<l ‘anhu, karena kalau 
akad kafa<lah dengan upah atau jasa tidak diperbolehkan, maka 
umat manusia akan menemui kesulitan dan bisa menghilangkan 
kemaslahatan yang lebih penting lagi. Hal ini dianalogikan 
kepada kebolehan mengambil upah dalam mengajarkan al-
Qur'an atau ilmu-ilmu keislaman lainnya53  
Bukti Kafa<lah dan Dama<n  
Akad kafa>lah dan dama>n dapat diselenggarakan di 
depan notaris atau kuasa hukum dan disertai saksi-saksi yang 
dapat mengikat suatu kekuatan hukum dalam kafa<lah dan 
dama<n, bila terjadi pengingkaran salah satu pihak atau 
keduanya.  
Penyelenggaraan akad tersebut harus dituangkan di atas 
kertas perikatan yang menyatakan telah terjadinya sebuah akad 
kafa<lah dan dama<n tersebut. Dengan surat perikatan tersebut, 
maka masing-masing pihak terjamin hak dan kewajiban 
masing-masing. 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun hukum waka>lah dankafa>lah adalah 
Q.S. al-Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim 
(14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. al-
Kahfi (18): 19; Q.S. Yusuf (12): 66; 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85; 
53 Menurut Wahbah az-Zuhayli, salah seorang ulama’ kontemporer, seorang guru 
bsar fiqh Islam di Univrsitas Damaskus Suriah. 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
2. Inti Ayat-ayat yang membangun hukum Waka>lah dan Kafa>lah 
adalah; 
Q.S. al-Muzammil (73): 9; 
            
Q.S.Hud (11): 56;  
              
Q.S. Ibrahim (14):12;  
           
Q.S.Ali Imran (3): 173; 
          
Q.S. an-Nisa’(4): 35; 
                     
              
Q.S. al-Kahfi (18): 19; 
                 
Q.S. Yusuf (12): 66; 
                    
                      
Q.S. Yusuf (12): 72; 
                 
Q.S. an-Nisa’(4): 85; 
                       
       
3. Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;  
a. Wakalah (perwakilan) adalah suatu akad yang dilaksanakan 
oleh seseorang yang ingin mengangkat orang lain untuk 
melakukan sesuatu dalam posisinya semasa hidupnya. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
b. Kafa<lah secara etimologi memuat makna dama>n (jaminan), h{amalah 
(beban), dan za’amah (tanggungan). Kafa<lah berkaitan dengan 
masalah utang-piutang antara seseorang dan pihak lain 
dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penjamin. 
b. D{ama<n secara etimologi memuat makna jaminan, dan 
tanggungan. Dalam terminologi hukum Islam ia memuat 
makna menjamin (menanggung) untuk membayar utang, 
mengadakan barang, atau menghadirkan orang pada tempat 
yang telah ditentukan. Dari pengertian ini dapat diketahui, 
bahwa D{ama<n dapat dan boleh diterapkan dalam berbagai 
bidang mu’amalah, menyangkut jaminan atas harta benda dan 
jiwa manusia. D{ama<n dalam pendayagunaan harta benda, 
tanggungan dalam masalah diyat, jaminan terhadap 
kekayaan, jaminan terhadap jiwa, dan jaminan terhadap 
beberapa perserikatan sudah menjadi kebiasaan masyarakat.54 
Dengan demikian Kafa<lah dan D{ama<n dapat diterapkan 
dalam masalah jual-beli, pinjam-meminjam, (‘ariyah), titipan 
(wadi<’ah), utang-piutang, agunan (rahn), kerja patungan atau 
qira<d (mud{a<rabah), barang temuan (luqat{ah), peradilan 
(qad{a>’), pembunuhan(qis{as{), gasab, pencurian (sariqah), dan 
lain sebagainya. 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
waka>lah dan kafa>lah! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum waka>lah dan 
kafa>lah! 
4. sebutkan rukun dan syarat waka>lah dan kafa>lah dalam hukum 
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut ! 
54 Menurut Imam al-Mawardi salah sorang uama Syafi’iyah 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Waka>lah Dan Kafa>lah 
5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan waka>lah dan kafa>lah 
yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)  
Tabel 11.2: 
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan  
aka>lah dan Kafa>lah 
 
No Bentuk-Bentuk 
Kegiatan  Waka>lah 
dan Kafa>lah 
Unsur dan Ketentuan 
subjek Objek Akad Konsekuensi 
Akad 
1      
2      
3      




‘Ashu>r, Ibnu. at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r .T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th. 
Biqa>’iy (Al). Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar. 
T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th. 
Hasbi ash-Shiddiqie,Pengantar Fiqh Mu’amalah. 
Ra>zi (ar). Mafa>tih} al-Gaib. Tnp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r,t.th. 
Shihab,Quraish. Tafsir al-Mishba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian 
al-Qur'an . Jakarta: Lentera Hati. 2000. 
Kemenag, al-Qur’an & Tafsirnya. Jakarta: Penerbit Lentera 
Abadi.2010. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
Paket 12 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 




Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada ayat-ayat yang 
membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah. Kajian dalam paket ini 
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun 
hukum shirkah dan mud}arabah; 2) Kata kunci ayat-ayat yang 
membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah dan maknanya; 3) Uraian 
ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah; 4) 
Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun shirkah dan 
mud}a>rabah dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang 
merumuskan konsep shirkah dan mud}arabah menurut al-Qur’an. 
Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan 
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan 
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang 
membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah. Kertas plano, spidol, dan 
isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan 
normativ dan sosiologis.  
  
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum shirkah 
dan mud}a>rabah berdasarkan al-Qur’an Surah an-Nisa’(4): 12; Q.S 
S}a>d (38): 24; Mud}arabah: al-Jumu’ah (62): 10; Q.S. al-Muzzamil 
(73): 20. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:   
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan 
mud}a>rabah. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan 
mud}a>rabah. 
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum 
shirkah dan mud}a>rabah. 
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum 
shirkah dan mud}a>rabah. 
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang 




Ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan mud}a>rabah (Q.S. al-
Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim (14):12; Q.S.Ali 
Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85;) 
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum 
shirkah dan mud}arabah. 
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan 
mud}arabah. 
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan 
mud}arabah. 
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum shirkah 
dan mud}arabah. 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menjelaskan kompetensi dasar. 
2. Menjelaskan indicator. 
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini. 
4. Melakukan apersepsi tentang hukum shirkah dan mud}arabah 
yang berlaku di tengah masyarakat. 
Kegiatan Inti (105 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok. 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan; 
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Kelompok  1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang 
membangun hukum shirkah dan mud}arabah. 
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun 
hukum shirkah dan mud}arabah. 
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum 
shirkah dan mud}arabah. 
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem 
bangun hukum shirkah dan mud}arabah. 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok. 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain 
memberikan klarifikasi. 
5. Penguatan dan feedback  hasil diskusi dari dosen.  
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau 
menyampaikan konfirmasi. 
Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan. 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat. 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa. 
Kegiatan Tindak lanjut (15 menit) 
1. Memberi tugas latihan. 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
Lembar Kegiatan 
Membuat peta konsep (mind map) hukum shirkah dan 
mud}a<rabah dalam perspektif al-Qur’an 
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Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun 
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum shirkah dan mud}arabah dalam 
perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota 
kelompok yang dituangkan  dalam bentuk mind maping.  
Bahan dan Alat 
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Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil 
kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep 
sebagaimana dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding 
kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, 
dengan waktu masing-masing + 15 menit! 
7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok 
lain! 
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan 
pemenangnya! 
Tabel 12.1: Daftar Nilai 
KELOMPOK NILAI JUMLAH 
 
Perfomance Materi Analisis Aplikasi 
I      
II      
III      
IV      
 
Keterangan Nilai: 
90 = sangat baik 80 = baik   70 = cukup  60=kurang 
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Uraian Materi 
 
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM 
SHIRKAH DAN MUD}ARABAH 
 
A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Shirkah Dan Mud}arabah 
 
1. Shirkah  
a. Q.S S}a>d (38): 24; 
                    
               
….. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka 
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini"….. 
 
b. Q.S. an-Nisa’(4): 12; 
  …..                   
  .....     ... .    
..... jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu... dengan tidak memberi mudharat .... 
 
2. Mud}a>rabah 
Q.S. al-Muzammil (73): 20; 
...                  .....    
…..dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Shirkah dan 
Mud}arabah 
 
1.      : para pihak yang melakukan percampuran modal 
dan keuntungan.1   
2.  :pasti berambisi mendapatkan keuntungan, meski 
dengan cara yang dzalim.2 
3.     :para pihak yang bekerjasama. 
4.       : tidak boleh saling membahayakan dan 
mempersulit 
5.         : mengelola dan menjalankan bisnis di 
muka bumi. 
6.     : berusaha mendapatkan karunia Allah 
melalui berwirausaha. 
 
C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah dan Mud}arabah 
 
Q.S S}a>d (38): 24; dalam perspektif munasabah ayat ini 
menjelaskan tentang kasus masyarakat Nabi Dawud a.s. yang 
mengadukan kasus kerjasamanya yang terjadi ketidak adilan 
dan kecurangan di antara kedua patner, yakni antara pemilik 
modal yang besar dengan pemilik modal yang kecil. Ayat ini 
memberi gambaran, bahwa mayoritas bentuk kerjasama yang 
dilakukan, baik dengan jumlah dan kualitas modal yang sama 
maupun berbeda, cenderung akan terjadi sengketa, karena ada 
salah satu atau keduanya berusaha saling melakukan 
kecurangan atau nelikung patnernya, untuk mengejar ambisi 
mendapatkan keuntungan yang besar.3 
Q.S.an-Nisa’(4):12; dalam perspektif munasabah ayat ini 
menjelaskan tentang pembagian harta waris atau peninggalan 
1 Zamakhshari, al-Kashsha>f , (T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th).VI:12. 
2 Ibid. 
3 Al-Biqa>’iy, Nuz|um ad-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa as-Suwar (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafa>si>r, t.th),VII:184. 
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dari ahli waris, baik ia sebagai suami, istri, maupun saudara, 
dan kewarisan kalalah, yaitu pembagian warisan bila seorang 
laki maupun perempuan wafat tidak mempunyai anak dan 
orang tua, maka bila yang ada hanya seorang saudara lelaki 
atau seorang saudari perempuan, masing-masing akan 
mendapat hak waris 1/6 dari harta waris yang ditinggalkan, dan 
bila mereka lebih dari satu, maka mereka bersekutu dalam hak 
waris yang 1/3.4 
Q.S.al-Muzzamil (73):20; dalam perspektif munasabah, 
ayat ini menjelaskan tentang tata kehidupan yang dilakukan 
oleh masyarakat yang menjalankan hidup di dunia secara 
seimbang antara pengabdian yang bersifat ukhrawi atau 
spiritual, dan duniawi demi menjaga kelangsungan kehidupan 
selama di dunia. Karena itu menjalankan perniagaan demi 
mendukung dan memudahkan dalam menjalankan peribadatan 
yang bersifat spiritual sama nilainya. Keduanya sama-sama 
dianggap jihad atau berjuang dalam menegakkan mandat dan 
pengabdian kepada Allah demi penjagaan atas keseimbangan 
alam semesta.5 
 
D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Shirkah dan 
Mud}arabah 
Q.S S}a>d (38): 24; ayat ini menjelaskan tentang resiko yang 
kemungkinan terjadi dalam percampuran harta kekayaan yang 
terjadi dalam kegiatan usaha bersama, akibat ketidak mampuan 
patner kerja menerima kepercayaan pihak lain dalam mengelola 
harta kekayaan yang dititipkan, karena mayoritas masyarakat 
masih banyak yang berambisi mengambil keuntungan dari 
pihak lain secara sepihak dan berlaku aniaya dan tidak adil 
kepada pihak lain. Faktor ini yang sering terjadi sampai dengan 
saat ini, dan memicu lahirnya sengketa ekonomi di kalangan 
masyarakat. 
4 Ibnu Kathi>r,Tafsi>r Ibnu Kathi>r .(T.tp.:Mawqi’ at-Tafa>si>r, t.th), II: 230. 
5 Shihab,Quraish. Tafsir al-Mishba<h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an . 
(Jakarta: Lentera Hati. 2004), vol.14:540. 
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Q.S.an-Nisa’(4):12; ayat ini menjelaskan bahwa system 
shirkah juga berlaku untuk harta yang dimiliki karena 
peralihan, misalnya kepemilikan berdasarkan pemberian, atau 
kewarisan.  
Q.S.al-Muzzamil (73):20; ayat ini memberikan gambaran, 
bahwa kerjasama dengan membagi keuntungan adalah kegiatan 
yang masuk kategori usaha untuk mendapatkan anugerah Allah 
di bidang finansial demi berjuang mendapatkan ridla Allah dan 
memudahkan dalam melaksanakan peribadatan kepada Allah di 
bidang sosial ekonomi, karena itu kegiatan tersebut posisinya 
menyeimbangi ibadah solat malam, baca al-Qur’an, dan 
berjuang di jalan Allah. 
 
E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum 
Shirkah dan Mud}arabah 
Q.S S}a>d (38): 24; Q.S.an-Nisa’(4):12; memuat konsep dan 
aturan syirkah atau perkongsian. 
Perkongsian dalam istilah hukum Islam disebut Shirkah 
(percampuran, sehingga sulit dibedakan) yaitu perserikatan 
dagang, ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih 
dalam perdagangan. Dengan adanya akad shirkah yang 
disepakati oleh kedua belah pihak, semua pihak yang 
mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta 
serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan 
persetujuan yang disepakati. 
a. Menurut Ma>likiah, shirkah adalah suatu izin untuk 
bertindak secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama 
terhadap harta mereka. 
b.  Menurut Shafi’iyah dan H}anabilah; shirkah adalah hak 
bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada sesuatu 
yang mereka sepakati. 
c.  Menurut H}anafia; shirkah adalah akad yang dilakukan oleh 
orang-orang yang bekerja sama dalam modal dan 
keuntungan. 
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Bentuk  Shirkah ada 2 ; 
a. Shirkah al-amla<k (perserikatan dalam pemilikan). 
b. Shirkah al-‘uqu<d (perserikatan berdasarkan suatu 
akad). 
Shirkah al-amla<k adalah dua orang atau lebih 
memiliki harta bersama tanpa melalui akad shirkah. Status 
harta masing-masing orang yang berserikat, sesuai dengan 
hak masing-masing, bersifat berdiri sendiri secara hukum. 
Apabila masing-masing ingin bertindak hukum terhadap 
harta serikat itu, maka harus ada izin dari mitranya, karena 
seseorang tidak memiliki kekuasaan atas bagian harta 
orang yang menjadi mitra serikatnya. Shirkah bentuk ini 
terbagi menjadi dua bentuk;  
1) Shirkah Ikhtiya<r (perserikatan yang dilandasi pilihan 
orang yang berserikat), yaitu perserikatan yang muncul 
akibat tindakan hukum orang yang berserikat, seperti 2 
orang bersepakat membeli sesuatu barang.  
2) Shirkah Jabr (perserikatan yang muncul secara paksa, 
bukan atas keinginan orang yang berserikat), yaitu 
sesuatu yang ditetapkan menjadi milik 2 orang atau 
lebih tanpa kehendak dari mereka, seperti harta 
warisan atau mereka menerima harta hibah, wasiat, 
atau wakaf dari orang lain. 
Shirkah al-‘uqu<d adalah shirkah yang akadnya 
disepakati dua orang atau lebih untuk mengikatkan diri 
dalam perserikatan modal dan keuntungan. 
Bentuk-bentuk serikat yang termasuk di dalam 
shirkah al-‘uqu<d, para ulama berbeda pendapat, antara lain; 
1) Pendapat H}anabilah membaginya menjadi 5 bentuk ; 
a) Shirkah al-‘ina<n (penggabungan harta atau modal 2 
orang atau lebih yang tidak harus sama jumlahnya). 
b) Shirkah al-mufa<wadah (perserikatan modal dan 
bentuk kerja sama dari semua pihak, baik kualitas 
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dan kuantitasnya harus sama dan keuntungan 
dibagi rata). 
c)  Shirkah al-abda<n (perserikatan dalam bentuk kerja 
yang hasilnya dibagi bersama). 
d) Shirkah al-wuju<h (perserikatan tanpa modal). 
e) Shirkah al-mud{a<rabah (bentuk kerja sama antara 
pemilik modal dan seseorang yang punya keahlian 
dagang, dan keuntungan perdagangan dari modal 
itu dibagi bersama). 
2) Pendapat Maliki, dan Shafi’iyah membaginya 
menjadi 4 bentuk, sebagaimana pendapat 
H}anabilah, hanya mereka tidak sependapat dengan 
bentuk yang kelima. 
3) Pendapat H}anafiah membaginya menjadi 3 bentuk, 
ketiga bentuk Shirkah ini bisa masuk kategori 
shirkah al-‘ina<n dan bisa juga shirkah al-
mufa<wadah. Bentuk tersebut sebagai berikut; 
a) Shirkah al-amwa<l (perserikatan dalam modal) 
b) Shirkah al-ama<l (perserikatan dalam kerja) 
c) Shirkah al-wuju<h (perserikatan tanpa modal) 
Hukum penerapan shirkah al-uqu<d tersebut antara 
lain; 
(1) Shirkah al-‘ina<n, bentuk kerja sama yang menggabung 
kan modar / harta bersama yang tidak sama jumlah, 
kualitas kerja dan tanggungjawab, sehingga 
keuntungan masing-masing sesuai dengan persentase 
modal / saham masing-masing sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Bentuk shirkah seperti ini boleh 
hukumnya, dengan syarat menegakkan kaidah 
“keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan 
kerugian dibagi sesuai dengan modal masing-masing 
pihak ”  
(2) Shirkah al-mufa<wadah yaitu perserikatan dua orang 
atau lebih pada suatu objek, dengan syarat masing-
masing pihak memasukkan modal yang sama 
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jumlahnya serta melakukan tindakan hukum (kerja) 
yang sama, sehingga masing pihak dapat bertindak 
hukum atas nama orang-orang yang berserikat tersebut.  
Karena itu menurut Hanafiah dan Zaidiah, modal, 
kualitas kerja tidak boleh beda, demikian juga 
keuntungan yang diterima harus sama. Jadi inti dari 
bentuk shirkah ini adalah modal, kerja, dan keuntungan 
masing-masing pihak yang mengikatkan diri dalam 
perserikatan ini mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama. Maka masing-masing pihak yang berserikat 
hanya boleh melakukan transaksi bila mendapat 
persetujuan dari mitra serikatnya. Bentuk shirkah ini 
menurut mereka boleh bedarsarkan; 
(a) H.R. Ibn Majah, Rasulullah saw bersabda; 
Jika kamu melaksanakan al-mufa<wadah 
,maka lakukanlah dengan cara yang baik…, 
dan lakukanlah al-mufa<wadah , karena akad 
ini membawa berkah. 
(b)  H.R. Ibn Majah, Rasulullah saw bersabda; 
Tiga (bentuk usaha) yang mengandung 
berkat, yaitu; jual beli yang membayarnya 
bisa ditunda, al-mufa<wadah, dan mencampur 
gandum dengan jelai (untuk dimakan) bukan 
untuk diperjualbelikan 
Menurut Malikiah shirkah al-mufa<wadah seperti 
pengertian yang dipahami oleh H}anafiah dan Zaidiah 
itu tidak diperbolehkan. Menurut mereka shirkah al-
mufa<wadah bisa dianggap sah bila masing-masing 
pihak yang berserikat dapat bertindak hukum secara 
mutlak dan mandiri terhadap modal kerja tanpa minta 
izin dan musyawarah dengan mitra serikatnya 
Shafi’iyah dan Hanabilah juga menilai tidak syah 
bentuk shirkah al-mufa<wadah sebagaimana yang 
dijelaskan oleh H}anafiah dan Zaidiah. Mereka 
beralasan karena sulit menentukan prinsip kesamaan 
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modal, kerja, dan keuntungan dalam perserikatan 
tersebut. Di samping itu mereka menganggap dasar 
hukumnya adalah h}adith yang d{ai’f. mereka sependapat 
dengan Malikiah. 
(3) Shirkah al-abda<n/ al-ama<l (perserikatan dalam kerja) 
Yaitu perserikatan yang dilaksanakan oleh 2 pihak 
untuk menerima suatu pekerjaan, seperti pande besi, 
memperbaiki alat elektronik, tukang jahit dsb. Hasil 
atau imbalan yang diterima dari pekerjaan ini dibagi 
bersama sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Menurut Maliki, H}anabilah, H}anafiah dan Zaidiah 
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena tujuan 
utamanya adalah mencari keuntungan dengan modal 
kerja bersama. Dasar hukum yang mereka pegangi 
antara lain; 
H.R.Abu Daud, an-Nasa’i, dan Ibn Majah dari Abu 
Hurairah r.a. yang meriwayatkan tentang 3 sahabat; 
Ibn Mas’ud, Ammar, dan Sa’d melakukan suatu 
perserikatan dalam Perang Badr (th ke-2 H) untuk 
bekerjasama mendapatkan harta rampasan perang, 
Ibn Mas’ud berkata;”Saya dan Ammar tidak 
mendapatkan apa-apa, sedang Sa’d mendapatkannya”. 
Ketika itu Rasulullah saw tidak mengingkari 
perserikatan kami. 
Malikiah menekankan syarat untuk keabsahan 
bentuk shirkah ini yaitu bahwa kerja yang dilakukan 
oleh orang yang berserikat ini harus sejenis, satu 
tempat, serta hasil yang diperoleh dibagi menurut 
kuantitas kerja masing-masing. Misalnya perserikatan 
dalam menjahit baju atau menerima upah jahitan, 
masing-masing pihak harus mengerjakan bagian yang 
terkait dengan penjahitan baju tersebut; sekalipun jenis 
pekerjaannya tidak sama. Misalnya, satu orang bagian 
mengukur dan membuat pola, dan yang lain menjahit 
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Menurut Shafi’iah, SHi’ah Imamiah, dan Zufar bin 
Hudail (Hanafiah), bentuk Shirkah ini tidak sah, karena 
objek shirkah adalah harta / modal bukan kerja. Di 
samping itu kerja yang dilakukan bisa menggiring pada 
penipuan dan akan berakhir dengan perselisihan.  
(4) Shirkah al-wuju<h (perserikatan tanpa modal) 
Yaitu serikat yang dilakukan oleh 2 orang atau 
lebih yang tidak punya modal sama sekali, dan mereka 
melakukan suatu pembelian dengan kredit serta 
menjualnya dengan harga kontan; sedangkan 
keuntungan yang diperoleh dibagi bersama. Di zaman 
ini bentuk shirkah ini mirip makelar. 
Menurut H}anabilah, H}anafiah dan Zaidiah bahwa 
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena masing-
masing pihak bertindak sebagai wakil dari pihak lain, 
sehingga pihak lain terikat pada transaksi yang telah 
dilakukan mitra serikatnya 
Menurut Malikiah, Shafi’iah, Zaidiah, Si’ah 
Imamiah bahwa bentuk Shirkah ini tidak syah dan 
tidak diperbolehkan. Karena objek shirkah adalah 
modal dan kerja. Sedang dalam bentuk shirkah ini 
tidak demikian ; baik modal maupun kerja tidak jelas.  
(5) Shirkah al-mud{a<rabah (persetujuan antara pemilik 
modal dan seorang pekerja untuk mengelola uang dari 
pemilik modal dalam perdagangan tertentu, yang 
keuntungannya  dibagi sesuai dengan kesepakatan 
bersama) adapun kerugian yang diderita menjadi 
tanggungan pemilik modal saja. 
Menurut Hanabilah, yang menganggap bentuk 
shirkah ini termasuk salah satu bentuk perserikatan, 
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam shirkah 
ini antara lain; 
(a) Pihak-pihak yang berserikat cakap bertindak 
sebagai wakil  
(b) Modalnya berbentuk uang tunai 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
(c) Jumlah modal jelas 
(d) Diserahkan langsung kepada pekerja (pengelola) 
dagang itu setelah disetujui 
(e) Pembagian keuntungan dinyatakan secara jelas 
pada waktu akad 
(f) Pembagian keuntungan diambilkan dari hasil 
perserikatan itu bukan dari harta lain. 
Jumhur ulama tidak memasukkan bentuk shirkah al-
mud{a<rabah  sebagai salah satu bentuk shirkah, karena merupakan 
akad tersendiri dalam bentuk kerjasama lain, dan tidak 
dinamakan dengan shirkah.  
Prinsip Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Islam   
Yang harus diperhatikan dalam akad shirkah ini antara lain 
unsur ada<lah, kesepakatan, dan kerelaan, karena itu harus 
menegakkan kaidah; 
Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan 
kerugian dibagi sesuai dengan modal masing-masing pihak 
Rukun shirkah; 
a. menurut Jumhur ada 3 antara lain; 1) S{igah 2) dua orang yang 
berakad  3) objek akad.  
b. Menurut H}anafiah adalah ija<b-qabu<l, sedang yang lain 
merupakan syarat. 
Syarat Shirkah 
a. Syarat umum shirkah sebagai berikut; 
1) shirkah itu merupakan transaksi yang bisa diwakilkan 
2) Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing 
pihak yang berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya 
akad 
3) Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba harta 
perserikatan, bukan dari harta lain.  
b. Syarat Khusus shirkah al-uqu<d yang berbentuk shirkah al-
amwa<l adalah modal perserikatan itu jelas dan tunai, bukan 
berbentuk utang dan bukan berbentuk barang.  
Apakah modal masing-masing disatukan? 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
1) Menurut Jumhur tidak harus, karena transaksi 
perserikatan itu dinilai syah melalui akadnya, bukan 
hartanya, dan objek perserikatan itu adalah kerja. Akad 
perserikatan memuat makna perwakilan dalam bertindak 
hukum, dan dalam akad perwakilan dibolehkan modal 
masing-masing pihak tidak disatukan.  
2) Menurut Malikiah pengertian tidak menyatukan harta 
bukan berarti terpisah, tetapi harus ada suatu pernyataan 
secara hukum terhadap penyatuan modal itu, misalnya 
tercantum dalam surat transaksi. 
3) Menurut Shafi’iah, Zahiriah, dan Zaidiah; bahwa modal 
masing-masing pihak berserikat itu harus disatukan 
sebelum akad dilaksanakan, sehingga tidak dibedakan 
modal kedua pihak, karena shirkah menurut mereka 
berarti percampuran dua harta. 
4) Menurut Ibn Rusyd (fuqaha’ Malikiah) cara terbaik untuk 
menyelesaikan perbedaan pendapat tersebut di atas 
antara lain; kedua harta (modal) itu lebih baik dan lebih 
sempurna disatukan, Karena semua pihak punya hak dan 
kewajiban yang sama terhadap harta itu, sehingga unsure-
unsur keraguan dan kecurigaan masing-masing pihak 
tidak muncul. 
c.  Syarat khusus untuk shirkah al-mufa<wad{ah menurut H}anafiah 
dan Zaidiah yang membolehkan akad ini adalah sebagai 
berikut; 
1) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil. 
2) Modal yang diberikan masing-masing pihak harus sama, 
kerja yang dikerjakan harus sama, dan keuntungan yang 
diterima semua pihak kuantitasnya harus sama. 
3) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam 
seluruh objek perserikatan itu. Artinya tidak boleh satu 
pihak hanya boleh menangani hal-hal tertentu dan pihak 
yang lain menangani hal lain. 
4) Lafal yang digunakan dalam akad adalah lafal al-
mufa<wad{ah.  

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
Semua syarat harus terpenuhi, jika tidak, maka akadnya 
berubah menjadi akad shirkah al-‘ina<n. 
d. Syarat khusus bagi shirkah al-ama<l dibedakan antara yang 
berbentuk al-mufa<wad{ah dan yang berbentuk al-‘ina<n. untuk 
yang berbentuk al-mufa<wad{ah syaratnya sama dengan 
shirkah al-mufa<wadah. Adapun yang berbentuk al-‘ina<n 
syaratnya hanya satu, yaitu; yang berakal sehat dan cakap 
bertindak sebagai wakil. 
e. Syarat khusus bagi shirkah al-wuju<h bila perserikatan ini 
berbentuk al-mufa<wad{ah, maka syaratnya sama dengan 
shirkah al-mufa<wad{ah, yaitu pihak-pihak yang berserikat itu 
adalah orang yang cakap menjadi wakil, modal yang 
diberikan semua pihak sama jumlahnya, pembagian kerjanya 
sama, dan keuntungannya dibagi bersama. Jika shirkah al-
wuju<h berbentuk al-‘ina<n, maka boleh saja modal salah satu 
pihak lebih besar dari pihak lain, dan keuntungannya sesuai 
persentase modal masing-masing. 
Berakhirnya akad Shirkah  
a. secara umum adalah sebagai berikut; 
1) Salah satu pihak mengundurkan diri, kerena menurut 
para fuqaha’, akad perserikatan itu tidak bersifat 
mengikat, dalam artian boleh dibatalkan. 
2) Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia. 
3) Salah satu pihak kehilangan kecakapannya bertindak 
hukum, seperti gila, pikun dan sebagainya. 
4) Salah satu pihak murtad dan melarikan diri ke negeri 
musuh. 
b. Sebab khusus yang menyebabkan berakhirnya shirkah jika 
dilihat dari bentuk perserikatan yang dilakukan sebagai 
berikut; 
1) Dalam shirkah al-ama<l akad perserikatan dinyatakan 
batal bila semua atau sebagian modal perserikatan 
hilang, karena objek dalam perserikatan ini adalah harta 
(modal). 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
2) Dalam shirkah al-mufa<wad{ah , modal masing-masing 
pihak tidak sama kuantitasnya, karena al-mufa<wad{ah 
itu sendiri berarti persamaan, baik dalam modal modal, 
kerja, kerja maupun keuntungan yang dibagi. 
Akibat Hukum, Bukti Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum 
Ekonomi Islam  
Akibat Hukum Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Ekonomi 
Islam 
Akad Shirkah yang telah memenuhi rukun dan syaratnya, 
maka masing-masing pihak berhak atas bagiannya sesuai syara’ 
dan kesepakatan yang tertuang di dalam akad 
Bukti Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Ekonomi Islam 
Pelaksanaan akad harus disaksikan dan dilakukan di depan 
notaris, sehingga masing-masing saling memenuhi kesepakatan 
sesuai yang tertuang di dalam nota perikatan berdasarkan 
prinsipnya yang menjunjung semangat tolong menolong, ada<lah, 
kerelaan, dan ama<nah, sehingga masing-masing pihak yang 
terikat dalam perserikatan saling menjunjung tinggi prinsip 
tersebut demi menjaga keharmonisan dan saling mendukung 
memperlancar peribadatan kepada Allah.   
Q.S.al-Muzzamil (73):20; memuat konsep dan aturan 
mud}a>rabah (bagi hasil). 
Mud{a>rabah adalah istilah yang dikemukan oleh ulama Irak, 
sedang ulama H}ijaz menyebutnya dengan muq<arad{ah atau qira<d, 
dan ada juga yang menyebut dengan mu’a<malah,6 ia merupakan 
salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengusaha 
(yang menjalankan modal). 
Alasan ulama’ Iraq menyebutnya dengan mud{a>rabah 
berdasarkan ucapan kedua pihak yang saling mengikatkan diri 
dalam satu akad untuk menetapkan bagian dalam laba, dan 
karena pengusaha membutuhkan perjalanan (perputaran) dalam 
6 M.ash-Sharbini, al-Iqna<’ fi< h{all al-Alfa<z{ Abi Syuja<’.(Indonesia: Da>r al-Kutub al-
Arabiyah),  53.  
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
usahanya, maka perjalanan itulah disebut dengan perjalanan di 
bumi.. Sedang  muq<arad{ah dimaksudkan karena pemilik modal 
memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan, dan 
memperoleh sebagian dari keuntungannya. Dalam hal ini  kedua 
pihak mendapatkan keuntungan bersama, karena uang dari 
pemilik modal, sedang pengusaha mendapat bagian dari jasanya, 
dalam hal ini mirip ija<rah, karena pengusaha dalam hal ini 
memiliki bagian (keuntungan) sebagai upah atas jasanya.7 
Ulama fiqh mendefinisikan mud{a>rabah dengan akad yang 
dilakukan oleh dua pihak (individu atau badan) , pihak pertama 
adalah pemilik modal (s{a<h{ib al-ma<l), dan pihak kedua adalah 
yang menjalankan atau pengelola  modal (mud{a<rib), keuntungan 
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan, sedang kerugian 
hanya ditanggung oleh pemilik modal (pihak ke-1), karena 
pengusaha (pihak ke-2) telah menanggung kerugian di bidang 
jasa.8 Dengan kata lain, jika pemilik modal menyerahkan harta 
kepada pengusaha untuk menjalankan modalnya, dan keuntungan 
akan dibagi bersama sesuai kesepakatan, sedang kerugian hanya 
ditanggung oleh pemilik modal, maka transaksi demikian itu 
disebut dengan akad mud{arabah. Jadi yang diserahkan adalah 
modal bukan manfaat. 
Rukun, Syarat, dan Macam Mud{a>rabah 
a. Rukun Mud{a>rabah 
1) Ulama H}anafi menentukan rukunnya hanya dua; ijab 
dan kabul 
2) Jumhur ulama menentukan lima unsur dalam 
mud{a>rabah; Akad, orang yang berakad, modal, 
keuntungan, kerja (jasa) 
b. Syarat Mud{a>rabah 
1) Akad harus jelas dan sesuai dengan tujuan mud{a>rabah. 
2) Orang yang berakad harus orang yang cakap bertindak 
hukum dan cakap diangkat sebagai wakil 
7 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla<mi< wa adiatuh, Suriah: Dar al-Fikr, V:3924 
8 Ibid., V:3923 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
3) Modal harus; 
a) Berbentuk uang.  
b) Tunai. 
c) Jelas jumlah. 
d) Diserahkan sepenuhnya kepada mud{a<rib. 
4) Keuntungan disyaratkan, bahwa pembagian 
keuntungan harus jelas persentasenya, bagian masing-
masing diambilkan dari keuntungan usaha. 
5) Jasa harus sejalan dengan shari’ah, dan harus 
menguntungkan. 
Macam Mud{a>rabah 
a. Ditinjau dari sisi akadnya ada dua; yaitu mut{laqah dan 
muqayyadah..9 
1) Mud{arabah mut{laqah, yaitu jika pemilik modal (s{a<h{ib 
al-ma<l) menyerahkan modal dengan mengajukan 
syarat-syarat khusus, misalnya; menentukan jenis jasa, 
lokasi, waktu, dan sasaran usaha bagi.   
2) Mud{arabah muqayyadah, yaitu jika pemilik modal 
(s{a<h{ib al-ma<l) menyerahkan modal dengan mengajukan 
syarat-syarat khusus kepada mud{a<rib, misalnya; 
menentukan jenis jasa, lokasi, waktu, dan sasaran usaha 
bagi mud{a<rib. 
b. Ditinjau dari sisi sah dan tidaknya, maka ada dua menurut 
ulama H}anafiah, yaitu; 
1) Mud{arabah s{ahi<h{ah, yaitu akad mud{arabah yang 
memenuhi rukun dan syaratnya. 
2) Mud{arabah fa<sidah, yaitu akad mud{arabah yang tidak 
memenuhi rukun dan syaratnya. 
Akibat Hukum, dan Bukti Bagi Hasil 
1. Akibat Hukum Mud{arabah 
9 Ibid., V:3928 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
a. Akad mud{a>rabah mut{laqah, mengakibatkan mud{a<rib bebas 
mengelola modal dengan jenis usaha apapun, atau di 
tempat manapun yang menurutnya, diduga keras akan 
mendatangkan keuntungan. Di sini mud{a<rib tidak boleh 
menghutangkan atau memud{a<ribkan kepada orang lain. 
b. Akad mud{a>rabah muqayyadah, mengakibatkan mud{a<rib 
terikat dengan ketentuan pemilik modal (s{a<h{ib al-Ma<l), 
baik jenis usaha, tempat, waktu, atau sasaran usaha yang 
sudah ditentukan dalam akad. 
c. Akad Mud{arabah fa<sidah, ada beberapa pendapat; 
1) Menurut ulama H}anafiah, Shafi’iyah, dan H}anabilah; 
pekerja hanya berhak menerima upah kerja sesuai upah 
yang berlaku di kalangan pedagang daerah tersebut, dan 
seluruh keuntungan menjadi milik pemodal (s{a<h{ib al-
ma<l) 
2) Menurut ulama Maliki; status pekerja tetap seperti 
dalam akad mud{arabah s{ahi<h{ah, yakni ia tetap 
mendapatkan bagian keuntungan  
d. Akad mud{arabah s{ahi<h{ah, akan memiliki konskuensi antara 
lain; 
1) Modal yang berada di tangan mud{a<rib berstatus sebagai 
ama>nah (titipan) dan seluruh tindakannya sama dengan 
tindakan seorang wakil dalam melaksanakan usaha. 
Bila dalam usahanya memperoleh ke untungan, maka 
statusnya berubah meenjadi serikat dagang yang 
memiliki pembagian dari keuntungan usaha tersebut 
2) Mud{a<rib berhak menerima bagian dari keuntungan 
sesuai dengan kesepakatan bersama.  
3) Jika kerja sama itu mendatangkan keuntungan, maka 
pemilik modal (s{a<h{ib al-ma<l) mendapatkan keuntungan 
dan modalnya kembali, tetapi jika kerja sama itu tidak 
menghasilkan keuntungan, pemilik modal tidak 
mendapatkan apa-apa, dan jika kerjasama itu mendapat 
kan kerugian, maka pemilik modal yang akan 
menanggung nya. 

































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
e. Biaya pengelolaan Mud{arabah, ada beberapa pendapat ; 
1) Menurut Imam Shafi’i; pengelola tidak boleh 
mengambil modal untuk biaya hidupnya maupun untuk 
biaya pengeloaan, kecuali atas izin pemilik modal. 
2) Menurut Imam Abu H}anifah, Imam Malik, dan ulama 
Zaidiyah; jika untuk biaya pengelolaan, maka boleh 
diambilkan dari modal. 
3) Menurut ulama H}anabilah; pengelola boleh mengambil 
modal untuk biaya hidupnya maupun untuk biaya 
pengeloaan. 
Berakhirnya Akad Mud{arabah, antara lain; 
1. Masing-masing pihak menyatakan akadnya batal, atau 
pengelola dinyatakan dilarang bertindak hukum terhadap 
modal yang diberikan, atau pemilik modal menarik 
modalnya. 
2. Salah seorang yang berakad wafat. Jika yang wafat adalah 
pemilik modal, maka akadnya menjadi batal, karena akad 
mud{arabah sama dengan akad wakalah, yang gugur 
disebabkan wafatnya orang yang mewakilkan, dan akad 
mud{arabah, tidak bisa diwariskan10, tetapi menurut ulama 
Maliki, akad mud{arabah tidak batal, tetapi dilanjutkan oleh 
ahli warisnya, karena menurut mereka akad mud{arabah bisa 
diwariskan. 
3. Salah seorang dari yang berakad gila. 
4. Pemilik modal murtad.11 
5. Modal habis di tangan pemilik modal sebelum dikelola oleh 
pengelola. 
Bukti Adanya Akad Mud{arabah 
Akad mud{arabah harus tertulis dalam sebuah nota 
kesepakatan yang dilakukan didepan saksi dan notaris, untuk 
melindungi hak masing-masing pihak yang terikat dalam 
10 Menurut Jumhur ulama. 
11 Menurut Imam Abu Hanifah, akadnya batal 
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
kesepakatan tersebut, sehingga akad tersebut memiliki 
kekuatan dan akibat hukum yang legal . 
Rangkuman 
1. Ayat-ayat yang membangun hukum Shirkah dan Mud}arabah 
adalah Q.S S}a>d (38): 24; Q.S.an-Nisa’(4):12; Q.S.al-Muzzamil 
(73):20;  
2. Inti Ayat-ayat yang membangun hukum Shirkah dan Mud}arabah 
adalah: 
Shirkah :  
Q.S S}a>d (38); 24; 
                        
         
Q.S.an-Nisa’(4):12; 
                        .....    
Mud}arabah: 
Q.S.al-Muzzamil (73):20; 
                
 
3. Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;  
a. Shirkah (percampuran, sehingga sulit dibedakan) yaitu perserikatan 
dagang, ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih 
dalam perdagangan. Dengan adanya akad Shirkah yang disepakati 
oleh kedua belah pihak, semua pihak yang mengikatkan diri berhak 
bertindak hukum terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan 
keuntungan sesuai dengan persetujuan yang disepakati. 
b. Mud}arabah adalah istilah yang dikemukan oleh ulama Irak, sedang 
ulama Hijaz menyebutnya dengan muq<arad{ah atau qira<d, dan ada 
juga yang menyebut dengan mu’a<malah,12 ia merupakan salah satu 
12 M.ash-Sharbini, al-Iqna<’ fi< h{all al-Alfa<z{ Abi Syuja<’. Indonesia: Dar al-Kutub al-
Arabiyah,  53  
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Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengusaha (yang 
menjalankan modal). 
c. Rukun dan syarat mud{a>rabah; (1) pemilik barang yang 
menyerahkan barang-barangnya disyaratkan sahnya dia untuk 
melakukan (menas}arrufkan) hartanya yang di buat akad 
mud{a>rabah, seperti orang yang mewakilkan, (2) yang bekerja, 
disyaratkan disyaratkan ada izin dari pemodal, membuat 
kesepakatan, dan pekerjaan itu untuk dia, (3) ma>l, yaitu harta 
pokok atau modal disyaratkan bisa dipindah, bisa diketahui, 
dan dapat diserahkan, (4) amal, yaitu pekerjaan pengelolaan 
harta disyaratkan diperdagankan dan mempersempit 
pekerjaan pengelola, (5) keuntungan dan bagi hasil, 
disyaratkan harus jelas bagian masing-masing, (6) s}ighat akad 
mud{a>rabah adalah seperti dalam jual beli.  
 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum Shirkah 
dan Mud}arabah! 
2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum 
Shirkah dan Mud}arabah! 
3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum Shirkah dan 
Mud}arabah! 
4. sebutkan rukun dan syarat Shirkah dan Mud}arabah dalam hukum 
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut ! 
5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan Shirkah dan Mud}arabah 
yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)  
Tabel 12.2: 
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan 






















































Ayat-Ayat Yang Membangun 
Hukum Shirkah Dan Mud}a>rabah 
1       
2       
3       
4       
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A. Proses Penilaian Perkuliahan 
Pengambilan nilai dalam mata kuliah Tafsir Ayat Hukum 
Ekonomi dan Bisnis Islam ini menggunakan Sistem Evaluasi 
Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan Penyelenggaraan 
Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2014 yang terdiri atas 4 macam 
penilaian: 
1. Ujian Tengah Semester (UTS)  
UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 
6 paket I bahan perkuliahan (paket 1–6) . Materi UTS diambil 
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal 
dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara 
keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan (100 menit). 
Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen 
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
2. Tugas 
Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari 
keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil 
kreatifitas dapat disusun secara individual atau kelompok yang 
bersifat futuristik dan memberi manfaat bagi orang lain (bangsa 
dan negara). Petunjuk cara mengerjakan tugas secara lebih rinci 
diserahkan kepada Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa 
maksimal 100. 
3. Ujian Akhir Semester (UAS) 
UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 
6 paket II bahan perkuliahan (paket 7–12). Materi UAS diambil 
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal 
dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara 
PENUTUP 



































keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan (100 menit). 
Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen 
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100. 
4. Performance 
Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa 
dalam mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga 
pertemuan terakhir antara 14–16 pertemuan. Dosen dapat 
memberi catatan pada setiap proses perkuliahan kepada masing-
masing mahasiswa dengan mengamati: (1) ketepatan waktu 
kehadiran dalam perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas 
ide/respon terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen 
dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati). 
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan 
memberi penilaian performance pada masing-masing mahasiswa 
dengan skor maksimal 100. 
Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi 
catatan-catatan penilaian performance atau membuat format 
sendiri. Catatan penilaian performance tidak diperkenankan 
langsung di dalam absen perkuliahan mahasiswa. 
 
B. Nilai Matakuliah Akhir Semester  
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara 
Ujian Tengah Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir 
Semester (UAS) 40 %, dan Performance 10 %.  
Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka 









































Skor (skala 100) 
Skor (skala 4) Huruf Keterangan 
91 – 100 4,00 A+ Lulus 
86 – 90 3,75 A Lulus 
81 – 85 3,50 A- Lulus 
76 – 80 3,25 B+ Lulus 
71 – 75 3,00 B Lulus 
66 – 70 2,75 B- Lulus 
61 – 65 2,50 C+ Lulus 
56 – 60 2,25 C Lulus 
51 – 55 2,00 C- Tidak Lulus 
40 – 50 1,75 D Tidak Lulus 
< 39 0 E Tidak Lulus 
  
Keterangan: 
a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus 
diulang dengan memprogram kembali pada semester 
berikutnya 
b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan 
harus memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan 
hangus/gugur 
c. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester: 
NMK  =     (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10) 
    100 
NMK = Nilai Matakuliah 
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester 
NT = Nilai Tugas 
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester 
NP = Nilai Performance 




































d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS, 
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu 
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak 
bisa diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol 
(mahasiswa mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya 
nol), maka nilai akhir bisa diperoleh. 
e. Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di 
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst. 
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